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ABSTRAK

Kiki Malinda. 171221185, Kemandirian Remaja vang Mengalami
Grandparenting (Studi Kasus Pola Asulh Grandparenting di Desa Kaligondang,
Piturnh, Purworeio). Bimbingan dan Konseling Islam. Universitas Islam
Negeri Raden Mas Sald Surakarta,

Tugas pengasuhan anak merupakan kewajiban yang sepenuhnya ditugaskan bagi
orang tua, Kondisi keluarga yang berancka ragam dan memiliki latar belakang yang
berbeda-beda mengakibatkan tugas pengasuhan anak yang seharusnya di emban
oleh orang tua beralih tangan ke pengasuhan kakek-nenek, pola asuh seperti ing
biasa dizebut dengan pola asuh prandparenting. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemandirian remaja yvang berpola asuh grandparenting di Desa
Kaligondang, Pituruh, Purworejo

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studh kasus  desknptif.
Informan dalam penelitian ini adalah 4 keluarga vang menerapkan pengasuhan
grandparenting minimal 5 tahun pengasuhan dan remaja vang vang diasuh berusia
13-18 twhun yang dipilih secars parposive sampling. Tenik pengambilan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, Metode keabsahan data
adalah mangunlasi sumber dan metode. Analizis data menggunakan analisis K. Yin
{2013} dengan perjodohan pola, eksplanasi, dan analisis deret waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengasuhan granparenring bagi remaja
di desa Kaligondang dilakukan menggunakan pola asuh vang berbeda. 2 keluarga
menggunakan pola asuh demokratis, | keluarga otoriter, dan | kelarga permisif.
Remaja dengan  pengasuban demokratis dengan kakek-nenck vang hangat dan
memberikan  kebebasan  berpendapat  memiliki  kemandirian  pada  aspek
emosionalva remaja mampu  menyelesaikan masalahnya sendin, pada aspek
behavioralnya remaja mampu mengambil seboah keputusan, dan dalam aspek nilai
remaja mampu membuat suatu pertimbangan. Remaja dengan pengasuhan otoriter
yang kakek-nenek menerapkan disiplin tinggi serta kontrol vang ketat menjadikan
remaja mampu mandiri di mana dalam aspek emosionalnya remaja mampu
mevelesaikan masalahnya, pada aspek behavioralnva remaja mampu mengambil
scbunh keputusan, dan dalam aspek milal remaja mampu mengevaluasi nilm yang
diterimanya. RKemaja dengan pola asuh yang permisif di mana nenek dalam
pengasuhannyva membebasakan dan menurmtl semua keinginan cucu serta kontol
yang rendah menjadikan remaja dalam aspek emosionalnya mampu menjaga
emosionalnya dengan orang lain, pada aspek bchavioralova remaja mampu
membuat suatn keputusan akan tetapi kurang bertangoungjawab, dan pada aspek
nilan remaja kurung mampuo dalam membuat pertimbangan dalam keputosan.

Kata Kunci: Grandparenting, Kemandirian, Remaja
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ABSTRACT

Kiki Malinda. 171221185, The Independence OFf Adolescenis Who Experience
Grandparenting (Case Study OFf Parenting Grandparenting In Kaligondang
Village, Pituruh, Purworeio). Islamic Guidance and Counseling. Raden Mas
Said Surakarta State Islamic University.

Childcare is a duty that is fully assigned to parents. Diverse tamily conditions and
have different backgrounds result in chifdcare tasks that should be camied out by
parents switching hands to grandparent parenting, parenting like this 1s commonly
called grandparenting parenting. The purpose of this study is to descnbe the
independence of teenagers who are parenting grandparenting in Kaligondang
Village, Piuruh, Purworejo,

This research uses gqualitative methods with descriptive case smdies. The
informants in the study were 4 families who applied grandparenting parenting for
at least 5 vears of parenting and fostered adolescents aged 13-18 years were selected
by purposive sampling. Data collection wsing interviews, observations, and
documentation. The method of daw validity is the miangulation of sources and
methods, Data analysis wses K.Y analysis (2003) with pattern matchmaking,
caplanation, and time series anal ysis,

The results showed that in granparenting parenting for teenagers in Kaligondang
village was done using different parenting. 2 families using democratic parenting,
1 authoritarian family, and 1 permissive family. Adolescents with democratic
parenting with warm grandparents and  giving {reedom of opinion  have
independence in the emotional aspects of adolescents are able to solve their own
prublems, in the behavioral aspects of adolescents are able to make decisions, and
in the valoe aspect of adolescents are able to make a consideration. Adolescents
with authoritarian parenting whose grandparents apply high discipline and strict
control make adolescents able to be independent where in the emotional aspect of
adolescence is able to solve the problem, in the behavioral aspect of adolescents ane
able to make decisions, and in the value aspect of adolescents are able to evaluate
the wvalue they receive. Adolescents with permissive parenting where the
grandmaother in her care is able to care for and obey all the desires of grandchildren
and low dick makes teenagers in the emotional aspect able 1o keep emotional with
others, in the behavioral aspect of adolescents are able to make a decision but less
responsible, and in the value aspect of teenagers are less able to make consideration
in decisions.

Kevwords: Grandparenting, Independence, Adolescence
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BARBI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan bagian unit terkecil dar masyarakat yang
umumnya terdin dari ayah sebagai kepala keluarga, ibu dan anak atau
orang-orang lain sebagai anggota keluarga yang tinggal menjadi satu atap.
Keluarga dalam artian luas adalah kekerabatan yang dibentuk atas dasar
perkawinan dan hubungan darsh. Kekerabatan yang berasal dari satu
keturunan atau hubungan darah merupakan penelusuran leluhur sesgorang,
baik melaw gans ayvah mawpun ibu ataupun kedvwanyva, Hobungan keluarga
seperti ini merupakan hubungan keluarga yang luas (extended family) yang
merupakan ikatan keluarga dalam sato Keturunan yang terdiri dari kakek,
nenck, ipar, paman, anak, cucu, dan sebagainya (Amin & Hananti, 2018).

Salah satu bagian dari anggota keluargs adalah anak. Kehadiran
anak dalam suatu keluarga menjadi hal yang sangat dinantikan dan
diharapkan oleh para orang tua khususnya. Dengan hadimya anak, orang
tun mempunyval kewajiban baru yvang harus di jalankan, Jacobson &
Crockett (2000) menjelaskan kewajiban orang tua dalam pengasuhan anak
meliputi tiga macam, Penama, orang tua berkewajiban merawal anak agar
memiliki pengalaman hidup yang menyenangkan sehingga anak mampu
mandin. Kedui, orang tua membimbing anak-anaknyva agar memiliki

imegritas nilai dalam bertindak dan berinteraksi dengan orang lain. Ketiga,



orang tus jugs harus mampu memelihara integritas keluarga berdasarkan
nilai-niflai wuiama agar tercapai pengasuhan ving positif. Orang wa
berkewajiban memenuhn hak-hak anak seperti memenuhi kebutuhan yang
menunjang keschatan fisik, mental, ekonomi. dan sosial, serta kunlitas g
yang baik (Mahpur, Keentjoro, & Subandi, 2021).

Peran orang tua sangat penting dadlam mengasvh seorang anak,
karena selain mempunyai kewajiban merawat dan menjaga anak, orang tua
Juga mempunyai kewajiban lain vai unk mendidik anak-anaknya. Orang
tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya, karena pendidikan
pertama anak akan dimula dan dalam keluarga, Keluarga adalah lembaga
pendidik pertama dalam kehidupan anak, dimana anak akan mempelajar
dasar-dasar perilaku yang penting bagi kehidupan ketika 1a mulai menginjak
wsia dewasa (Amin & Hananti, 2018).

Salah satw aspek  berhasilnva pengasuhan orang tua  adalah
terbentuknya karakter anak vang mandii (Amin & Hariant, 2018).
Kemandinan merupakan suatu sikap individe yang diperoleh secara
kumulatif szelama perkembangan, dan individo akan terus  belajar
lingkungan, sehingga individu pada akhirmya mampu berfikir dan bertindak
sendin (Fatimah, 2000). Kemandirian adalah  kemampuan  untuk
mengendalikan atsu mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara
bebas serta berussha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan

kerago-raguan (Desmita, 2009),



Seorang individu yang memiliki sikap kemandirian yang baik relatif
akan mampu menyelesaikan atau mengahadapi permasalahan dikarenakan
seorang individo vang mandin tidak memiliki sikap ketergantungan pada
orang lmn, dan berusoha menyelesaikan masalshnys serta tanggungjawab
dengan hal tersebut.

Faktor terbentuknya kemandinan pada seseorang dapat dilihat dan
fakior pola asub orang twa (Amin & Harianti, 2008). Pola asuh orang ma
dalam suatu keluarga bisa menentukan erbentuk baik atau tdaknya sikap
kemandirian pada seorang individu. Untuk dapat mandiri, seorang individu
membutuhkan  kesempatan, dukungan dan dorongan keluarga  serta
lingkungan di sckitarnya untuk dapat mencapu otonomi atas din sendin
(Fatimah, 2010). Pemberian dukungan serta interaksi vang baik dari
kelnarga akan memben rasa nyaman pada sescorang serta membentuk
percaya din, dengan terbentuknya kepercayaan dini yang baik pada remaja
maka akan berpengaruh pada munculny: sikap mandin. Schingga
kemandirian bisa terbentuk bilamana seseorang berada dalam lingkungan
kelnarga vang baik serta mendukung,

Masa remaja biasa disebut sebagal masa peralihun dar anak -anak
menuju dewasa, Seluin sebagal masa peraliban masa remaga juga wdentik
sehagai masa perubahan, ada beberapa perubahan vang hampir bersifat
universal yaitu: 1) meningginya emosi, 2) perubahan tubuh, minat dan peran

sosialnya, 3) perubahan pada minat dan penilaku, 4) sebagian besar remaja



bersifat ambivalen dimana merckn menginginkan kebebasan (Hurdock,
1999,

Tugas pengasuhan anak mervpakan kewajiban yang sepenuhnya
dituguskan bagi orang tua (Amin & Hananti, 2018). Kondisi keluarga vang
berancka rtagam dan memiliki latar  belakang  yang  berbeda-beda
mengakibatkan tugas pengasvhin anak vang scharwsnya diemban olch
orang tua beralih tangan ke pengasuhan kakek-nenek atau orang mwa dar
orang tua si anak, pola asuh seperti ini biasa disebut dengan pola asuh
grandparenting (Eriyanti, Susilo, & Rivanto, 2019). Hal tersebut menjadi
fenomena yang terjadi disebagian masyvartakat Indonesia, vaitu  pola asuh
grondparenting. Adapun yang melatarbelakangt kejadian terscbut, salah
satunyva orang tua vang sibuk bekerja. Sehingega anak dititipkan kepada
kakek-nencknya dan tumbuh dibawah pola asuh kakek-nencknya, Kejadian
tersebut salah satunya teradi di daerah Purworejo tepatnya di Desa
Kaligondang.

Desa Kaligondang merupakan salah satu Desa vang terdapat di
Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Sebagian
besar mata pencahanan masyarakat Jdi Desa Kaligondang adalah sebagai
petani dan Juga peternak, D1 Desaim terdapat sejumlsh dua puluh tuguh (27)
keluarga yanyg pola pengasuhan anak sepenuhnya diserahkan kepada kakek-
nenek, alasannya adalah karena kedua orang twanya hams bekerja di luar
kota atau merantau dan juga perceraian, pola pengasuhan seperti ini biasa

disebut dengan grandpareniing. Pola asuh grandparenting merupakan pola



asuh di mana tanggungjowab pengasuhan ansk yang semuls menjadi
tanggungjawab orang tua beralih menjadi angpungjawab kakek-nenek.
Sehingga hak asuh anak sepenubnya dipegang olch kakek dan nenck. Hal
ini sudah menjadi hal yang umum di Desa tersebut, karena memang terdapat
beberapa keluarga yang orang tuanya memilih menitipkan anaknya kepada
kakek-nenck.

Banyak fakior vang mempengaruhi adanya pengalihan asuhan dani
orang tua ke kakek-nenck, Adapun fakwor vang melatarbelakangi pengalihan
pengasuhan di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo adalah karena orang
tun yvang harus bekerja di Tuar kota bahkan luar pulan ontuk memenuhi
kebutuhan  schari-han (ekonomi). Sebab  penghasilan  sebagni  petani
dignggap kurang atau tidak memenubi kebutuhan hidup, Sehingga merantau
ke luar kota dengan menitipkan anak ke kakek-nencknya menjadi pilihan
yang dipilih oleh beberapa masyarakat di Desa Kaligondang, Selain fakior
tersebut, terdapat pula faktor lain yang melatarbelakangi  pengalihan
pengasuhan dari orang tua ke nenek-kakek di desa Kaligondang, vaitu
karena orang tua vang bercerai. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti
dengan Bapak 5 scbagai ketua RW sekaligus sebagai salabh sam pelaku

pengasuhan grandparenting (wawancara 3 Desember 2020,

Mo | Faktor pengalihan pengasuhan Jumlah

1. Ekonomi 24 keluraga

2. Perceraian 1 Keluarga




Tabel 1.1 Gambaran Faktor Pengalihan Pengasuhan

Menariknya di Desa Kaligondang tersebut pengalihan pengasuhan
dari orang tua ke kakek-nenck dianggap sebagai hal yvang biasa, tidak ada
lag: tabu bahkan bisa dibilang sebagai budayn. Dh mana seseommng yang
sudah menikah kemudian memiliki anak akan pergn merantan keluar kota
atan pulan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganva. Berawal dari
satu atau dua kelvarga di tahun 2009, dan hingga kini banyak diikuti oleh
masyarakal di Desa Kaligondang karena mereka beranggapan bahwasannya
“orane it bisa sukses soaf meranton, Sava juga mau kel © (wawancara, 3
Desember 2020).

Pengasuhan yang biasanya di perankan oleh orang wa dan kemudian
beralih menjudi peran seorang Kakek-nenck tentu akan menimbulkan
dampak vang positif dan negatif (Swatham, 201 1). Pola pengasuhan kakek-
nenck sangat menentukan kepribadian anak ketika dewasa kelak, termasuk
di dalamnya dalam hal pembentukan karakreristk vang mandir pada anak.
Dampak pola asuh grandpareniing terhadap perkembangan karakter anak
yakni anak cenderung manja, keras kepala, dan pemalas, namun sebagian
besar juga membentuk karakter anak yvang bertanggungjawab, dan disiplin
{(Erivant dkk., 2019), Perihal kasih sayang mungkin sudah tidak diragukan
lagi. karena tentunya kakek-nenck akan memberikan kasih sayang yang
scpenuhnya pada anak, Sehubungan dengan perihal tersebut membawa

perubahan pada gaya hidup terkait adanya harapan, nilai, serta kebutuhan,



Berdasarkon hasil penelition Putn & Lezati (2020) menyatakan pola
pengasuhan grandparenting biasanya terkenal dengan pola pengasuhan
vang terlalu memanjakan anak, sehingga hal im berdampak pada kurang
terbentuknya sikap kemandinon pada anok. Namun tidak sedikit pula pola
pengasuhan  Kakek-nenck  wang  justru berhasil  dalam  membentuk
kemandiniin - onak, hal 1w karena  Kakek-nenck tidak  bersikap
menekan/menumt/memakasakan kehendak anak vang harus sesuai dengan
kehendak kakek-nenck akan tetapi memberikan kebebasan pada anak
namun tetap memberikan pengawasan, batasan, dan nasihat bilamana anak
bersikap kurang tepat (Erivanti dkk., 2019).

Dengan memberikon kebebasun namun tetap dinwass hal im dapat
membentuk sikap kepribadian anak vang mandin, karena anak akan
berusaha mengatur dininya sendin semban tetap diben pengawasan olch
kakek-nenek, dengan begitu anak menjadi tidak manja sebab tidak
merasakian keterguntungan pada kakek-nenck ataupun orang lain,

Berdasarkan wawancara dengan nenek U {simbah) dan remaja (E)
pada tangegal 11 Aposwms 2021 diperoleh data  babwasannya  simbah U
merupakin seorang petanl, dalam kesehariannya beliau bekerja di ladang.
Adapun hubungan dengan cucunya pada komunikasi antara simbah dan
cocu cenderung jarang dilakukan, simbah dan cucu yang memiliki
kesibukan masing-masing menyebabkan jarang di luangkan waktu entuk
berbincang-bincang bersama selan it juga simbah dak pernah mencgur

cuct saat cocn melakukan kesalahan, selaln menuruti keinginan cucu.



memerikan kebehasan terhadap cucu namun tidak dibarengi dengan kontrol
atan pengawasan. Remaja E merupakan siswa di salah satn sekolah swasta,
saat ini remaja sudah menempuh kelas 3 SME. Dalam schan-har remaja
lebih banvak meluanghkan waktunya di kamar untuk bermain HP. Pola asuh
yang diterapkan oleh simbah U berdampak pada remaja E yang memiliki
sikap yang malas saat dimintai tolong oleh simbah, dan kurang
bertanggungjawab dalim mengerjakan tugas sekolahnva, dan cenderung
konsumtif karena segala keinginannya selalu dituret oleh simbah.,
Wawancara kedua dilakukan dengan kelarga & dan ‘T (simbah) dan
remaja (H) pada tanggal 15 Agostus 2021, diperoleh data bahwsannya
simbah 5 dan T merupakon seorung petan, dalam keschonannya beliau
bekerja di ladang, Adapun hubungan simbah dengan cucunya pada
komunikasi antara simbah dan cucu beqgalan dengan baik. simbah senng
meluangkan waktu dengan cucunya untuk mengobrol, simbah dalam
menjalankan pengsuhannya memberikan kebebasan terbadap cucu untuk
melakukan apapun namun tetap sembar diberikan pengawasan, saat
cucunya melakukan kesalahan maka hal vang dilakukan simbah adalah
memberikan nasihat dan mengarabkan. Remaja H merupakan salah satu
siswa kelas 2 di salah samn SMEK di Kebumen. Aktivitas hanan yang
dilakukan oleh remaja adalah dengan belajar, bermain, dan membantu
simbah dalam kegiatan sehari-hari, selain itu remaja juga memiliki aktivitas
bersih-bersih masgpid di desanya atas dasar kemavannya sendin. Pola asuh

vang diterapkan simbah berdampak pada remaja H vang memiliki



kemandirian baik dengan mau membantu pekerjaan rumah simbah,
melakukan aktivitas bersih-bersih masjid, belajar. dan dibalik hal itu remaja
masih mempunyal waktu bermainnya sendin sebagm bentuk kebebasan
penzasuhan yang dilakokan oleh simbah.

Dari data temuan stodi lapangan yvang dilavkan olch penclic
mendapatkan hasil bahwasannya remaja dengan pengasuhan vang di
manjakan serta kurangnya pengawasan dan komunikasi dan simbah LU
membeniuk remaja E menjadi remaja vang kurang benangzungjawab dan
cenderung konsumtif. Berbeda dengan pengasuhan yang dilakukan oleh
simbah § dan T yang menjalankan komumkasi dengan baik, memberikan
kebebasan dan kontrol terhedap remaja H membentuk remaja H menjadi
remaja yang mandin. Dari perbedaan cara pengasuhan yang di terapkan oleh
masing-masing simbah maka membentuk remaja dengan kemandinian vang
berbada pula.

Bendasarkan umian tersebut maka peneliti ingin mengkaji lebih
dalam mengenai pola asuh vang diterapkan oleh grandparent terhadap
kemandirian remaja di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo, Hal tersebut
yang mendorong peneliti tertank untuk melakokan penclinan dengan judul
“Kemandinan Bemaja yang Mengalami Grandparenting (Studh Kasus Pola

Asuh Grandparenting di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo)”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang dikemukakan i atas,

maka permasalahinnya dapat dirumuskan sebagai berikut adalah:
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. Drng tua di Desa Kahigondang, Pituruh, Purworgjo yang memilih

menitipkan anaknya ke kakek-nenek umuk di asuh karena merantau
vang dilatarbelakang oleh faktor ekonomi dan perceraian.
Terdapatnya pengalibhon pengasuhan dan ibu-bapak ke kakek-nenck
yang dimana mempengaruhi kepribadian anak vang terbentuk.
Terdapat  kakek-nenck vang memanjakan cucu  saat  mengasuh

membentuk perilaku kurang mandiri pada cocu,

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan

masalah agar tidak melebar dan pokok permasalahan vang ada. Penelitian

i membatasi permasalahan pada “Kemandirian Remaja yang Mengalami

Crrandparenting " dengan penjelasan sebagai berikut,

I

Kemandinan remaja adalah seatu kemampuan vang dimilki serang
remaja untuk mengendalikan dan mengatur pikiran sera tidakannva,
mampu mengambil keputusan, mampu menyelessikan masalah yang
dihadapinya, mampu mengambil keputusan, bertanggungjawab, serta
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

Crrandparenting merupakan suatu model ataw car pengasuhan yang
diperankan oleh kakek dan nenek dalam membante dan merawat anak
serta pemenuhan kebutuhan hak anak guna membentuk karakter anak
sgsuai  dengan  wvang diinginkan sebagai bentuk akan adanya

tamgeungyawab,
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3. Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo adulah lokasi penelitian yang
diambil oleh peneliti dengan subjek adalah keluarga vang menerapkan
pengasuhan grandparenting dan remaja yvang diasuh berusia 13-18
tahun,

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang dipaparkan di atas, pencho
menampilkan beberapa masalah untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana gambarun
kemandirian remaja yang mengalami pola asuh asuh grandparent di Desa

Kaligondang, Pituruh, Purworejo.

E. Tujuan Penelitian
Sesual dengan nomusan masalah yang ditelit, wjoan penelitian im
adalah mendesknpsikan kemandinan remaja vang mengalami pola asuh
grevdparent di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo,
F. Manlaatl Penelitian
Pepelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain:
I. Manfaat Teoritis
Sebagai  acuan  pengembangan  pengetabuon dalam  badang
bimbingan dan konseling, khususnya sebagai seorang konselor penting
untuk mengetabui bagmmana kemandinan seorang remaja yang
mengacu pada tugas-tugas perkembangannya dan dalam mengetahui
bagaimana pola asuh yang bak untuk mendukung pembentukan

kemandirian pada remaja.
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2. Munfaat Proktis
1. Remaja

Dalam penelitian ini. penelitt memiliks harapan besar kepada
remaja dapat membaca serta memahami 151 dan penelition ini.
Sehingga nantinya tidak ada lagi remaja yang kurang memiliki sikap
mandin dengan alasan digsuh oleh orang wa penggant.

b. Orang ma (Pengasuh)

Dengan adanya penelitian ini agar bisa menjadi rujukan serta
tinjauan dalam bagaimana cara pengasuhan yang baik uniuk
membentuk sikap kemandirian pada remaga.

c. Penchition selanjutnya

Dalam  penelitian  ini supaya bisa  menjadi  bahan
perimbangan  mavpun  referensi  dalam  penelitian-penclitian
selanjuinya terkait dengan polas pengasuhan dalam membentuk

kemandirian khususnya remaja.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pola Asuh Grandparenting
I. Pengertian Pola Asuh Grandpareniig

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola asuh terdin dari dua
kata, yaitu polz dan asuh. Pola berarti cara, model, sistem, cara kerja,
bentuk, atau struktur vang tetap. Sedangkan asuh memiliki arti menjaga
baitk merawat dan mendidik, membimbing dalam konsep membantu,
melatih dan memimpin.

Mansur (2005) menyvatakan pola asuh merupakan suatu cara yang
digunakan oleh orang tua (pengasuh) dalam mendidik anak-anaknya
schagai bentuk akan adanya tanggng jawab kepada anak-amaknya,
Sedangkan pola asubh menurut Amin & Hanant (2013) sebagm perlakuan
orang tua dalam rangka memenuhi kebutahan, memberi perlindungan,
dan mendidik anak dalam kelidupan sehari-han yvang mempakan sikap
dan perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anak.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “kakek™ merupakan
masing-masing  avah dari seorang  individu, sedangkan “nenck™
merupakan masing-masing ibu dan seorang mdividu, Bornstein dalam
Mahpur (2021) menjelaskan pangasuban (parenting) merupakan
keseluruhan aktivitas yang terkait dengan prinsip-prinsip dan berbagai

macam cara yang berhubungan dengan tindakan merawat anak.
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Pengasuhan sdaleh kemampuan orang tus dalam melaksanakan tugas
dalam memberikan perawatan, bertanggung jawab memenuhi hak-hak
anak, memberikan  perhatian  penwh  terhadap  seluruh  proses
perkembangon anak termasuk mengowast dan kemampuan mengatur
periluku anak sehingga anak tumbuh dewasa dan berkembang (Mahpur
dkk., 2021},

Pola asuh adalah salah satu fakior penting dalam membentuk atau
menghambat  tumbuhnya  kreativitas anak. Scseorang  anak  yang
dibiasakan dengan suasana kleuarga vang terbuka. saling menghormati,
sertn mendengarkan pendapat anggotys keluarganya, maka din akan
tumbuh menjadi generasi vang terbuka, fleksibel, penuh inmisiatf, dan
produknf, suka akan tantangan, bertanggungjewab serta percava din
(Purwati, 2020,

Tujuan pengasuhan adalah mengantarkan anak untuk tumbuh dan
berkembang  secara schat sesuai usia  perkembangan. Orang  wa
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan anak. Orang tua
menciptakan hubungan vang intensif dan menyvenangkan dengan anak,
melakukan pengawasan agar anak tumbuh dalam lingkungan yang sehat
dan membenkan kontrol secarn posiif agar anak terbantu dala
mengambil keputusan yang baik dan positif bagi perkembangannya ke
depan (Mahpur dkk., 2021).

Dengan demikian pola asuh grardparenting merupakan suatu

model atan cara pengasuhan vang diperankan oleh kakek dan nenck
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dalam membantu dan merswat anok serta pemenuhan kebutubhan hak
inak guma membentuk karakier anak sesuai dengan vang diinginkan
sehagal bentuk akan adanva tanggungjawab.

Grandparenting merupakan peran vang digantikan oleh orang
lain, atau yang dimaksud di sim adalah peran orang tua yvang digantikan
oleh kakek dan nenck. Grandparenting juga dapat didefinisikan sebagai
kesempatan pengasuhan vang diperoleh oleh kakek-nensk untuk menjadi
orang tua dar sang cucu,

. Macam-macam Pola Asuh

Baumrind (1972) menyatakan macam-macam jenis pola asub yang
terbagi menjadi empat, yaitu:

4. Pola Asuh Demokratis (Authoritative Prenting Stvle)

Pola asuh demokratis memihiki karakteristik tinggi akan kasih
sayvang, keterlibatan dan tingkat kepekaan orang tua terhadap anak,
nalar, serta mendorong pada kemandirian, Orang wa  yang
menerapkan pola asuh demokratis, memberikan kebebasan kepada
anak, tetapi tetap memberikan batasan untuk mengarahkan anak
dalam menentukan keputusan yang tepat dalam hadupnya. Anak yang
di didik dengan pola asuh im memibiki tingkat percava din yang
tingy serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang bak.

Orang tua yang menerapkan pola  asuh  demokratis
memperhhatkan  cin-cin adanya  kesempatan  anak  untuk

berpendapat. misalnva anak akan mendapatkan tepuran atau
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peringatan jika berperilaku salah, dun memberikan hadish atau pujian
kepada anak yang berperilaku benar.
. Pola Asuh Choniter (Authoritarian parenting sivie)

Pola Asuh otoriter merupakan pola asuh yang mencoba untuk
membentuk, mengontrol, dan mengevaluasi bahwa perilaku dan
sikap anak sesuai dengan standar penlaku dan bersifat mutlak,

Pola pengasuhan yang bersifat otoriter memiliki ciri-ciri vaitu
suka memaksekan anak-anaknya untuk patuh terhadap amuran-aturan
vang sudah di tetapkan oleh orang tua, berusaha membentuk tingkah
laku yang cenderung mengekang anak, tidak mendorong anak untuk
mandin, jarang membenkoan pujian terhadap prestasi atau sesuatu
yang dicapai anak, pengontrolan tingkah laku yang sangat Ketat,
sering menghukum anak dengan hukuman Gsik. serta banvak
mengatur kehidopan anak sehingga anak tdak dibiarkan untuk
mengembangkan  segala potensi yang  dimilikinya  termasok
kreativitasnya.

Pola Asuh Mengabaikan {(Neglectiul Parenting Stvle)

Karaktenisitik pola asvh im adalah orang tua tidak terliba
langsung dalam kemdupan anak karena adanya kelalaan orang tua,
Urusan anak dianggap orang tua bukan urusan mereka atau
menganggap urusan anak tidak begitu penting dari urusan mereka
sendin. Pada pola asuh mi biasanya anak dan orang tua tdak banyak

berinteraksi.
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Adapun ciri-ciri sikap yang di terupkan pola asuh ini vaitu
orang i lebih mementingkan kepentingan pribadi seperti terlalu
sibuk dan cenderung tidak peduli. orang tua membiarkan anak
berkembang  sendinn boik  fisik moopun  psikis  tanpe adunya
bimbingan yvang baik dari orang tua,

Konteks pola asuh seperti imi dapat menghasilkan anak-anak
vang cenderung memiliki frekuensi tinggi dalam melakukan tindakan
anti sosial. Oleh karena i, mercka tidak bisa diawr, schingga apa
yvang mereka mau lakukan akan dilakukan tanpa mau dilarang oleh
siapapun, Pola asuh seperti ini meliputi dua hal, yaito penerimaan dan
tuntutan orung tun. Penerimaan disin adoalah seberapa jauh ormng tua
merespon kebutuhan anak dengan cara vang sifatnya menerima dan
mendukung segala apapun vang dilakukan anak. Tuntutan berarti
seberapa jauh orang rua menuntut dan mengharapkan tanggung jawab
dan tingkah laku anak-anaknya.

Pola Asuh Memanjakan atau Permisif (fndulgeni Parenting Sivle)

Pola asuh memanjakan membuat orang twa sangat terlibat
dengan anak. Omng tua menurmti segala keinginan anak dan jarang
membatasi perilaku anak, Anak dengan pola asuh i, menpakan
anak yang sulit wntuk mengendalikan penlakue karena terbiasa
dimangakan oleh orang tua.

Adapun ciri-cin sikap vang diterapkan orang twa dalam pola

asuh ini meliputi: orang mwa tidak menegur atau memperingatkan



anuk dan sangat sedikit bimbingan vang diberikan orang tua, orang
tua memberikan kebebazan kepada anak untuk menyatakan dorongan
atau keinginannya, serta orang tua tidak pernah menegur atau tidak
berami menegur perilaku anak, meskipun penlaku tersebut kurang
baik.

Orang tua vang menerapkan pola asuh permusifl cenderung
memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa adanva aturan
ataupun yang ditunjukkan olch anak. Anak tidak diberi hadiah
maupun pujian ketika anak berperilaku vang baik dalam lingkungan
sostalnya serta tidak dibenkan hukuman ketika anak melakukan
kesalohan dalam berpeniaku di lingkungan sosialnya.

Penerapan pola asuh yang tepat vang digunakan oleh orang tua
tkan berpengaruh pada hasil pembentukan karakter anak yvang mandin,
sebaliknya jika menggunakan pola pengasuhan yang tidak tepat maka
akan berpengaruh pada kurang atau bahkan tidak erbentuknya sikap atau
karakter mandiri, manja.dan malas pada remaja. Dari macam-macam
pola asuh diatas pola asuh yvang baik adalah menggunakan pola asuh
demuokratis di mana orang tua memperhatikan hak serta kebutuhan anak.
. Faktor-faktor vang Mempengaruhi Pola Asuh
Menurut Edward (2006) faktor yang mempengaruhi pola asub

anak sebagai berikut:
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2. Pendidikan Orang Tua
Pendidikan dan pengalaman orang ma dalam perawatan anak
mempengaruhi persiapan mercka dalom  pengasuhan. Hasil riset
menunjukkan pendidikan diartikan sebaga pengaruh lingkungan atas
mdivide untwuk menghasilkan pervbahan-perubahan yvang tetap atau
permmanen di dalam kebiasaan tngkah laku, pikiran dan sikap.
b, Lingkungan
Lingkungan banyak memengaruhi  perkembangen  anak,
sehingga lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan
yvang diberikan orang tua terhadap anaknya.
¢. Budaya
Beberapa orang tea mengikuti cara-cara vang dilakukan oleh
masyarakat dalam mengasuh anak. Kebiasaan-kebiasaan masyarakat
disekitarnya  dalam mengasoh anak karena pola-pola  tersebut
dianggap berhasil dalam mendidik anak ke arah kematangan, Orang
iz mengharapakan anaknya dapat diterima di masyarakat dengan
baik. Oleh karena it kebudayvaan atan kebiasaan masvarakat dalam
mengasuh  anak  juga  memengaruhi  setiap orang e dalam
membenkan pola asuh terhadap anaknya,
Dari beberapa (aktor pola asuh diatas akan memberikan
pengaruh terhadap penerapan pola asuh orang tua yang digunakan

oleh orang wa untuk mengasuh anak, Adanva hngkungan, budaya
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serta pendidikan yang baik akan mendukung keberhasilan orang tua
dalam memberikan pengasuhan erhadap anak.
B. Kemandirian Remaja
. Pengertian

Istilah adofscence atau remaja berasal dan kata latin adofescere
vang mempunyal arti “tumbuh™ atau “tumbuh menjadi dewasa”™. Istilah
adolescence mempunyai arti yang loas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1999),

Menurut Hurlock ( 1999) masa remaja dimulai dari usia 13 tahun dan
akhir masa remaja dalah 18 tahun, Masa remaja merupakan masa
peralihan yaitu dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang dimana
remaja dituntut untuk mempunyai sikap mandin dan meninggalkan sifat
“kekanak-kanakannva”. Pada masa ini. remaja bukan lagi scorang anak
dan juga bukan orang dewasa, akan tetapi belajar untuk menjadi seorang
dewasa sesuai dengan tingkat usianya, Selain sebagai masa peralihan
masa remaja juga identik sebagai masa perubahan, ada beberapa
perubahan yang hampir bersifat universal vaite: 1) meningginva emosi,
2 perubahan tubuh, minat dan peran sosialnya, 3) perubahan pada minat
dan pernlaku, 4) sebagian besar remaja bersifat ambivalen dimana
mercka menginginkan kebebasan (Horlock, 1999).

Sedangkan istilah “kemandinan™ berasal dari kata dasar “din™ yang
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk suatu

kata keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata
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dasar “diri”, maka pembahasan tentang perkembangan diri it sendiri,
vang dalam konsep Carl Rogers dalam Desmita (2009) disebut dengan
istilah self, karena diri itu merupakan inti dan kemandinan, konsep vang
sering digunoken  atan  berdekatin  dengan kemandinan  adalah
Y.

Erikson (1964} menvatakan kemandinan adalah usaha untuk
melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan
dirinva melalui proses mencan  identitas ego, vaitu  merspakan
perkembangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri sendir.

Kemandinian merupakan suatu sikap individu vang diperoleh secara
kumulatf selama perkembangan, dan individu akan terus belajor untuk
bersikap mandiri dalam menghadap berbagai situasi di lingkungan,
sehingga individu pada akhirnya mampu berpikir dan bertindak sendin
( Fatimah, 2010).

Kemandirian biasanya ditandsi dengan adanya kemampuan untuk
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, dapat mengatur tingkah
laku, beranggung jawab, mampu mengambil keputusan-keputusan
sendir, serta mampu mengatasi masalah wnpa ada pengaruh dan orang
lamn { Desmata, 2009).

Dari beberapa pendapat tentang definisi kemandirian diatas, pencliti
menarik kesimpulan bahwasannya: kemandinan remaja diartikan
sebagai suatu  kemampuan  vang dimilki serang  remaja untuk

mengendalikan dan mengatur pikiran serta  tidakannya, mampu
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mengambil  keputusan, mampu  menyelesaikan  masalah  yang

dihadapinya, mampu mengambil kepotusan, bernanggungjawab, serta

tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

. Tugus-tugas perkembangan Remaja
Adapun tugas-tugas perkembangan pada seorang remaja menurut

Havighurst {1972) meliputi:

a. Mencapai hubungan vang lebih matang dengan teman sehaya

b. Mencapai peran sosial schagai pria ataupun wanita

c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efekif

d. Mencapai kemandirian emosional dan orangtua dan dewasa lainnya

e. Mencapui jaminan kemandinan ekonomi

f. Memilih dan mempersiapkan pekerjaan (karier)

g. Mempersigpkan pernikahan dan hidup berkeluarga

h. Mengembangkan keterampilan intelekiual dan konsep-konsep vang
dipertukan bagi warga negara

i.  Mencapai tingkah laku vang bertanggung jawab secara sosial

1. Memperoleh seperangkat nilai dan sitem etika sebagai petunjuk
dalam bertingkah laku

k. Benman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa

Tugas-tugas perkembangan di atas merupakan tugas-tugas  yang

seharusnya bisa dicapai oleh seorang remaja. Pencapaian tugas-tugas ini

dapat juga bisa dipengaruhi oleh tugas-mgas perkembangan di masa

sebelumnya, dan akan berpengaruh ke tugas-tugas perkembangan di
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masa selanjutnya. Adanya pencapaian tugas-tugas ini salah satunya

dipengaruhi oleh dukungan dan lingkungan keluarga terutama orang

fua,

. Aspek-Aspek Kemandinan
Menurut Steinberg (1999 menjelaskan bahwa kemandirian terdir

dan beberapa aspek. vaitu:

a. Kemandirian emosional, yakni aspek kemandirian yang menyatakan
perubahan  kedekatan  hubungan emosional antar  individu,
Kemandirian remaja dalam aspek emosional vaitu berupa tidak
bergantung pada orang lain, mampu menyelesaikan masalahnya
sendin, dan mampu menjaga emost di depan orang lun.

b. Kemandinan tingkah lake, yakni aspek kemandirian dengan adanya
suatu  kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan  tanpa
tergantung pada orang lain  dan melakukannya secara
unggungjawab, Kemandirian remaja dalam aspek tingkah laku yaiu
berupa mempunyai kemampuan dalam mengambil keputusan,
memiliki  kekoatan  terhadap pengaruh  pihak  lain.  sera
bertanggungjowab atas Keputusan yang diambilnya.

¢. Kemandiman nilai, yakni kemampuan untuk memakna seperangkat
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan tidak
penting. Kemandirian remaja dalam aspek nilai ini  berupa

mempunya kemampuan untuk mempertimbangkan kemungkinan
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yang skan terjodi saat mengambil keputusan dan  mampu
mengevaluasi nilai vang diterima dari orang lain.

Dar penjelasan di atas maka dapat ditank kesimpulan bahwasanya
pspek-aspek  kemandinan pada remaja terdapat tiga aspek  vaatu,
kemandirian emosional, kemandiran tingkah laku (behavioral), serta
kemandirian milai.

Ciri<cin Kemandirian

Menurut Desmita (2008 ) menvatakan cir-cin kemandirian sebagai
berikut:

A, Sustu kondisi di mana seorang individu memiliki hasrat untuk maju
demi kebaikan dinnya sendin.

b. Mampu mengambil keputusan dan inisianf untuk mengatasi masalah
vang dihadapi.

¢. Memiliki kepercavaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya.

d. Bertanggungpawab atas apa yang dilakukannya.

Dari ciri-ciri kemandinan diatas dapat disimpulkan bahwasannya

genrang remaja dikatakan sudah mandiri apabila remaja tersebut

mempunyai keinginan untuk lepas dan kergantungan dengan orang lain,

mampu mengambil keputusan dan mempertanggungjawasbkannya, serta

mampu menghadapi dan menyelesaikan masalahnya.

. Proses Perkembangan Kemandirian

Kemandinan pada dirt seorang individu dapat berkembang dengan

baik bilamana diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan
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vang dilakukan yang dikerjakan secara perlahan dan terus-menerus dan
dilakukan sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-
tugas tanpa bantuan, vang dimana tugas-mgas terscbut disesuaikan
dengan vsia dun kemampuan seorang individuo.

Mengingat  banyaknya dampak positif  kemandinan  bagi
perkembangan  seorimg  individe, maka kemandirian  sebaiknyva
diajarkan sedari dini pada seorang individu vang di mana disesuaikan
dengan kemampuannya. Pada usia remaja seorang individu diberikan
pelatthan kemandirian dengan membebaskan dalam mengutarakan
pendapat, membebasakn dalam mengatur daily acrivity, bebas dalam
memilih  pertemanan  (Fatimah, 2010). Dengan  demikian semua
pelatihan  tersebut harus i bawah bimbingan orang twa  untuk
memastikan terlaksana dengan baik atae tdaknya. dengan adanya
pertambahan usia diharapkan bertambah pula sikap kemandirian pada
diri remaja, sehingga nantinya mampu untuk mengambil keputusan
sendiri, memiliki kepercavaan diri, serta tidak ketergantungan dengan
orang lain.

. Kemandinan sebagm Kebutuhan Psikologis Reminga

Memperoleh kebebasan (mandir) merupakan sustu tugas bagm
remaja. Dengan kemandirian tersebut, seorang remaja harus belajar dan
berlatih dalam membuat rencana, memilih aternatif, menentukan suatu
keputusan, serta bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang

tefah diambilnya. Dengan demikian, nantinya seorang remaja perlahan-
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lahan akan melepasken dirinys dari ketergantungan kepada orsng lain
haik oang tua dlan dewasa lainnya. Pendapat ini diperkuar oleh para ahli
perkembangan vang menyatakan, “Berbeda dengan kemandimman pada
masa anak-anak yang lebih bersifat motorik, seperti berosaha mokan
sendin, mandi dan berpakaian sendin. pada masa remaja kemandirian
tersebut lebih bersifat psikologis, seperti mmebuat keputusan sendin
dan kebebasan berperilaku sesuai keinginannya™ (Fatimah, 2010},

Dalam pencarian jati diri, scorang remaja cenderung  unink
melepaskan diri sendiri sedikit demi sediki dan ikatan psikis
orangtuanya. Remaja mendambakan untuk diperlakukan dan dihargan
schagai orang dewasa. Pendapat ini di kemukokan oleh Erikson (1964)
yang menamakan proses tersebul sebagai “proses pencarian identilas
ego”, Dalam proses mi remajs ingin mengetahui  peranan  dan
kedudukannya dalam lingkugan, di samping ingin mengetahui tentang
dirinva sendiri.
. Faktor ¥ang Mempengaruhi Kemandirian

Ali dan  Asrori  (20012)  menyatakan fakior-faktor  yang
mempengaruhi kemandirian meliputi:
a. Ketwrunan Orang Tua

Faktor keturunan orang mwa lebih menckankan pada faktor
biologis yang dibawa melaui aliran darah dalam kromosom. Oleh
karena itw, lakwor genetik cenderung  bersifat  statis  untuk

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan seorang individu.
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Anak yong terlahir dan fisiologms dan psikologis orung tun yang
sehat maka lebih besar kemungkinan anak memiliki keadaan yang
sami. Untuk aspek psikis vang di turunkan dari orang twa ke
anaknya meliputl; intelegensi, bakat, kemampuan, mingt serta
kepribadian,

Faktor keturunan orang wa berpengaruh pada kemandinan
remaja karena bilamana seorang individu memiliki intelegensi,
bakat, kemampuan, minat dan kepribadian vang baik maka seorang
individu tersebut jika memiliki masalah atau kesulitan maka idividu
terschut dapat menyelesaikannya sendin dan intelegensi, bakat,

serta kemampuan yang dimilikinya.

. Pola Asuh Orang Tua

Tumbuhnva karaktensuk vang mandin  seorang individu
memerlukan adanya kesempatan, dukungan serta dorongan baik dari
kelaerga  maupun  lingkungan  sekitamys.  Dalam  keluarga,
kemandirian merupakan sikap vang harus dibentuk oleh orang wa
dalam membangun kepribadian anak-anak mereka. Salah satun hal
yang dapat membentuk kepribadian dalam Keluarga adalah melalui
pola asuh, dengan adanya pola asuh yvang tepat maka dapat
membentuk kepribadian anak yang memiliki sikap mandin.

Adanya respon dari orang ma maupun lingkungan sekitar
merupakan hal yang sangat dibutuhan bag individu atas setiap apa

yang dilakukakannya, karena hal ini membentuk kepercayaan diri



pada seorang individu, dengan munculnys kepercayaan diri dapat
memunculkan sikap yvang mandiri.

Faktor pola asuh orang tua berpengaruh pada kemandiran
remaja karena bilamana seornng individu diasuh dengan pola asuh
yang tepat maka kemandirian akan lebih terbentuk. Misalnya
dengan adanya dukungan dan oming tua ketika seorang remaja akan
mengerjakan sesuatu maka remaja akan lebih merazsa percaya din
karena mendapatkan sapporr. Sebaliknya, jika seorang wdividu tidak
mendapat dukungan yvang baik dan orang tua maka individu tersebut
cenderung tidak hisa atau ndak percaya diri dalam melakukan
SeSELAELL.

Sistem Pendidikan di Sekolah

Pendidiken i sekolah merupakan salah satu faktor yvang
mempengaruhi kemandirian pada seorang individu. Dari berbaga
macam kegiatan yang dilakkan di sckolah, akan berpengaruh pada
terciptanya kemandirian, misalnya ketika bermain dengan teman,
saal diberikan tugas ramah, manpun dalam ekstrakuolikuler,

Sistern pendidikan di sekolah mempengarubi  pembentukan
kemandinan seorang individu, misalnya jika di sekolab individu
mendapat pembiasaan dan gurn untuk mengerjakan tugas sesuatu
yang diperintah oleh guru, seperti tugas rumah, adanya
ckstrakulikuler, atau sekedar mengerjakan soal dipapan tuhs, Dalam

hal lain misalnva penanaman demokrasi seperti mengeluarkan
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pendapat, belajar mendengarkan orang lain, dan pemilihan ketus
0sis. Dengan adanya pembiasaan pelatihan kemandirian di sekolah
maka akan berdampak pada terbentuknya kemandinan pada
individo.
d. Sistem Kehidupan di Masyarakat
Kehidupan dalam masyvarakat memiliki peran dalam membentuk
kemandirian. dengan adanya lingkungan yang positif maka akan
memudahkan terbentuknya kemandirian pada scorang individu,
Sistem kehidupan di masyarakat mempengaruhi kemandirian
seorang individu karena jika di masyamkat mempunyai kegiatan-
kegiatan  vang mendukung scorang individu untuk terjun dan
dilibatkan di dalamnya maka akan membentuk seorang individu
yang mandiri. Misalnya dengan adanya pembentukan karang taruna,
remaja masjid, atau kegiatan lainnya,

Bendasarkan faktor-fakior yang mempengamihi kemandirian diatas,
dapat kita ketahui bahwasannya keturunan orang tua, pola asuh, sistem
pendidikan, maopun  lingkungan masvarakat sangat  berpengaruh
terhadap pembentukan kemandinian pada secrang individu, namun yang
perlu kita perhatikan adalah faktor pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua, karena keluarga merupakan pendidik pertama dan utama sebelum
sgorang individu terjun ke dunia sekolah maupun  lingkungan

masyarikat, Dengan pola pengasuban tepat yang diterapkan olch



keluarga akan membentuk karakternistik seorang remaje, terutama dalam
hal kemandiriannya.

C. Kajian Pustaka

No  Peneliti, Tahun, Judul Metode Hasil
1 (Arini, 2018) Metode kualitatif Pola asuh VIng
Implikesi Polo Asuh Kakek- doan tekmik  diterapkan oleh kakek-
Nenck Terhadap Sifat dan  pengumpulan nenek cenderug bersifat
Prestasi Anak diata permisif dan pola asuh
menggunakan permisif dengan odoriber
WHWANCAra Hasilnva  membentuk
mendalam anak vang sk

berbohng dan pemalas
sehab  tdak  adanya

sanksi,

Dalam presiasi
akademis anak
cenderung tidak

mendapat peringkat di
sekolah dan dalam

lingkungun -
akademis anak
cenderung pasif.

2 (Erivanti dkk., 2019) Metode deskntif Dampak pola  asub
Analisis Pola Asuh  koalitatif grandparenting
Grandparenting Dalam terhadap perkembangan
Pembentukan Kuorakter kamakter anak yakm
Anak Di Tk Dharma Wanita terbentuknya  sebagian
[ Desa Drokilo Kecamatan kecil anak vang
Kedungadem — Kabupaten cenderung lebih manja,
Bojonegoro susah dibentahu, keras

kepala. dan  segala
P-E!'Il'lll'll..l.l.ﬂ.l'll'l:r'ﬂ

cenderung  hares i
wiruti. Sebagian lainnya
terbentuk  anak  yang
mandini bertanggung

jawab, dan disiplin.
Pengasuhan
grandparenting  lebih
bersifat permisif

3 (Nuramnmisa, Hasanab, & Metode  survei  Hasil penelitian

Tarma, 2017) dun tekmik  menunjukkan
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Pengaruh Granparenting  pengumpulan pengasuban kakek
Terhadap  Perkembangan data dengan nenek tidak
Emaosi Femaja Pada kuisioner memberkan pengaruh
Keluarga Tki Di Kecamatan vang signfikan terhadap
Gekbrong Cranjur-Jawa pertkembangn emosi
Barat T
(Fono, Fridani, & Meilani, Metode kualitatif Bentuk pengasuhan
20019 dun tcknik  vang diberikan bersifat
Kemandirian dan pengumpulin fleksibel wvang tdak
Kedisiplinan Anak vang data dengan lepas dan budaya lokal
Diasuh  oleh  Orangtua wawancara lempat menepatnya
Pengganti micdalam keluarga, Adapaun
bentulk pengasuhan
yang dibenkan bersifat
oloritatil dan
demokratis,  schingga
membentuk
kemandinan dan
kedisiplinan vang
cukup haik,
(Sunarty, 2016) Metode Hasil penelitian
Hubungan Pola  Asuh kuantitatuf — dan menunjukkan pola asuh
Orangtug dan Kemandinan  teknik yvang positif mampu
Anak pengumpulan meningkatkan
ilata dengan kemanidiran vang
angket tinggi pada anak,
sementara pola  asuh
vang negatil  dimana
orag tua selalu melavani
anak berakibat
menghambat
kemandirian anak
(Fauzinh, Kuosumswardam., Metode Terdapat perbedaan
& Maryani, 2018) kuantitatif — dan kemandirian anak
Perbedaan Kemandirian  teknik antara pengasuhan
Anak Dritinpau Dan Subyek  pengumpulan orangtug dengan kakek-
Pengasuhan Orangtua Dan  data dengan mnenek yaitu tingkat
Kakek-Nenek Pada Anak kuisioner kemandirian anak fehih
Lizia 5-6 Tahun tinggi dalam
pengasuhan orang fua
dibandingkan  dengan
pengasuhan kakek-
N nenek
(Putrt & lzzat, 2020) Metode kualitatf Anak dengan
dan teknik  pengasuhan

pengumpulan

grandparent cenderung
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Pelaksanann Perkembangon  data dengon  tidak mandin karena
Kemandirian Anak yang wawancara pola asuh yang
Diasuh oleh Grandparent meedalam digunakan grandparent
kurang  tepat  yaitn
dengan pengasuban
pemmisil sehingga
menghusilkan  perilako
anak wyung cenderung
manja dan keras kepala.
#  (Hasanah, 2009) Metode Hasil penelitian
Perbedaan Kemandinian kuoantitatif dan menunjukkan
Remaja Ditinjau dari Pola  teknik penerapan pola  asuh
Asuh Orang Tea di UPT pengumpulan demokratis membentuk
SMPN 1 Pasongsongin data dengon  remaja yeng  mandir,
Sumenep angket sedangkan  pola  asuh
otoriter  dan  permisif
membentuk
kemandirian T ja
yvang cenderung lebih
rendah
9 {Indrayati, 2019) Metode Hasil penelitian
Hubungan Pola Asuh Orang  kuantitatf  dan  menunjukkan pola asuh
Tua dengan Kemandinan teknik vang diterapkan  oleh
Remaja pengambilan sehagian besar oang tua
sampel  dengan  adalah  pela asub
Stratified Random  authoritative  dimana
Sampling hal ini terdapat
hubungan positf antara
pola  asuh  dengan
- - kemandirian remaja
[0 (San. 2018) Metode kualitatif  Hasil penelitian
Pola Pengasuhan Orang Tua  dan teknik  menunjukkan  terdapat
Tunggal dalam Membentuk pengumpulan dua pola pengasuhan
Kemandirian Anak Usia 5-6  data dengan  vang diterapkan yaitu
Tahun (Studi Kasus D1 Tk wawancara demokratis dan otonter,
Aisyah | mendalam Proala pengasuhan
Labuhanratubandar demokratis membentuk
Lampung} kemandirian vang
tinggi pada anak. hal ini
berbeda dengan pola
asuh  otoriter  yang
dimana membentuk
kepribadian anak wang
kurang mandiri
11 (Santosa & Marheni, 2013)  Meiode Hasil penelitian
kuantitatif  dan  menunjukkan
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Perbedaan Kemandirdon  teknik penerspan pola  asuh
Berdasarkan Tipe Pola pengambilan autorital
Asuh Orang Toa pada Siswa  sampel  dengan  membepemiuk
SMP Negen di Denpasar FProportionate kemandirian yang paing
Stratified Random  tingm  dibandingkan
Sampling dengan tipe pola asuh
oboriter, permisif,
IIli:ILI.FL[I.'I 'i.fi].IIIFI'LLFil.I'L

12, (Purwati, 2020) Mewde kualitatif Hasil penelitian
Pola Asuh Orang Toadalam  dan teknik menunjukkan
Membangun Kemandirnan pengampilan data bahwasannva anak
Anak Usia Dini pada Kelas dengan observasi. dengan pola asuh
A di RA Miftshul Jannsh pembagian otoriter  menghasilkan
Kota Rantang Kecamatan anghket, don anak wyang cenderung
Hamparan Perak dokumentasi pendiam, dan tidak

percaya  dirl,  Anak
dengan . pola asuh
demokratis memiliki
kemandirian vang
sangat baik, dan anak
dengan  pola  asuh
permisif memiliki
kemandirian vang
buruk.

I3. (Handayani, 2021) Metode kualitatf  Hasil penelitian
Pola Asvh Grandparenting  dan tekmik menunjukkan terdapat 4
dalam Membentuk pengampilan data  keluarga yang
Kepribadian Anak Usia 4-6 dengan observasi, mencrapkan pola asuh
Tahun (i Rv07 Rw/i02 wawancara, dan  demokratis  dan 3
Kelurahan Dusun  Besar  dokumentasi keluarga menerapkan
Kota Bengkulu) pola asuh  permisif.

Untuk kepribadian. 3
anak MM punyai
kepribadian sanguin, |
anak kepribadian
fMegmatik, 2  anak
kepribadian  kolenk,
dan 1 anak kepribadian
aresif,

14, (Arumsar, 2020} Metode desknptit  Hasil penelitian
Pola Asubh Orang Tuadalam  dan teknik  menunjukkan pola asuh
Pendidikan Karakier Anak pengambilan data  permisif  membentuk
Usia Dini dengan anak wang cenderung

wawancara keras kepala, pola asuh

membentuk
vang tidak

otoriter
anuk



mandiri, serta pola asuh
demokratis membeniuk

anak mandiri.
5. (Nurprikhatin, 2019) Metode Hasil penelitian
Kemandirian Anak Ditinjau  kuantitatif  dan  menunjukkan orang tua
Dari Pola Asuh Orang Tua teknik yang menerapkan pola
(Studi Pada Orang Tua pengambilan data asuh demokratis
Yang Memiliki Anak Tk i menggunakan mengasiljan anak
Kec. Petarukan, [Kab. angkei dengan  kemandirian
Pematang unggi. kemandirian
pada orang fua oforiter
iermasuk  sedang  dan
orang  tua  permisif
kemandirisnnya rendah
16.  (Restiani, Metode Hasil penclitian
Saparahavuningsibh, & buoantitatif  dan menunjukkan  terdapat
Ardina, 2017} teknik hubungan positif dan
Hubungan Pola  Asuh pengambilan data signifikan antara pola
Demokratis Dengan - menggunakan asuh orang bz
Kemandirian Annk di  oanghet demokratiy dengan
Kelompok A PAUD IT kemandirian anak
BINA IMAN Kabupaten dengan korelasi product
. Bengkuiu Uara _ moment sebesar 0087
17. (Irsani. 2021) Metode kualitatif Hasil penelitian
Dampak Pola Asuh Otoriter  dan teknik menemukan  dampak
Orang Tua terhadap pengambilan data pola  asuh  otoriter
Kemandirian Anak di Desa  menggunakan terhadop  kemandinan
Mendahara  Ilir, Kec. wawancara, aak vaim beberpa anak
Mendahara, Kabupaten observasi, dan telah kehilangan rasa
Tanjung Jabung Timur dokumentasi percaya terhadap orang

i, dan anak menjadi
penakut

Tabel 2.1 Kajan Terdohulu

Beberapa persamaan pencliian diatas mengungkapkan mengenan
jenis pola asuh yvang digunakan oleh orang tua dalam membentuk karakter
mandiri pada anak yang diasuhnya, dimana dengan penerapan jenis pola
asuh vang tepat maka dapat membentuk sikap mandini pada anak, pun
sebaliknya pemerapan jenis pola asuh yang kurang tepat cenderung

membentuk sikap onak yung kurang mandin. Namun terdapat perbedoan
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mengenai subjek, seting lokasi, serta analisis dota yang digunakan. Karena
menvesuaikan pada fokus penelitian vang akan digunakan.

Ada beberapa perbedaan dengan penelitian ini karena penelitian ini
membahas duon memfokuskan mengenm kemandirian remaga vang diasuh
oleh kakek-nenck. Dengan berfokus pada subjek yang diambil merupakan
remaja vang diasuh oleh kakek-nenck di Desa Kahgondang, Pituruh,
Purworejo, rentang usia remaja vang diambil menjadi informan penelitian
adalah antara usia 13-18 tahun vang mengacu pada teori Hurlock, Proses
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Proses analisis datanya menggunakan teon Robert K.Yin yang nantinya
akan ditarik sebuah kesimpulan mengena deskripsi kemandinan remaja
vang diasuh oleh kakek-nenek di Desa Kahgondang, Pituruh, Purworgjo.
Kerangka Berpikir

Fatimah {2010} menyatakan bahwa kemandinan pada secrang anak
berawal dari sebuah keluarga dan pola asuh yang diterapkan oleh orang a.
Orang tua merupakan pendidik vang pertama dan utama bagi anak-anaknya,
hagaimana cara pengasuhan orang wa dalam mengasuh anak begitn pula
sikap anak yang akan terbentuk. Sast peran pengasuban orang tua
dhigantikan seharusnya tidak mengurang fungsinya dalam mendidik anak.
Dalam mengasuh anak pengasuh baik orang toa manpun kakek-nenck
layaknya memberikan perhatian, aturan, melatih kedisiplinan memberikan

reward dan punnishmeny, serta membenkan tanggapan terhadap keinginan
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anaknya, semua hal terscbut menjadi pembelajaran yang akan membentuk
pola baik bagi anak kedepannya.

Pola bimbingan atau pengasuhan kakek-nenck dalam keluarga
berarti  kebiasoan  kokek-nenck dalam memimpin, mengasuh, dan
membimbing anak dalam keluarga. Adapaun macam-macam pola asuh
meliputi pola asub demokratis, pola asub otoriter, pola asuh permisif, dan
pola asuh mengabaikan, Adapun fakior-fakior yang mempengaruhi pola
asuh meliputi pendidikan, lingkungan, serta budaya. Bentuk-bentuk pola
asuh sangal erat hubungannya dengan kepribadian anak kedepannya. Salah
satu aspek kepribadian pada anak yang berperan penting dalam masa
perkembangan adalah kemandirian.

Pola  pengasuhan  wang  diterapkan oleh  kakek-penek  akan
berpengaruh terhadap terbentuknya kemandinan pada seorang remagja.
Pengazuhn dengan gava demokratis vang di mana orang tua melakukan
komunikasi yang baik berdampak pada aspek emosional remaja yang
mampu mengontrol emosinya, orang tua yang membenkan kesempatan
kepada remaja ontuk menvatakan pendapat membentuk aspek behaviora
remaja dengan mampu mengambil sebush keputusan, serta orang tua yang
membenkan mang kebebasan disertan dengan pengawasan membentuk
aspek nilai remaja yang mampu mempertanggungiawabkan keputosan yang
telah diambilnya.

Hal diatas akan berbeda pada orang tua yang menerapkan pola asuh

otoriter, di mana jika orang tua mencoba membetuk dan mengontrol remaja
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maka akan berdumpak pada aspek emosional remaja yang cenderung kurang
mampu mengonirol emosinya, orang ma vang membatasi tindakan remaja
berpengaruh pada aspek behaviora remaja yang kurang mampu dalam
mengambil keputusan, serta omng twa vang kurang mampu berkomunikasi
baik dengan remaja membentuk aspek nilai remaja yang cenderung kurng
mampu dalam mengevaluasi nilan vang diterimanva dan orang lain.

Orrang tua yang menerapkan pola asuh permisif di mana memberikan
kedisiplinan yang rendah berdampak pada kemampuan emosiona remaja
yang tidak mampu menyelesaikan masalah vang dihadapinya, orang wa
yang cenderung memanjakan remaa membentuk aspek behaviora remaja
yang tidak bertonggungjawab atos sesuatu vang telah dipilihnya, orang tua
vang selalu mengikuti kemauan remaja membentuk aspek milai remaja yang
tidak mampu melsukakan pertimbangan keputusan serta evaluasi mlal vang
diterima oleh dirinya. Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh
mengabaikan dengan tdak man tahu kebutuhan remaja membentuk remaja
yang anti sosial, serta kurang mampu bertanggungjawab.

Kemandinan diartikan sebagai suatu kemampuan seorang individu
untuk mengendalikan dan mengatur pikinnn serta tdakannya, mampu
mengambil Keputusan, mampu menyelesakan masalab yvang dibadapinya,
mampu mengambil keputusan, bertanggungjawab, serta tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain, Kemandirian remaja meliputi tiga aspek yaitu
emosional, behavioral, dan nila. Adaspun faktor yang mempengaruhi

kemandirian adalah pola asuh orang twa. Dalam penelitian ini remaja yang



mendapat pola asuh demokrasi berdampak pada aspek  kemandirian
emosioanal vaitu ditunjukkan dengan menghadapi permasalahan yang
dihadapinya serta bisa mengontrol regulasi emosi vaitu dengan bercerita ke
nenek atou kakek soat ndek menemukan solusi pemecah masalah.

Dalam penelitian ini juga terdapat kesinambungan pola asuh
demokrasi juga berpengamh pada aspek kemandirian behavioral yaitu sang
cucy  lebih paham tentang mengambil keputusan karena mendapat
kesempatan vang diberikan nenck kakek untuk belajar mandiri bertanggung
jawab, akan tetapi saat merasa kesulitan sang cucu dibantu oleh kakek atan
nenek,

Remaja dengan kemandinan yang rendah, okan memiliki sifat dan
perilaku anatara lain: manja, kurang bisa mengambil keputusan sendir,
belom mampu menyelesailkan masalahnya, kurang mampu menjaga emosi.
serta kurang mampu bertanggungjawab atas tindakan yang dilakukannya
(Fatimah, 2010). Dalam mendidik anak kakek-nenck menjadi fakwor

signifikan yang mempengaruhi terbentuknya konsep din seorang remaja.
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BADB IT1

METODE PENELITIAN

A. Wakiu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Fenelitian ini dimulai dari bulan Desember 2020 — JTanuari

2022,

b

Tempat penclitian

Lokasi penclitian ini terletak di Desa Kaligondang,
Kecamatan Fituruh, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelidan di desa imi karena
pengalihan pengasuhan dan orang tua ke kokek-nenek dianggap
sebagai suatu hal vang biasa, tidak ada lagi mbu bahkan bisa dibilang
schagm budava.

i Desa Kaligondang terdapat remaja yang belum mampu
untuk mandiri, di mana ia masih ketergantungan dengan orang lain,
sikap vang malas, kurang bertanggungjawab dan cenderung belum
mampu mengkontrol emosi.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Gunawan
(2017) menyatekan penclitan  kualitanf adalah  penchtian  vang
bertujuan untok mendopatkan pemahaman yang mendalaom tentang

musalah-masalah manusia dan sosial, Menurut Bodgan & Taylor dalam

40
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Gunawan {2017) penchitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau hsan dan
orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada
latar individu secara holistik (utuh),

Penelitian ini menggunakan jenis stwdi kasus. Studi kasus
merupakan salah satu metode penclitian ilmu-ilme sosial yang dapat
memberi nilai tambah pads pengetahuan secars unik untuk fenomena
individu individual, organisasi. sosial, dan politik. Pencliti akan
mendesknpsikan mengenai kemandinan rema@p dengan pola asuh
erandpareming di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo.

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan narasumber vang merujuk pada
seseorang  yang terkait dengan objek penelinan serta mampu
memberikan penjsbaran  tentang topik penclition yang  diangkat
(Sugivona, 2015). Teknik sampel vang ditentukan pada sumber data
primer im menggunakan purposive sampling. Menurut Sugivono (2015)
purpasive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
melalei pertimbangan tenentu. Pertimbangan tersebut  berdasarkan
kebutuhan dari peneliti untuk mendapatkan suatu data atau informasi
yang sesuai, Adapun subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang

dissuh dan kakek-nenck yang memerankan pola nsuh grandparenting.
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Adapun kriteria informan yang diambil adalah:
. Keluarga yang tinggal di desa Kaligondang dan menerapkan
pengasuhan grandperenting.
2. Remaja yang diberikan  atau  dikenai  pengasuhan
granparenting dengan usia 13- 18 ahun.
3, Kakek-nenek dengan tingkat pendidikan ndak tamat sekolah,
5D, dan SMP.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik vang digunakan olch pencliti untuk memperoleh data
dalam menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:
. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, ymitu pewaswancarn
(imterviewer) atau yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(imterviewee) atan vang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan. Dalam hal ini nantinya pewawancara akan mendapat
jawaban aias penanyaan yang telah diajukan kepada terwawancara
{Moleong, 2013).
Adapun teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adala
WHW EENCITR sermterstuktur. Wawancars sermiterstrukiur
{semistraciure inferview ) merupakan wawancara yang masuk dalam

kategon in-deps interview  di mana dalam pelaksanaannya lebih
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bebas, Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pthak yang diagak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Pedoman wawancara yang digunakan
hanya berupa garis-gans besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Dengan adanya wawancara ini diharapkan peneliti dapat
memperoleh informasi secara mendalam mengenal gambaran pola
muh  grandparenting  terhadap kemandirian remaja di Desa
Kaligondang, Pituruh, Purworgjoe. Panduan/guide  interview

terlampir.

. Dhzarvasi

Menurat  Sugivono (2015) observasi merupakan suatu
kegiatan pemuoatin penelitian terhadap suitu objek vang akan
diteliti. Apabila ditinjau dari proses pelaksaan pengumpulan data.
ohservasi dibedakan menjadi dua, yaitu partisipan dan non-
partisipan, Adapun dalam penclitian ini observasi vang dipilih
penchiti adalah dengan menggunakan metode observasi non-
partisipan, merupakan pengamatan vang dilakukan penulis dengan
mengambil jarzk atau menjauhkan din dari keterlibatan penelit
dalam aktivitas subjek vang diamati. Sehingga peneliti tidak ikut
secara langsung dalam proses pelaksanaan pengasuvhan kakek-nensk
terknit kemandinan remaga.

Dengan adanva metode observasi, dipunakan oleh peneliti

guna memperoich informasi dan responden dan narasumbernya



kakek-nenck dan remaja. Schingga dibharapkan pencliti dapat
mengamati pola asuh yang digunakan grandparenting terhadap
kemandirian remaja di Desa Kalisondang, Pituruh. Purworejo. Alat
pengumpul data observasi menggunakan panduan  observasi
(terlampir).
3, Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara vang digunakan untuk
mendapatkan data atau  informasi  dalam  bentuk  buku, arsip.
dokumen, tulisan, angka, maupun gambar vang berupa liporan serta
keterangan vang dapat digunikan sebagai pendukung dalam
penelitian {Sugiyono, 2015}, Teknik dokumentasi ini dilakukan olch
peneliti untiuk memperkuat daa pada penelitian.
E. Keabsahan Data
Dalam penelitian kuakitatif terdapat berbagai metode vang dapat
digunakan untuk mengembangkan validitas data serta mengecek
keabsahannya. Peneliti mengecek keabsahan data dalam penelitian i
dengan teknik mangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data vang memanfastkan sesuatu vang lain (Moleong, 2013), Data lain
ataupun pengamatan lain digunakan untuk pengecek atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Manfaat data lain it untuk
membantu mengurang: kesalahan dalom mengumpulkan data.
Dalam hal ini, penelii menggunakan triangulasi sumber dan

tnangulasi metode (Gunawan, 2017)
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. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi wertentu
dengan melalui berbaga sumber untuk mempercleh data, Hal im
dilakukan dengan mengecek informasi vang diperoleh melalui
sumber vang berbeda,

2. Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data dengan
cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda.

F. Teknik Analisis Data
Mocleong (2013) mengungkapkan kegiatan menganalisa data
merupakan hal yvang sangat penting dalam penelitian. Dengan adanya
analisis data akan mampu meyelesaikan masalah penelitian. Untuk
menganalisa data  yang diperolch  dalam  penelitian, penclit
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh dama, reduksi data,
menyusun dalam saman-satuan, mengkategorisasikan, pemeriksaan

keabsahan data serta penafsiran data,.

Sedangkan pengertian analisis data dalam : merupakan upaya
yang dilakukan dengan jaan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat di kelola, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajan, serta memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.

Adapun tcknik analisis datayang digunakan dalam analisis
selama di lapangan menggunakan model (K.Yin, 2013). Analizis data
dijelaskan terdapat 3 teknik analisis data, diantaranyva adalah perjodohan

pola, pembuatan penjelasan {eksplanasi), dan analisis deret wakiu.
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a. Perjodohan Pola

Perjedohan pela adalah membandingkan pola yang didasarkan
atas empiri dengan pola vang diprediksikan. Jika kedua pola terdapat
persamaan, maka hasilnya dapat menguatkan validitas interna studi
kasus yang bersangkutan.

Peneliti membandingkan pola vang diprediksikan dengan pola
ernpiri atan hosil dan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penjelasan dart data tersebut diurnikan dalam cksplanasi dara.

b. Pembuatan Penjelasan

Strategi analisis vang kedua adalah pembuatan penjelasan atau
pembuatan cksplanasi dapat menganalisis data studi kasus yang
bersangkutlan, vang kemuodian diuji, proporsi-proporsi leoritisnya
diperbaiki. dan bukti tersebut diteliti sekai lagi dari perspekiif baru,
dalam bentuk perulangan ini.

Peneliti melakukan eksplanasi pada perjodohan pola agar data
vang didapatkan lebih spesifik dan dapat disimpulkan.

c. Deret Wakiu

Strategi analisis yang ketiga adalah deret wakie yang
dimungkinkan hanya ada satu variabel dependen atau independen,
Dalam hal ini. bila dalam jumlah besar butir data relevan dan
tersedia, uji-uji statistk bahkon bisa digunakan untuk menganalisis

data vang hersangkutan.
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Penelitian ini menggunakan cara membandingkan anatara
informasi yang diperoleh dan beberapa sumber, sehingga diperaleh
data yang valid. Dengan demikian, peneliti menggunakan dua
lamgkah vaitu menbandingkan data hasil wawancara dengan data
hasil observasi yang kemudian melikukan perjodohan pola agar
mendapatkan eksplanasi pada data vang ditehiti, Penelitt melakukan
dua ecksplanasi pada perjodohan pola dan analisis deret wakto vang

kemudian dibandingkan dengan data yang telah didapatkan.



BADB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Lokasi dan Proses Penelitian
1. Profil Desa Kaligondang

Deza Kaligondang merupakan salah satn desa yang berada di
kecamatan  Pituruh, kabupaten Purworgjo, Jawa Tengah, Desa
Kaligemdang terletak sekitar 57 Km sebelah utara kecamatan Pituruh,
dengan luas wilavah sekitar 16.400 Ha yang terdiri pemuokiman, hutan,
serta pegunungan. Masvarakat di desa inl memeluk agama islam dalam
menjalankan agama dan kepercavaannyva. desa  kalipondang
mempunyai sarang peribadatan yaitu masjid sejumlah 3 bangunan,
Desa Kaligondang, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo

berbatasan langsung dengan empat desa disekitarnya yaitu;

A Sebelah utara : Dess Wadaslintang
b. Scbelah selatan : Desa Kaligintung
c. Sebelah barat : Desa Somogede

d. Sebelah timuor ' Desa Wonosido

Mata pencaharian wargn di desa im sebagian besar adalah menjadi
petani, kemuodian pedagang, buruh, swasia, tukang, serta guru. Jumlah
keseluruhan penduduk di Desa Kaligondang bequmlah 245 KK dngan
jumlah penduduk sebanyak 980 yung terdiri dari 480 jiwa laki-laki dan

S00 jiwa perempuan. Di Desa Kaligondang terdapat 27 KK yang

4%
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menitipkan  anak  dengan  kakek-pencknva vang lebih  dominan
dilaterbelakang  oleh  keadaan ekonomi maupun  Karena  fakior

perceraian. Dengan rincian sebagal berikut:

Tahel 4.1
Sarana Prasarana di Desa Kaligondang

No | Sarana Prasaran Jumlah

1. | Masjid 3 unit

2, Sekolah Dasar 1 unitc

3. | Pendidikan Anak Usia Dini 1 unit
Tabel 4.2

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kaligondang

No | Tingkat Pendidikan Jumliah

1. | S1/Diploma 7

2. | SMA 115

i, | SMP 223

4, | 8D 572

5, | Putus Sekolah il

6, | Buta Hhuruf 32
Tahel 4.4

Mata Pencaharian Penduduk Desa Kaligondang

No | Mata Pencaharian Jumlah
1. | Petani 543

2. | Swasta 32

i. | Pedagang 25

4, | Buruh 23




5. [ Tukang 15

6. | Guru 7

7. | Pensiunan 1
Tabel 4.4

Rependudukan Desa Kaligondang

No | kelompok Jumlah

l. | Tumlah KK 245

2. | Jumlah Penduduk Q80

3. | Jumlah Penduduk Laki-laki 480

4, | lumlah Penduduk Perempuan 500
Tahel 4.5

Kepercayaan Penduduk Desa Kaigondang

No | Agama Tumlah

1. | Islam 100 %
Tabel 4.6

Faktor Pengalihan Pengasuhan

No | Faktor Tumlah

1. | Ekonomi 24

2. | Perceraian 3

2. Proses dan Pelaksanaan Penelitian
Peneliti, sebelum melakukan penelitian melakukan stodi pendahulouan
(Prelimingry Research) guna memastikan ada tidaknya masalah di
lokasi penelatian, Studi pendabueluan ini dilakukan tanggal 3 Desember

2020 melaln wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada
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2 keluarga yang menerapkan pola asuh grandporesting, Adapun
observasi dilakukan melalm pengamatan penelinn terhadap kondisi
keluaroa, termasuk kehidupan remaja vane diasuh.

Setelah mendapatkan data awal melalui studi pendahuluan,
selanjumya peneliti mempersiapkan  proses  selanjutnya  berupa
mempersiapkan alat pengumpul data penelitian, Alat pengumpul data
penelitan vang digunakan peneliti adalah wawaneara, observasi, dan
dokumentasi, Validitas alat pengumpul data ini dilakukan melalui
diskusi rekan sejawat dan pembimbing,

Selanjutnya, peneliti menentukan subjek (informan) penelitian yvang
dipilih secara purposive sampling atau berdasarkan kriteria-knteria
tertentu. Berdasarkan kriteria informan terdapat 4 keluarga vang akan
menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu kelurga TH. 8. SM, dan
L. Pengzunaan inisial ini dilakukan untuk menjagi privasi infoman atas
informasi yang diperoleh. Tabel informan penchitian dapat dilihat pada
table 4.7 berikut!

Tabel 4.7 Informan dalam Penelitian

Informan Kakek-nenek

Informan Remaja

Kakek TH; 6% tahun
MNenek T: 68 talumn

Remaja P; 16 tahun

Kakek S: 67 tahun
Menek T 62 tahun

Remaja H; 17 tahun

Kakek Sh: 70 tahun
Nenek SP: 65 tahun

Femaja D; 17 tahun
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Kakek -; Remaja E; 18 tahun
Nenek U 70 tahun

Penjelasan masing-masing informan sehagai berikut:

a. Keluarga TH dan T
TH adalah informan yang berusia 68 tahun. TH adalah suami dari T
vang berusia 68 tahun. TH dan dan T adalah pasangan yang sehari-
hari bekerja sehagai petani. Pasangan TH dan dan T memiliki anak
3 orang. Ketiga anaknya merantoun semua. Coco yang dimiliki
pasangan TH dan T berjumlah 9 cucu dan 3 buyut
Saat mi pasangan TH dan dan T hidup bersama cocunya yang
bernama P yang berusia 16 sahun. P hidup bersama kakek dan
nencknya schab orang tuanya merantau ke luar kota, P dititipkan
pengasuhannya sejak berusia Y tahun.
Pasangan TH dan T menyvebut bahwa mengasuh P mempakan hal
yaung membuatmya bahegia sckaligus ada sedibnya. Bahagia
dikarenakan dapat “momong” cucu dan menurut penuturan TH dan
T rumahnya memadi ramai kembali sejak cucunya ikut tinggal
bersama beliau, dan sedih sant cucunya nakal atau ngeyel,
Menurut P saat ditinggal orang tuanya untuk ikut bersama simbah P
merasa senang, dikarenakan sudah bayak teman disini daripada
harus ikut ke Kalimantan, Meskipun ada rasa sedih akan tetapi lebih
banyak senangnya, dikarenskan tidak perly beradaptasi dengan

teman bary, (Observasi, 25 November 2021)
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b. Keluarga Sdan T
S adalah informan yang berusia 67 tahun. S adalzah suami darn T vang
bernsia 62 tahun.S dan dan T adalah pasangan vang sehari-hari
bekerja sebagai petani. Pasangan S dan dan T memiliki anak 3
orang. Kedua anaknya merantau, sementara saiunya tinggal tak jauh
dan rumahnva. Cocu yvang dimiliki pasangan S dan T berjumlab 7
cucu dan dan belum memiliki buyat.
Saat ini pasangan 5 dan dan T hidup bersama cucunya yang bernama
H vang berusia 17 tahun, H adalah remaja putra saat ini berusia 17
tahun dan sedang menempuh pendidikan di SMK Ma’arif di
Kebumen. H hidup bersama kakek dan nencknya sebab orang tuanya
merantau ke luar kota. H dititipkan pengasuhannya sejak berusia 6
tahun.
Pasangan § dan T menyebut bahwa mengasuh H merupakan hal
vang menvenangkan, Dikarcnakan dapat “nyanding™ cuce dan
menurut penuturan S dan T cucunya merupakan anak yvang tidak
neko-neko sehingga sama sekali tidak menjadi beban bagi dirinya.
Menurut H tinggal bersama kakek-nenck memang pilihannya sedari
awal, dikarenakan tidak mau bersekolah di Kalimantan dan katanya
takut tidak betah karena harus tinggal dilingkungan haru vang sangat
berbedas dengon di Jawa. Perasaon sant ditinggal pertuma kalinya H
merasa sedih karena harus berpisah dengan orang tuanya, akan tetapi

lama-kelamaan menjadi terbiasa, (Observasi, 25 November 2021)
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SM adalab informan yang berusia 7O tahun, SM adalah suami dari
SP yang berusia 65 tahun. SM dan dan SP adalah pasangan yang
sehari-hari bekerja sebagai petani. Pasangan SM dan dan 5P
memiliki anak 4 crang. 3 merantau sementara yang | tinggal satu
desa dengannya, Cucu vang dimiliki pasangan SM dan SP berjumlzh
8 cucu dan belum memiliki buyvut.
Sast ini pasangan SM dan dan SP hidup bersama cucunya vang
bernama D yvang berusia 17 tahon, P adalah remaja putri saat ini
bernsia 17 tabun dan sedang menempuh pendidikan di salah sato
SMA di Purworejo. D hidup bersama kakek dan nencknya scbab
orang manya bercerai. P dititipkan pengasuhannya sejak berusia 8
tahun.
Pasangan SM dan SP menyebut bahwa mengasuh D merupakan hal
yang pada awalnya membuatnya menyesal, menyesal karena
anaknya harus berceran dan juga sedih melihat kondisi cucu hars
berpizah dengan orang tuanya. Akan tetapi lambat taun merasa
senang dititipi cucu
Menurut D saat mengetahui dinnya harus tinggal dengan kakek-
nenek awalnva merasa sedih karena tidak lagi tinggal dengan orang
tunnya. Akan tetupl semakin kesing semakin mernsakon senang dan

lebih tenang. (Observasi, 26 November 2021 )
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d. Keluarga U
U adalah informan vang berosia 70 tahun, Pekerjsan sehari-har U
adalah sebagai petani. U memiliki 7 anak orang. Kelimanya
mesantay dan yang 2 tinggal satu deza dengannya. Cucuo vang

dimiliki U berjumlah 13 cucu dan 4 buyut.

Saat il U hidup bersama cucunva vang bermama E vang berusia |8
tahun. E adalah remaja putra saat ini berusia 18 twhun dan sedang
menempuh pendidikan di salah sau SME di Purworejo, D hidup
bersama kakek dan nencknya sebab orang tusnya merantau ke luar

koia. P dittipkan pengasuhannya sejak berusia 13 tahun.

Informan U menyebut bahwa mengasuh D merupakan hal yang
membuatnya bahagia. Dikarenakan mempunyai teman di rumah.
Informan U juga menvampaikan bahwa cucunya lebih “abot™

daripada anaknya sendirn.

Menurut D saat hares tinggal bersama simbahnya merasa senang,
dikarenakan bebas bisa melakukan apa vang dia mau, dan juga
karena simbahnya tidak pernah marah maupun  memberinya

larangan. (Observasi, 26 November 2021 )

B. Hasil Temuan Penelitian
1. Pola Asuh Grandparenting (Kakek-Nenek)
Pola asuh berkuoitan dengan suptu usoha atan sistem yang digunakan

oleh orang twa untuk mengasuh, membing, dan membimbing anak
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schagai benk peranggungjawaban kepada anak-anaknya, Gambaran
pola asuh masing-masing informan sebagai berikut,
a. Informan simbah TH dan T

TH dan T dalam menjalankan pengasuhan kepada cucunya P (16
mhun) dilakukan dengan cara memberikan kebebasan memilih.
Namun tetap membenkan pengawasan serta arahan, Menurat HT-T
kebehasan sikap vang diberikan harus benar dan jika dianggap salah
akan dibatasi atau dilarang.

“ha sava bebaskan dia, tapi dengan catatan apa  pang

difakukanya it benar, kalaw misalnyva ridak bemar va tetap sava

bhatasi atan sava larane. " (W1, T: 77-79)

Apa yang disampaikan T juga didukung oleh P. Menurut P
simbah memberikan kebebasan dalam memilih teman: “Tlidak.
Terserah sava. Kata simbah asal teman-teman sava baik maka sava
baoleh berteman mbak” (W1. P; 53-34)

Tidak hanva it saja TH-T juga menceritakan bahwasannya
beliau juga memberikan kesempatan terhadap cucunya  untuk
menyampaikan atau mengutarakan pendapat, bahkan simbah akan
mendukung pendapat cucu bilamana pendapat cucw dirasa lebih baik
daripada pendapat simbah, dan bila kurang benar akan diberikan
pengarahan:

“Justru kalau pendapat dia benar ya saya dukung, ikut pendapat

dice. Tapd kalaw fdak benar ya sava arohkan, bior tidok
kebanjur” (W1. TH; §7-90)
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Permnyataan TH juga didukung cleh P, yang di mana simbahnya
memberkan kesempatan kepada P untuk berpendapat saat keduanya
memiliki pendapat vang berbeda: “Kadang simbafi  vang ikt
pendapat sava, kadang sava vang ikwt pendapat simbah. Kita
bicarain mana yang febih bemer ™ (W1, P; 64-66)

Selain memberikan kesempatan berpendapat, informan juga
tidak mengatur aktivitas keseharan yang dilakukan oleh cucu secara
ketat, berikut pemyataan subjek:

“Kalaw sholat tidak perlu diperintah dia sudah mengeriakannya
tepat wakti., Tapi untuk selebifinva va saava serahkan kepada
cuct sava asalkan taw wakiu™ (W1, T:117-121)

Hal yang disampaikan cleh T disampaikan pula oleh remaja P,
vang di mana dalam kesehariannya simbah tidak terlalu mengatur
aktivitas vang dilakukan oleh dirinya: “Unrek aktivitas sma va
kadang iva diatur, kadang tidak_.. "(W1. P; 85-88)

Informan TH-T menunjukkan kehadiran atas dirinya kepada
cucunya dengan melvangkan waktu untuk menemani cucu, bernkut
permyataan subjek:

. Kadang kalaw cucu sava fagi duduk sendiri saya hampiri buat
ngobral atau bercanda. Memang sava semparkan”™ (W1, TH:
135-137)

Hal ini sejalan dengan pernyataan vang disampaikan oleh remaja

P dimana simbahnya sering  meluvangkon  waktn  untuk

dirinva: “Sering banger dekeiin sava kao lagi sendivi " (W1, P 96)
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Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diperolch
dapat diketahui bahwasannya simbash TH dan T menjalankan
komunikasi balk dengan cuocu. memberikan  kebebasan dan
keterlibatan kepada cucu untuk membuat suatu keputusan maupun
mengeluarkan pendapat, membantu cucu dalam menvelesaikan
masalahnys, Gdak membatasi aktivitas yang dilakukan oleh cucu
namun  disertai  dengan  batsan  yang  berfaku, serta  menjaga
komunikasi yang hangat dengan cucu. Maka dengan adanya data
tersehut jenis pola asuh vang diterapkan oleh simbah TH-T adalah
menggunakan pola asuh demokratis.

. Informan simbah S dan T

Informan 8§ dan T dalam menjalankan pola asuhnya kepada
remaja H (17 tahun) beliau memberikan reward atas prestasi atau
perilaku baik vang dilakukan oleh cuen, baik ity berupa ucapan
maupun dengan memberikan suatu barang:

"Paling wcapan selamat sif mbat. Kalow hadiah ada saat wakiu-

waktu tertentu misalnva seat lebaran, kenaikan sekolah, kalou

Bisa pugea sebulan perh” (W1, T 45-48)

Apa yang disampaikan oleh informan 5 juga didukung dengan
permyataan cucy, di mana ia diberikan hadiah pada momen-momen
tertentu: “Pernah mbak. Pada saar kenaikan kelas, kalou setelah

bulan puasa biasanya juga di kasih " (W 1. H; 32-33)
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Tidak hanya memberikan reward, beliau juga mengajak diskusi
bersama cucuya dalam menentukan suatu hal vang berkenaan dengan
cucy, sepert pernyataan berikut:

“lhva save sepala sesuwatwmva v bevembug dengan cuck sift sik

mbak, jadi biar kita same-sama tan apa vang kifa mau” (W1

T. 70=T1)

Hal yang dinyatakan oleh simbah T didukung dengan pernvataan
remaja H, di mana simbah simbahnva mengajak diskusi dengan
dirinva: “fva mbak, simbah suka ngajak sava berembue dulu” (W1,
H; 52)

Dalam menjalankan pengasuhannya informan 5-T memberikan
kebebasan kepada cucu untuk menentukan secboah keputusan sendiri,
akan tetapi bukan berarti lepas begitu saja melainkan tetap
memberikan arahan bilamana keputusan vang diambil cocu kurang
tepat, seperti pernyatoan yvang dipaparkan oleh inforan berikut:

“NSebenarnya sava bebaskan dia dalam menentukan sesual

mbak, tapi sava tetap mengawasinva dan mengarahkannya

misal apa yvang jadi keputusanmya kurang tepar” (W1, §; 75-

TR)

Hal ini juga dinyatakan cleh remaja H di mana saat pergi
bersama temannyvi remaja tidak dilarang, tetapi juga diberikan
kontrol dengan ditanya saat sudah pulang: “Tidak. Terserah sava.
Kadang paling tanve habis dari mana, ngapain gitue™ (W1_H; 60-61)

Dalam menunjukkan kasih sayvangnya informan S8-T sering

meluangkan waktunva untuk deduk dan ngobrol berasama cucu, Ini
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Jjuga sebagai bentuk menjaga komunikasi antara simbah dengan cucu,

yang terdapat pada pernyataan:

“ha mbak sering ngobrol kita, biasanva habis maghrib kalau
sudah neaji kitg sering duduk bareng, ataw kalow tidak saar
makan bersama " (W1, 5; 119-121)

Hal ini juga diutarakan oleh remaja H vang di mana simbahnya
senng mengajak dinnva duduk bersama:; Yo sava sama simbah
ngobrol saar sama-sama fog longear ging,.. " (W1 H: 110-113)

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diperolch
dapat diketabut bahwasannya simbah 5 dan T dalam pengasuhannya
memberikan pujian atan reward terhadap sikap baik atan prestasi
yang diperolch oleh cucu, simbah juga mengajak cucu untuk
berdiskusi, membebaskan cucu membuat keputusan, serta ldak
mengatur cucy dalam hal perternanan atau kegistan yang dilakukan
aleh cucunya akan tetapi tetap memberikan kontrol. Maka dengan
adanya data tersebut jenis pola asuh yang diterapkan oleh simbah 5
dan T adalah mengpunakan pola asuh demokratis,

. Informan simbah SM dan SP

Informan 5M dan SP menceritakan dalam  menjalankan
pengasuhannya terhadap remaja D (17 tahun} beliau tidak
memberikan reward, pujian, maopun  hadiah  kepada cuocu,
dikarennkan segala vang di butuhkan cucu sudoh dicukup:

“Tidak sift mbak, sava fidak pernah memberikan hadiah ™ (W1

SP; 42) V. Karena bagi sava saal dic butwh apa ya sava
sediakan, sava cukupi...” (W1, 5P; 143-147)
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Hal ini juga di nyatakan oleh remaja D “Seingar saya jarang
sekali  memberikan sava pujian, mungkin malah hampic  tdak
pernah.. " (W1, D: 30-31)

Saat cecu informan melakukan sebuah kesalahan maka hal vang
dilakukan informan SM-SP adalah memberikan peringatan yang
berupa hukuman verbal: Sayva harmyva berupa wcapan ™ (W1, SM; 27)

Remaja D membenarkan apa vang diungkapkan oleh simbah, di
mana ketika 1o melakukan kesalahan maka ha yang dilakukan simbah
adalah menegur dengan nada yang keras: “Tidak mbak. Hanva
hicara nada keras aja kadang " (W1, D: 37)

Menurut pemaparan dari informan  SM-5P dalam  aktivitas
keseharian vang dilakukan oleh cucunva belian ikut andil dalam
menentukan kegiastan-kegiatan apa saja vang haros dilakukan.
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan:

“Iva rutin sava atur, sava wajibkan kepoda cucu sava wnink ngaji
it st haed satn juz setah sholat magheib, Waktunva makan va
fharus makan, .0t sema harus nufin dilakukan, solanva
kealan tidak i pimpin secara ketat nant anoknva jedi cenderug
mealas. Jadi memang sava bertatan, .7 (W1, SM; R7-94)

Hal ini didukung oleh pernyataan remaja D, dimana dalam
aktivitas sehari-harinya apa yang dilakukan dinnya harus tepat
wakiu:

“Kayak misalnva waktwmva  sholat ya  sholat,  jadwal

meng gunakan Ap, waknva mokan va harous makan meskipun

it belum lapar biar dibiasakan makan fepal wakin, Hartis
disiplin kata simbah ™ (Transkop 1.3.1 bans 85-89)
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Sclain mendisiplinkan cucu dalam kegiatan keschariannya
beliau juga memastikan bahwasannya ateran-aturan yvang telah dibuat
informan harus dikerjakan dengan baik oleh cocu, selain itu jupa
harus ada penegasan yang perlu dilakukan sebagaimana informan
ungkapkan dalam pemyataan berikur:

“Soainva kalgu fidak langswung di kerrakan sava marahi hehehe.
Kita harus keras mbak dalam membuat anran™ (W1, SM; baris
113-115)

Hal diatas didukung dengan permyataan remaja D, vang bilaman
dirinva diberikan perintah maka akan langsung dikerjakan, sebab jika
tidak maka akan di marahi oleh simbah:

Usaya langsung meletakkan Hp sava dan langsung sava
kerjukan. Soalnva kalan ridek begitn nant sava i morohi
simbai mbak” (W 1. D; 198-200))

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diperoleh
dapat diketahui  bohwasonnya simbah SM dan 5P dalam
pengasuhannya kurang memberikan ruang kebebasan pada cucu hal
imi dilakukan karena simbah SM dan SP menginginkan cucunyva
menjadi anak yvang berperilaku mandiri agar mampu mendisiplinkan
diri dan mampu mengatur atas dirinya sendin pada saat welah dewassa
nanti, simbah 5M dan 5P . Informan SM-SP cenderung lebih ke pola
pengasuhan otoriter  dalam  mengasuh  cucw, dimana  kurang

memberkan rewarnd pada cuce dan cenderung lebih di kerasi dan

disiplin dalam mengasuh.
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d, Informan simbah L

Informan U melakukan pengasuhannya terhadap remaja E (18
tahun} beliau berusaha selau menurati keinginan vanz diminta oleh
cucunya. Berikut penuturannya:

“Mva, sebisa mungkin sava noui erws mbak. Tapl kalaw misal
pengennya barang dan mahal va orang tanya vang menuruli,
sava tidak sanggup. Minta 5t pulsa it hampir ftap hari, Man
maiin ke mana va sava fidok melarang " (W.1 1; 34-38)

Hal yvang sama jugn dinyatakon oleh remaja E. di mana jika
dirinya mempunyai suatu keinginan maka akan diperbolehkan oleh
simbahnya: “Simbah kalaw sava man apa bicsamva langsung
dibaletkan mbak "(W.1 E; 20.21)

Dalam pengasuhannyva sebagai benmuk rasa Kasihnya informan U
tidak sering melakukan peneguran terhadap apa yang dilakukan oleh
cucy, sebhab sant menegur setelahnya informan akan mersa tidak
tegi. Sebagaimana yang dinyatakan informan berikut:

" ¥a kadang saya tegur. Tapi setelah menegur sava suka kasihan
it mbak, kavak tidak fega. Karena va itn tadi cucu rasanva
febib herat dibandingkan anak, jodi ya sayva biarkan saja " (W 1.
U; 41-44)

vang dimana

-

Penyataan simbah didukung juga pemyataan cucu,
saat  dirinya  melakkan  kesalshan  simbah  cenderung
membiarkan: “Kadang menasehati. tapi lebih sering membiarkan
mbak ™ (W1, E; 24-25)

Dalam pengambilan keputusan informan U cenderung

mengikuti apd vang menjadi keputusan cucunya: *Tapi sava Sala



wrane aerehil Keputusan justrn lebik sering (Kul opa vang cucu sava
inginkan " (W1, E; 70-71)

Hal yang sama juga dinyatakan oleh remaja E. dimana saat
membuat keputusan simbah lebih mengikuti apa yang ia inginkan:
“,..simbah tkut apa vang sava man " (W1, E; 61)

Untuk aktivitas sehar-han vang dilakukan oleh cucu, informan
LI tidak memberikan tuntutan pada apa saja aktivitas yang dilakukan
oleh cucu, sebab cucunva susah wuntuk diawr. Scbagaimana
pemyataan berikut;

“0i arver pien anakmva mdak mav nurur, cima main Hp revus. Jadi

v sava biarkan saje, mani juga bisa sador vendivi kedepannye.

Karn anaknyva jawh dari orang tea jadi sava tidak berani vang

terlalu mengarir aiau melarang mivak, fadi kadan anaknyva ridok

mau i sudah. Kodang sava butieh banian, sava pangpil

anakrva tapi tidak menjawab, va sudah sava biarkan" (W1. L,

102-108)

Pernyataan diatos didukung dengan pernyataan cucu vang di
mani ia melakukan segala aktivitas atas kemavannya:  CSava
mefakukan akifvitas atas kemauan sava sth mbak”™ (W1, E; 75)

Berdasarkan data hasil wawancara dan obzervasi yvang diperoleh
daput diketahwi bahwasannya simbah U dalam pengasuhannya
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada cucu, tidak menegur
cucu serta mengiyakan apa saja yang diinginkan oleh cucu. Selain itu

simbah juge kurang dalam membenkan batasan serta kontrol kepada

CUCL.
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2. Kemandirian Remaja
Kemandirian remaja berkaitan dengan vsaha dari seorang untuk
lepas dari ketergantungannya pada orang lain. Kemandirian remaja ini
ditandai dengan kKemampuan dalam mengontrol emosi. kemampuan
menyelesaikan masalah, kemampuan dalam mengambil keputusan,
serta kemampuan dalam mengevaluasi nilan vang ditenmanya.
Gambaran tentang kemandirisn remaja grandparenting di desa
Kaligondang dapart dilihat dan 3 aspek yaitu emosional, behavioral, dan
nilai. Aspek emosional berkaitan dengan kemampuan dar seorang
individu untuk menyelesaikan masalahnva sendiri, aspek behavioral
berkaitan  dengan  kemampuan  pengambilan  keputusan  serta
pertanggungjawabannya, dan asepk nilai berkaitan dengan pemilihan
benar dan tidak benar, serta penting dan tidak penting.
a. Informan remaja P
1) Kemandiran emosional
Informan P saat membuat keputusan untuk mengatur
keungannya hal itw didasari atas kepatnsan dan kemuannya
sendinl, Baginya dengan mengatur kcungan sendini dia bisa
belajar bagaimana cara mengelola keuangan vang akan sangat
dibutahkan untuk kedepannya:
“Ulang safe saya yang mengaturnya mbak, tetapi sibah yvang
memberikan fatah, Nicimyva sth biar sekarang dan nanid saya

hisa dan ran bagaimna cara mengelola kewangan ™ (W1, P;
105-108)
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Pemyataan cucu juga dinyatakan oleh simbah di mana
simbah memberikan jatah vang kepada cucu untuk selebihnya
diatur sendiri oleh cucu:

“Sava berikan sesual keburihan, kadang va sava lebihban.

fiu jupo afes kemowan cuce saya sendind sth mbak, dia

minfanya memang feperil it sistemnyva, v Sava meanl

safa " (W1, TH: 93-97)

Informan P sast menghadapt suatu persoalan  informan
flashback atas dirinva scbab apa persoalan itu bisn terjadi,
kemudian berusaha utuk mencan solusinya sendiri, jika informan
merasa keberatan kemudian dia baru meminta bantuan kepada
simbalh:

“Ya kadang (e dipikic kenapa oda masaloh rersebul terus

ket sekiranya ndak moampu sava selesaikan sendiri va

scvi minta baniuan sama simbah afaw orang loin™ (W2, P;

176-179)

Hal wong dingkapkon remaja P didukung  dengan
pemvataan simbah, yang bilamana cucunya saat ada masalah
cenderung tidak bercenta kepada beliau dan lebwh memilih diam:
“Kafow lagi ade mazalah cuen sava kadang suka riba-iba diam,
kalau lagi “bolong " va kadang cerita sama save ™ (W2, TH; 232-
234)

Saat menghadapi kesedihan informan P membutuhkan
woktunya sendirt untuk melepas emosi dengan menangis,

ataupun terkadang juga bercerita kepada simbah atas kesedihian

vang dihadapinya: “Lebih sering diem di kamar atau nangis biar
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lega, kodong va swha cerita kadang sama simbah biar tenang ™
(W2 P; 177-178)

Pemvyataan cucu juga dinvatakan oleh simbah di mana ketika
cucunva sedang  sedih, cucunvalebih  memilih  diam  di
kamarnya: "Kadang anakmva jadi diam gite &f kamarnyva ™ (W2,
T; 197)

Sam informan P mendspan permasalahan dengan orang lain
informan lebih memilih untuk meninggalkan orang tersebut
dengan tujuan mendiginkan suasana, setelab suasana dingin
barulah informan meminta maaf, hal itw dilakokan untok
menghindan debar;

“Kadang cenderung pergl aja giin minggalin anarmva, nanii
kerdow sudalt tenang baru minta maaf. Saya tidak mau deba,
Jadi milih pergi gja” (W1 P:124-126)

Hal vang disampaikan remaja P juga didukung dengan
pemyataan simbgh, di mana remaja jarang bercerita kepada
simbah ketika ada masalah:

“Anaknya im hampir tidak pernah bilang mbak, rtidak

permah cerita sama sava kalew logi ada masalah dengan

temanmva... (W1, T, 170-175)

Kemandinan behavioral
Menurmt penuturan  informan P, saat teman-temannya

mempunyal suaty barang atau sesuatu tidak lantas membuat

informan juga ingin memilikinyva, di mana informan akan



B8

membeli sesuatu vang dianggapnya memang dibutahkan, Berikut

penuturannya:

“Kalau emang lagi butwh ya beli, kalau ridak va tidak. Tapi

seringva fidok ikur-idaran sih, memang barena sayve butuh

safa atau saat saya memang pegen beli” (W1, P; 187-189)

Apa yang disampaikan oleh informan P, juga di sampaikan
oleh simbah, di mana dalam penuturannya cucunyva merupakan
anak vang tidak harus memiliki barang vang dimaliki oleh orang
lain. artinya tidak ikut-ikutan dengan iemannya:

“Kalau cucw sava v bukan anak vang swka iri, Jadi kala

teman-temannyva beli apa dia ridak hanes panya juga. Zaman

sekavang kan motornyva pada metic, nah cuce sava va pake

motor bebek sava, jodi seadamea aja. ” (W1, TH; 226.228)

Saat sudah mempunyai suatu barang ataw benda (sepatu)
dalam perawatannya informan akan merawat (mencuci) saat
informan ingin saja, sast tidak memponysi keinginan untok
mencuct maka imforman membiarkean bemda tersebut: " Kalfou
kator dan pengen di cuct ya di cuci kalau tidek pengen ya tidak ™
(W1 P; 178-179)

Pemyataan vang sama juga disampaikan oleh simbah TH-T,
di mana cucunya kurang bernangsungjawab atas barang vang
dibelinya :

“Yamg dirawar adolah sepate vang sedang dia sukai, vang

terbaru biasanya. Kale vang sekiranva barang lama cuwma
i farwh afe, tidak di rawar. ™ (Transkrip 1.1 baris 243-245)
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3 Kemandinan Nilai

Dalam keschariannya informan saal memutuskan sesuatu
atau saat akan membeli barang. informan mempentimbangkan
kualitas barang atan segi-segi lainnya dari barang tersebut.
Sebagaimanya penuturannya: “fva memperimbanghan  kavak
misal kvealitas bagus agar awet kadang yva dari segi warma " (W],
P: 168-169)

Apa vang disampaikan oleh remaja P, jug disampaikan oleh
simbah TH-T; " yang di pertimbangkan adalah kualitas dari
sepaty vang dia beli, matnve beli vang mahal biar awer
sekalian... " (W1. T; 218-223)

Informan saat diberikan nasihat atan saran dari simbah vang
ia lakukan adalah mengerjakan apa yang menjadi poin yvang di
sampaikon simbah sebagai bentuk  kesungguhannya dalam
menerima  evaluasi: “Dengan  melakukan apa yang  simbak
sarankan mbak, Misalmva tidak pulang terlambat fagi” (W2, P;
200-201)

Hal itu juga didukung dengan pernvataan simbah, dimana
cucunya melakukan apa yang disarankan olehnya: “Ya dengan
melakukan apa vang sava sarankan, kadang va ridak difekukan.
Tapi kalan di luar rumah ya saya kurang tahu™ (W2. TH; 261-

263)
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Berdasarkan  hasil wawancara serta  observasi  dapat
diketahui bahwasannya sikap kemandinan pada remaja P sudah
terbentuk. dengan kemmapuannya dalam mengontrol emosi,
kemampuan mengambil keputusan, serta kemampuannya dalam
membuat pertimbangan. Akan retap masih ada sikap vang
menunjukkan bahwasannya informannya kurang
bertangeungawab sast mempunyvai barang, dimana 12 kurang
memperlakukannya atau merawat dengan baik.

b. Informan Remaja H
1) Kemandirian emosional

Informan remaja H saat mempunyai atau mengahadapi
persoalin ia berusaha uniuk mengatasinya sendiri:  “Sebisg
meingkin sava selesaikan sendiri mbak” (W2, H: 177)

Hal wang disampaikan remajn H  didukung  dengan
pemvataan simbah, di mana cucunya ketika sedang masalah lebih
memilik diam di kamamya;

“Cucn sava kalan sedang ada masaloh anoknya diem sih

mbuk, maksudnva ire kadang suka diem dikamar, nanti

kel seva ranva ada apa barw dia cerita kadang va juga

fidak”™ (WZI. 8, 200-212)

Disamping informan yang berusaha untuk mengatasi
persoalannya sendin, namun informan tetap mengajak dikosi
simbah sa@al ia mempunyai permasalahan yang sekiranya ia tidak

mampu selesaikan secara individu;
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“Sekivanye bisa sava selesaikan sendiri va saya seleaikan

mbak, sekiranva bunty kadang suka curhar ke simbah biar

ada fafan kefuar” (W1, H; 145-148)

Hal vang sama juga disampaikan oleh simbah 5-T. dimana
cucunya jarang berceria ketika ada masalah: “Kadang suka cerita
seimia sava misalnya wakin ngobrol gin, tapi va jorang-jarang
Juga sih mbak™ (W1 5; 170-171)

Sam informan H mempunyal kesaluhan atau permasalahan
dengan orang lain informan berusaha untuk memint: maaf, hal
it dilakvukan untuk  menvelesaikan  atiw agar  tdak
memperpanjang perkara:

“Ya sava langsung minta moaf mbak, kadang sava merasa

ticlek  salohpun retap mima o maal daripodo - masalalinya

semakin panjang kan " (W1 H;115-118)

Apa vang dinyatakan remaja. juga didukung dengan
pemyataan  simbah, dimana sast  cucunya  mempunyai
permasilahan  dengan  temannya  cucunya  berusaha  untuk
memints maal seperti apa vang sudah beliau ajarkan pada
cucunyva, sehimgga it juga vang dilakukan oleh cucu:

“Seperti yang saya ajarkan wntuk minta maaf, maka dia

melgkikan e mbak.,  Jodi saor cuce sava melakukan

kesalohan va dia minta maal kepada vang bersalah,
misalnva ke sava " (W1 §:133-136)

Kemandirian behavioral
Saut infoman H memilibh untuk membuat suntu keputusan

informan menyampaikan keputusan tersebut kepada simbah

untuk di diskusikan, hal im1 di lakukan informan agar keputusan
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vang dibuatnya tidak keliru atau salah langkah: “Sebenarmva bisa
mbak, Tapi sava tetap minta pertimbangan kepada simbah biar
ridak salah langkalk " (W2, H: 145-148)

Pemyataan informan H juga dinyatakan oleh simbah, di
mana cucunva meskipun mampu untuk mmebuat kKeputusan
sendin, namun tetap meminta pertimbangan kepada simbah:

“Sebenarnva dia mampu mbak, tapi dia mempunyai

kebiasaan musvawarah dule dengan sayva, biar bisa di

arafikan katanva semisal keputusannva kurang baik” (W2,

5; 179-181)

Informan H. saat teman-temannya membeli suatu barang.
tidak lantas membuoat dirinya untok ikut-ikotan seperti temannva;

“Tidak. Kalau sava tidak butich barang ftu va sava tidak bel

mbak. Nanrinya Kalaw tidak butuh kan fidak terpokal,

mubazir uang fuga kan mbak nantinva, mending kan buai di

tabung hehe” (W1. H; 185-188)

Apa vang disampaikan oleh informan H juga didukung oleh
simbah, di mana cucunya tidak suka mengikuati apa yang sedang
menjadi tren di teman-temannya;

. kalau memang burih dia minig izin beli ke sava, i tanpa

kerrena ikuf-iketan termannva sih. Karena temannyva pade

beli apa ite vang buar game kan rame wh dising poda beli

rapi va cuct sava tidak minta,. (W E T 202-207)

Saat memutuskan untuk bersekolah di sekolah X dengan
jarsk tempuh vang cukup javh, dengan kondis tersebut informan
letap bertanggungjawab dengan rajin masuk sekolah: “Saor sava

memilih sekolah di Kebumen, meskipun jauh tapi sava tidak bolos

saal pembelajaran tatap muka " (W1, H; 174-175)
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Hal vang sama juga dinyvatakan olch simbah, di mana
cucunyd  mempertanggungjawabkan  apa yang  menjadi
keputusannya. seperti halnya dalam pemilihan sekolah:

“LCucw sava selali mengerjakan tugas vang di berikan,
meskipun sekarang fatanya lebilh susah karena online, tapi
sefan saya tetap dia kerjokon, abamdulillafh sava fuga tidak
permah mendapat laporan dari gura vang gimana-gimana
fentang cucu sava saal penerimaan raport” (W1, 5:222-
227}

Kemandirian nili

Selain bertanggungjawab dengan selalu masuk sekolah yang
telah di pilihnya meskipun dengan jarak tempub vang juah.
sebelum  memutuskan  hal  tersebt  informan H  telah
mempertimbangkan dalam memilih Kepusan ersebut: “fva
bk, Tapi sava vakin dengan pilihan saya wniak berselolah di
Kebwmen sekalion untuk mencari pengoloman ™ (W1, H:167-
la%)

Apa vang dinvatakan oleh informan H, didukung oleh
simbah di mana cucunya siap dengan kondisi sekolahnya yang
jauh;

“Awainya saya menvaramkan uniuk lerap di Purwarejo
safa, tapi cucu saya katanya swdah siap meskipun harus
lebih jawh di Kebumen ita” (W1, 8; 196-198)

Informan saat diberikan saran oleh simbah ia mengerjakan
apa yang menjadi saran dari simbahnya:

*"Dengan melakukan apa vang df sarankan mbak, misalmea

kerva simbah menasihati saar kan suka asik main gome, tems
disurnh neurangin. Ya sava ikl tapi va kadang ngulangin
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fagi sil mbak ban kodang bosen va ngerjain tugas ferus vang
fumayan bayak pas online gini hehehe " (W2, H; 198-203)

Hal vang sama juga dinyatakan oleh simbah, di mana
cucunyvi saat diberikan saran maka akan dilakukan olehnyva: “Fa
denpan melakukan apa yang sava sarankan atou perintahian ™
(W2, §: 238-239)

Berdasarkan  hasil  wawancars  serta  observasi  dapat
diketahui bahwasannya sikap kemandirian pada remaja H sudah
terbentuk, & mana  remaga sudah lebith mampu
mempertanggungawabkan atas keputusan vang telah di pilihnyva.
Selain itu juga dengan adanya kemampuannya dalam mengontrol
emosi, kemampuan mengambil Kepusan, sena melakukan
evaluasi nilai vang diterimanya dari orang lain.

¢. Informan Remaja D
1) Kemandinan emosional

Informan D dalam kesehanannyva ia, melakukan diskusi
dengan simbah saat menyelesaikan suatu hal yang sedang ia
hadapi bilamana informan merasa tidok mampu untuk
menyelesaikannya sendini: "Disknst sama simbah sih kadang iva
mbak, sekiranva hisa sendivi va sava sendiri " (W2, D:178-179)

Hal yang saa juga disampaikan oleh simbah, di mana
cucunyva sering mengajaknya untuk berdiskusi:  “fva mbak,
lumayan sering mengajak saya atay isiri sova diskus: ” (W2, 5M;

191-192)
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Sama halnya ketika informan tengah menghadapi scbuah
masalah, ia juga terkadang meminta saran atau pendapat tentang
Jjalan keluar dari permasalahannya. Namun hal itu silakukan saat
informan sudah benar-benar tidak menemukan jatan keloar dari
permasilahannya saat ia berusaha menyelesaikannya sendiri:

“Sava diam merenung dan pikic sendiri mbak, sekironva

tidak bisa kadang sava minta saran ke simbah. Tapi tidak

tentang verug hal kan kavena fakut malah o marahi” (W1

D; 167-170)

Apa yang disampaikan informan D juga didukung oleh
simbeh di mana cucunya ketika mempunyar masalah lebih
cenderung diam: “Kurang taku sih mbak, anaknya kan kadang
kavak diam murug gi” (W1, 5P 142-150)

Dalam menujukkan ekspresi emosionalnya informan lebih
memilih untuk diam dibandingkan dengan mengungkapkannys
atan menunjukannya kepada simbah: “Kalaw lagi sedil va sudaf
dicom saja mbak " (W2, D, 136)

Pemyataan informan D juga didukung oleh sibah, dimana
cucunya ketika sedih lebih banvak mumng: “Amakma suka
murung duduk sendiri gitu, mungkin saat iy dia sedang sedih ™
(W2. 5P; 153-154)

Kemandirian behavioral

Dalam KkKemampuannya mengambil sebuah  Keputusan,

informan D dapat melakukan atau memutuskan hal tersebut

secara individu, seperti halnya yang dilakukan informan saat
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memilih ckstrakulikuler di sekolahnya: “Sava ambil esdud vofi,
it atay kemanatn sayo sendird (WL Dy 145)

Hal yvang dinyatakan oleh informan D didukung oleh simbah.
di mana cucunya dalam pemilihan mengikuti  kegiatan
berdasarkan keputusannya sendiri, simbah hanva mengawasi
saja: “Atas kemauan cucy mbak, sava tidak talu menaku, Hanva
seryal wanti-wanti untuk ikul vang sekiranya benar bermanfoat ™
(W1, 5M; 163-165)

Sam memilih wntuk memutuskan membeli svaty barang,
informan memilih berdasarkan kebumhannva, vang di mana
iforman bukan karcna mengikuti teman-temannya, sama seperti
halnya saat memutuskian memilih sekolah di sekolah X:

“Tidak sih mbak. Misal kavak beli barang va kalan memang

sava butuwh va sava beli. Kalan sekelah juga sava wang

aridih 7 (WL Dy 179-181)

Pemvataan yang sama juga dinvatakan oleh simbah, di mana
cugunva bukan termasuk unak yang suka ikut-ikutan dengan
lemannya:

“daar sudah sava belikan barvang it kemudian remama

puinva vang febif barw dia tdok ee-ikutan, sava lorang sih

mbak” (W1, 5M: 184-186)

Dalam mempertanggungjawabkan keputuan yang telah
dipphihnya  untuk  bersekoluh  di sekolah X,  informan
menunjukknnya dengan gial mnegerjakan tugas-tugas dari

sekolah: "Ya dengan mengerjakan tugas-tugas. teris kavak
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isarva oi swrh ngumpulin migas ke sekolalh ya ke sekolah " (W1,
[ 163-163)

Apa vyang dinytakan informan D. didukug dengan
pemyataan simbah, di mana cucunya memperianggungjawabkan
apa vang menjadi pilihannya dengan belajar giat: ~...dia rajin
mengenjokan megas. Tidak diimgattanpun kalow sudah wakiiva
belajar va belajar™ (W1. 5M; 197-198)

Kemandiran nilai

Sebelum informan D menentukan atan mengambil suatu
keputusan dia terlebih datmln sudah mempertimbangkan atas
keputusan yang akan diambilnya:

“Na sudah sava pertimbanglan. Saya sebenernyva seialah

lulus nanti pengen lanjut kiliah, tapi tidak tahu tercapai

afau tdak kavena kara simbak setelah lulus nanti di sendh
menyusnl bapak di Kalimantan dan bekeria di sama”™ (W1,

D 153-15T)

Apa yang disampaikaan informan D juga didukung dengan
simbah, di mana cucunya mempertimbangkan keputusannya,
meskipun  pada  akhirmya s<imbah  vang  mengarahkan
keputusannya;

“lva sih mbak, Todinva cucu sava setelah lulus SMA
berencana untuk kulich, tapi sava lorane karena va terkail
bioyva,.. " (W1, SM; 175-180)

Dalam wujud mengevaluasi nila vang disempaikan oleh

orang lain, informan D berusiha untuk melikukan apa evaluasi

vang di sampaikan tersebut:
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“ha mbak sava kerjakan, saat simbah memyurnh sava
mengarir jadwal bermain HP misainva, pas diwln kan sava
bermain HP va sesuka saya gitn mbak, tapi sekarang di
Jadwal jadi va mengurangi jam bermain HP sava ™ (W2, D;

191-195)

Yang dinyatakan oleh informan D didukung dengan
pemvataan simbh, di mana cocunya melakokan saran atau
penntah vang diberkan olchnva: "Ya dengan melabukan apa
yvang sava sarankan, misalnva sava swewh apa gite dikerfakan ™
(W2, SM; 209-210)

Berdosarkan  hasil  wawancara  serta observasi  dapat
diketahui bahwasannya sikap kemandirian pada remaja D sudah
memiliki sikap kemandirian yang ditanamkan dirinya dalam
kehidupan sehari-hari  dimana  informan mampu  untuk
mengontrol emosinya, mampu mengambil sebuah keputusan.
mampu  mempertainggungjawabkan  keputusannya,  serta
melakukan perimbangan sebelum mengambil keputusan,

d. Informan Remaja E
1) Eemandinan emosional

Samt informan E seduang merasakan sedih maka hal yang ia
lakukan adalah diam di kamar dan wodak menceritakan
Lesedihannya kepada orang lain mavpun simbahnya: “Sava
memilih diam safa mbak, jadi ridak save certtakan maupun sava

mnjukikan " (W2, E; 117-118)
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Hal ini juga didukung oleh pemyataan simbah, di mana
cucunva cenderung diam dan memilih & kamar  CdAnakmea
cendertng diam sih. lebih senane di kamar juea” (W2, U 153-
1543

Informan E dalam kesehariannya dalam menyelesaikan
masalah  vang dihadapinva mforman E  berusaha  untuk
menyelesaikannya  sendiri, bilamana  permasalshan  yang
dihadapinya baginva susah maka informan membiarkan
permasalahan tersebut: “"Kadaw ada masalah saya selesaikan
sendiri, kafau herar va sudah sava kodang biarka saja” (W2, E:
144-145)

Pemyataan informan E didukung dengan pernyataan simbih,
di mana cucunya saat mempunyai masalah maka cenderung diam
saja: “Cuon sayva anakaya lebih sering diam ™ (W2, Us 180)
Kemuandinan behavioral

Hal vang informan E saat dirinva membuat suatu keputusan
informan mampu untuk membuat keputusan sendin: “Serembug
Jarang mbak, sava lebih sering mengambil Keputusan iy
kemauan dirl sava sendivi” (W1, E; 123-124)

Apa yang dinyatakan informan E didukung dengan simbah,
di mana cocunya saet mempunyoi keinginan moampu untuk
memutusan sendiri:

“Berembupnva masalah wangmva sih mbak, kalan ke
keinpinannya va afas kemuean die sendivi, jodi ke sava it
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Crrea minta wanghva saja. Hp saja sampai pusyva dua " (W1,
L; 159-161)

Informan saat dirinya akan mengambil keputusan maka
informan  mampu  mengambil  keputusan  tersebui  atas
keinginannya sendiri: “Seswal kepufusan dan heingingn sayi

sendivi” (W1, E:177)

Menurut penuturan informan sast difnnya merasa kesulitan
dalam mengerjakan tugas-ugas sckolahnya maka informan
memilih untuk tidak mengerakan tugas-tugas tersebut: “Saya
sering tidak mengeriokan Mbak, susah dan bikin pusing soalmva ™
(W1. E: 142-143)

Pemyataan informan E didukung dengan pernyataan simbih,
di mana cucunva saat diberi tahu untuk mengaji maka cucu
enggan melakukannya:

“Setahu saya va dia kerjokan mmgas sekolahmva, kalau

ngajinva dirwmah it jarang belajar, javang baca Our'an

gitw, Kolaw sava swruh ngapi bilangnva sudah bisa gt
mbak " (W1, 1U; IR7-191]
Kemandinan nilai

Informan E saat dirinya memilih untiok membuat suatu
keputusan informan tidak terlebih dahule mempertimbanekan
keputusan vang akan dibuat bagi dirinya:

“Tidak sth mbak, kavak voaudeh masuk afo ginn, Bamvak

feman save vang df sekolah ite juga soalma ™ (W1, E: 136-
137}
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Hal ni juga didukung oleh pernyataan simbah, di mana
cucunva saat mempunyal  kemginan tdak  terlebih dahulo
mempertimbangannya: “Kalau pengen apa ya langsung aja sik
mbak™ (W1. L 173)

Evaluasi vang diterima informan E dari orang lain rerkadang
dikerjakan oleh mforman, terkadang juga ndak: "Kadang va
sgrannva sava jalankan kadang va tidak sih mbak hehe” (W2, E;
[6d-1635)

Apa vang disampikan oleh informan E juga didukung
dengan pemvataan simbah. di mana dirinya terkadang melakukan
evaluasi vang diterima, akan tetapi terkadang juga tidak:

“Ya dengan melakukan apa Vang sayd sarankan, fapi
karena ngevel jodi kadang va tidak dilakikan mbak,
namama kadane susah dikasih ran” (W2, U; 203205
Berdasarkan  hosil wawancara  serta  observasi  dapat

diketahui bahwasannya sikap kemandirian pada remaja E kurang
terbentuk. Dimana remaja E mempunyvan kemampuan mengambil
keputusan akan tetapi tidak dengan tanggungjawab serta
pertimbangannya, selain itu juga masih ketergantungan dengan
orang lain serta kurang mampu melakukan evaluasi dari nilai
vang diterimanya dari orang lain. Saat dilakukan wawancara

rematja E juga masih berfokus pada Hpnva,
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1. Perjodohan Pola
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Peneliti melakokan studi kasus ini menerunakan pola untuk analisis

data awal. Perjodohan pola adalah membandingkan pola yang

didasarkan atas empiri dengan pola yang diprediksikan. Peneliti

membandingkan pola vang diprediksi dengan pola empiri atau hasil dan

data wawanears, observast sers dokumentas,

a. Rolom perjodohan pola untuk pola asah orang tua:

I} Infomman TH dan T

Pola Prediksi
Menjalankan kominnikasi
dengsn cucy

Pala Empiri

Memberikan reward  terhadap
[l [ 1]

w

¥

Mengajak  cucu untuk  berhincang-

hincany

Memberikan munng  kebhehasan

berhadng cucu
Keterlihatan ClE dalam
pembuatan Keputusan

Kool terhadap cucu

Memberikan ucapan selamat dan hadiah

Memberi Eebebasan meemilih

Memberikan kebehasan berpendapat

Membania clacu
tmasalih

menyelesaikan

Memberikan  kesemgpatan F:ld.‘u cucy
uniuk mengatur dirinyn

Mengontrol cucn

Tabel 4.8 Perjodohan Pola




2) Informan S dan T

Pida Prediksi

Menjalankan kominikoss
dengan cucu 1

Memberikan rewand tﬂ'harlnp_
Gl

Membenkan ruang  kebebasan
terhacap cucu

Bozterlibatan il | dalam
pembiatan Keputisan

Eantrol terhadig cacu

31 Informan SM dan 5P

Pida Prediksi

Menjalankan komunikasi
dengan cucu 1

Memberkan reward  terhadap
CLCU i

Memberikan ruang  kebebasan

terhadap cucn
Keeerlibatan LU dakam

pEmbaitan keputisin

Kaontral terhadup cucy \\\\‘
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Pola Empiri

.

Melsangkon wakty mengobrol dengan
cucu

——f

Memberikan  apresissi  dan reward
kepaddit cucy

Membebaskan  cuct untuk  membuat
keputusan

Membanms cucn menyelesaikan masalah

Tidok  membsitasi aktivitas  yang
dilakukan oleh cuca

Mengaak cucu berdiskus

Mengontrol cucu

Puolis Empiri

L Meluangkan waktu uniuk cucun

| Trduk memberkin rewoard !-:E]'ﬂl:lu e

Kuring membebaskan coce  untuk
menthigit keputusan

Membatasi aktvias wang dilakukan
aleh cucu

Membontu cucu menyelesatkan masalah

M Sangal mengonirol cuca




4y Informan U

Pula Prediksi

Pala Enpiri

Menjalonkinn komunikasi dengan

(100 ]

Membenkin  reward  terhadap
elc

Kurang mlanngkan wikiu
ml:ngl:ll:lm»] d-m.‘lgm'i [ital]

Tidak membenkan reward k-upl.uh
el

Memberikon  rang  kebebasan
terhadap cuco

Memberikon kebebasan sepenuhnya
terhadap cucu

Esterlibaian cucu cllzim
ponvsatan keputusan

Selalu menuruti keinginan cuce

Eonirol techadap cocu

Tidak membatasi  akiivitas  yang
dilakukan oleh cucn

Kurang mermhantia cuc
menyelesqi kan mazalah

Tidak memberikng kontrol padn eucu

Tidak menegur coco saat berbuoal
kzsalahan

b. Kolom perjodohan pola kemandirian remaja:

1) Informan remaja P

Pola Prediksi

Pola Empiri

Aspek emasional

Driam saat menghadapl kesedihan

Azpek behavioral

Menvelesmakn masalahnya sendin

Aspek nifai

Memilikn  kKemsimpuan  mengamibal
kepatusan

Kurang bertangpunggawah

Mempurl:imhm.g}:arl sebelum
mengambil keputusan

Mampuy mengevaluasi  nikni  yang
ditennma dar arung lam




2) Informan remaja H

Pida Prediksi
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Azpek emosional

Pola Empiri

Aspek behavioral

Memina mual dan menyembuanyikan
kesedighnanya

HAspek nilai

Menghadapi dan menyelesaikan
masalzhnya

3) Informan remaja D

Membiks kemimnipueian manﬂ.mhﬂ
keputuzan

Beranpzungiowab atas keputusan yang
diamhilnya

Mempertimbangkan sebelum
mengambil keputusan

77/

Mengevalsasi saman yang dterima dan
orang lain

Pula Prediksi Pola Empiri
Aspek emasional Menyembunyikon kesedinhnnya
Aspek behivioral : Menyelesaikon masalabnya seedird
Aspek nilai Memihk:  kemampean  mengambal

keputusan

Bortanggungjawab atas kepatusan yang
diamabilnya

Mempertimbangkan sghelum
mengambil kepuiusan

Mengevalhrsi kritik yang daterim dan
oraig lnin




4) Informan remaja E

Pida Prediksi

Bb

Azpek emosional

Pola Empiri

Aspek hehavioral

Diam st sedang merssakon sedib

/

Aspek nilai

"

Kurang  bmk dalom  penvelesaiain
masalah

Bemiliki kﬂmu.m]:l.:un n:r:ngml:r:il
kapaituzin

Kurang memiliki aoggungjawab aas
kzpaiuzinnya

Kurang  melakukan  pertimbangan
sehelumn mengambil Eeputusan

Kadang melakukan  dan tidak
melakukan saran vang diterimanya dun
orang Liin




2. Eksplanasi
Strategi analisis yang kedwa adalah pembuatan penjelasan atau
pembuatan eksplanasi dapat menganalisis data stodi kasus yang
bersangkutan, yang kemudian diuji, proporsi-proporsi teoritisnya
diperbaiki, dan bukti tersebut dielit sekai lagi dari perspekiif baru,
dalam bentuk perulangan ini.
a. FPola Asuh yang Diterapkan Kakek-Nenek Di Desa Kaligondang

Pola asuh adalah suatu cara vang digunakan olch orang tua
(pengasuh) dalam mendidik anak-anaknya scbagai bentuk akan
adanya tanggung jawab kepada anak-anaknya (Mansur, 2003).

Pola asuh schagai perlakuan orang tua dalam rangka
memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan, dan mendidik anak
dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan sikap dan perilaku
orang tun dalam berinteraksi dengan anak (Amin & Harianti, 2008).

Orang twa merupakan pendidik yang pertama bagi anak di
dalam  lingkungan  kelvarga, Ormang  wa  berkewajiban
mempersiapkan  twbuh, jiwa, serta  akhlak anaknva untok
menghadapi pergaulan di lingkungan sosialnya, Orang tua dikatakan
pendidik pertama karena merekalah anak menerima pendidikan
uniuk pertama kalinya seria dikatakan pendidik utama karena
pendidikan  yvang berasal don orng tua sebagal dasar bagi
perkembangan serta kehidupan anak, tempat anak belajar serta

menyatakan dint menjadi makhluk sosial,

B
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Selain i orang tua jua berperan menjadi penaschat dengan
menyampakan pandangan-pandangan dalam menghasdap persoalan
vang dihadapi anak. Oleh karena itu, peran orang tua pada mengasoh
serta mendidik sangat mensugest sikap anak. Namun tidak semua
orang ma memiliki pola pengasohan vang sama dalam mendidik
anak, tidak seluruh orang tua mempunyva kesamaan dalam membuat
keputusan sast mendidik anak. Pada kehidupan sehari-har terdapat
orang tua yang mengharapkan supaya anak mengikuti jejak mereka,
adapula vang membiarkan secara bebas serta adapula orang tus yang
mampu mengarahkan anak.

Dari hasil yang ditemui dalam lapangan dapat diketahui
bahwasannya ada orang tua yang menerapkan beberapa bentuk pola
asuh, diantaranya demokatis, otoriter. dan permisif.

1) Pola asuh demokratis vang diterapkan kakek-nenck di Desa
Kaligondang
Dalam pola asuh im orang tua menvampaikan kesempatan
berdialog dan berdiskusi, memperhatikan serta menghargai hak-
hak anak. Anak diberikan kebebasan yang diberi tanggungjawab
akan tetapi nwasih terdapat batasan perilaku yang diterapkan.
Orang tua menunjukkan kehangatan dan mampo  menjaga
komunikasi yang baik dengan anak (Purwanti, 2020). Anak
berasal orang [ua yang menanamkan bentuk pola asuh

demokratis menampilkan sikap kemandirian yang baik.
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Temuan penclitian vang diperoleh dari hasil observasi serta
wawancars  dan  dokumentasi yang  dilakukakan  terhadap
informan tentang bentuk pola asuh demokratis kakek-nenck
memberikan kebebasan kepada cuca untuk memilh apa yang
terbaik bagi dirinya, memberikan kesempatan cuocu untuk
menyatakan pendapat, melakukan diskesi dengan  cuocu,
memberikan penghargan atan reward  kepada cocw, tidak
membatasi hak cucu. sema hangat dan  tanggap dalam
berkomunikasi.

Berdasarkan analisis vang dilakukan aleh peneliti, pola asuh
demokrasi diberikan olch Informan TH-T yaitu dengan
memberikan anak kebebasan untuk menjalankan hak nya, akan
tetapi disini sang nenek serta kakek tetap memberikan
keteribatan dalam mengawasi sang cucuk dalam beraktivitas.
Seperti memberikan cucu Kesempatan untuk mengungkapkan
pendapat, berndiskusi kepada cuco agar bisa menyelesaikan
permasalahan vang dihadapi sang cucu, dengan contoh zeperti
melvangkan waktu untuk berkomunikasi. Hal ini dilakukan
nenek kakek untuk pengawasan serta membantu saat cucu tidak
terkonirol dalam menvelesaikan masalah, serta membuat sang
cucy mendapat perhation dan membenkon kesempatan untuk

mengungkapkan pendapat sang cuciL
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pencliti untuk
pola asuh demokratis yaite terdapat pada informan 8§ dan T,
dalam memberikan pengasuhan ke cuce informan dan T vaitu
dengan cara memberikan cucu belajar dalam hal menyelesaikan
permasalahannya yang sedang dihadapi, akan tetapi disini nenek
serta kakek juga membantunya dengan cara berdiskusi di wakitu
lnang, memberikan waktu untuk cocu, membantu persoalan
cucu yang belum terselesaikan ketika cucu sulit mengambil
keputusan. Sclain itu nenck dan kakek memberikan reward
untuk prestasi vang dihasilkan dari cuco tersebut. Dengan
perhatian dan pengawasan yang dilakukan sang nenck dan kakek
maka disini cocu merisa nyaman seria mendapatkan reward dan
mendapatkan wakm untuk berkomunikasi entang akuvias
schari-harinya,

Hal ini sclaras dengan pendapat (Chabib, 1996), yang
menyatakan babwa orang tua harus menvampakan sedikit
kebebas pada anak agar anak dapat menentukan apa vang terbaik
bagi dirinya, mendengarkan pendapat anak, serta melibatkan
anak terutama pada hal yang menyangkut dengan kehidupan
anak o sendiri. Anak diberikan kontrol internalnya agar anak
mampu sedikit demi sedikit berlatih bertanggung jawab atas

dirinya sendiri.
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Anak wvang diasuh dengan pola asuh demokratis akan
menghasilkan karakter anak yang mandiri, dimana mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya dan tidak lagi bergantung pada
orang lain, mampu menyelesaikan masalahnya, di mana anak
akan tumbuh menjadi idividu vang mampu berfikir serius sera
berusaha utuk menvelesaikan sesuatu vang menjadh tanggung
jawabnya dan lebih percaya din (Muhadi, 2015).

Pola asuh otoriter vang diterapkan kakek-nenek di Desa
Kaligondang

Dalam menjalankan pola asuh otoriter ini orang wa
bertindak bahwa scsuatu vang ditcrapkan schagai aturannya
wajib dipatnhi serta dijalani sang anak. Peraturan diterapkan
secara kiaku, serta Kurang mendengarkan kemaoan anakmyva.
Orang tua menerapkan pola asuh otoriter menerapkann kontrol
yang timggi.

Orang twa dalam pengasuhan imi memibiki harapan vang
sangat tinggi pada anak-anaknva. Mereka memiliki banvak
tuntutan kepada anak-anaknya, menerapkan batasan-batasan
pertlaku pada anak, dan ketika anak berbuat salzh acap kali
menegurnva dengan kasar (baik verbal maupun nonverbal ).

Temuan penclitian yang diperoleh atas hasil observasi serta
wawancara serta dokumentasi vang dilakukakan terhadap

informan dalam keschariannyva kakek-nenck SM dan 5P
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terhadap cucu D jarang memberikan reward atau pengharagaan
saat cucy berpenlan baik, membatasi kegiatan-kegiatan schari-
hari yang dilakukan oleh cocu, pemberian amran yang ketat,
serta menghukum cucu saat melakukan kesalahan dengan
hukumean verbal [ memarahi ).

Temuan penelitian pada pola asuh otoriter informan SM-SP
yvaitu menunjukkan bahwa pola ssuh yang dibenkan terhadap
cucy dengan memberikan kontrol sena tidak memberikan ruang
sang cuco untuk mengungkspkan pendapat serta bertanggung
jawabh. Akan tetapi dengan adanya ha tersebut peneliti
menemukan sikap kemandirian yang terbentuk pada cucu D di
karenakan sudah terbiasa dengan adanya tuntutan  saat
melakukan sesuata agar di kerjakan dengan sebaik mungkin.

Disinggung tentang  kemandirian, kakek-nenek  juga
menyaiakan bahwa dengan menyampaikan hukuman kepada
cucy akan menjadikan cucu lebih patuh terhadap aturan-aturan
yang sudah dibuat kakek-nenek dan akan menghaszilkan cucu
yang disiplin dan lebih bertanggung jawab atas tugasnya sendiri.

Hal ini sejalan dengan teori (Hurlock, 198), yang
menyaiakan bahwa pola asuh otoriter ini lebih menekankan di
corn  pengasuhan dengan hukum yang  ketot, serta sering
memaksakan anak buat berperitaku seperti dirinva (orang tua).

Serta orang tua jua menganggap bahwa perilaku vang mereka
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lakukan itu telah benar dan tidak perlu meminta pertimbangan
anak atas keputusan yang dipilih.

3) Pola asuh permisil’ vang diterapkan kakek-nenek di Desa
Kaligondang

Banmrind menjelaskan bahwa pola asuh permisif memiliki
cin orang tua sangat ndak terlibat pada kehidupan anak. Orang
tus tidak menetapkan batas-batas tingkah lako serta membiarkan
anak mengerjakan sesuatu darl keinginanya sendiri. Orang tua
yang permisif tidak menuntut apapun dari anak serta tdak
memiliki kontrol sama sekali di anak.

Berdasarkan temuan data lapangan dari  informan U
bahwasannya ia melakukan pola asuh permisif pada sang cucu E
yaitu dengan menuruti keinginan sang cucu dan keputusan sang
cucu akan in sctujui. Hal ini dapat berpengaruh dalam aspek
kemandirian behavioral yang rendah karena disini sang cucu
belum dapat membuat keputusan yang baik karenma apapun
keputusan selalu di berikan oleh sang nenek. Selain itw disini
juga berpengaruh pada aspek emosional yvang rendah karena
sang cucu mengandalkan nenek serta belum dapat mengontrol
apahila keinginan sang cuco tidak tersampaikan.

Berdosorken data vang ditemukan di lapangan ditemukan
informan vang menerapkan bentuk pola asuh permisif dalam

mengasuh cucunya, setiap cucu memiliki suato  Keinginan
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berusaha selalu dipenuhi oleh informan, saat cucu melakukan
kesalahan di anggap biasa tanpa memberikan teguran karena
kasihan, sepgala keputusan vang berkenaan dengan cocu maka
sepenuhnya di serahkan pada cucu, dan informan menerapkan
atran tapi hukum vang diverapkan itu tidak terlalu dijadikan
patokan dalam mendisiplinkan cucu.

Hal ini sama dengan yang dikemukakan oleh (Shapiro,

1994), bahwa orang wa permisif berusaha mendapatkan serta
mendidik anaknya sebatk mungkin akan tetapi cenderung sangat
pasif ketika sampai pada penetapan batasan-batasan atau
menanggapi ketidak pawhan, Orang tua permisif tidak terlalu
menuniut anaknya, karena vakin bahwa anak-anak seharusnya
berkembang sesusai dengan perkembangan usianya secara
alamiah.

Dalam menjalankan pola asuhnya orang tua dipengaruhi
aleh beberapa faktor yang Menurut Edward (2006) dalam (Amin &
Harant, 2008), meliputi:

a) Pendidikan orang tua
Dalam hal ini vang dimaksud dengan pendidikan orang wa
adalah tinggi rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh
keseluruhon masyarakat di Desa Kaligondang.

Tabel 4.9 Tingkat Fendidikan
NO | Tingkatan Pendidikan Jumlah

i 1. | Tidak tamat sekolah 62 orang




2| Tamatan lulus 5D 572 orang
3. | Tamatan SMP 223 orang
4. | Tamatan SMA 115 orang
3. | SI'Dimploma T orang

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan penelitian yang
diternukan tingkat pendidikan vang ditempuh oleh  ketujuh
informan yvaitu mforman T, informan SM, informan SP, dan
informan U diketabu tidak tamat sekolah, sedangkan informan
TH dan informan T tamat sekolah dasar, sementara informan 8§
tamat SMP.,

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diketahui
bahwa kakek-nenek vang memiliki jenjang pendidikan lebih
tinggi memiliki pengetahuan wvang lebih luas  sehingga
menerdpkan pola asuh yvang baik dan mengerti kebutuhan anak.

Penelitian imi didukung oleh hasil penclition (Kharisma,
201 1) vang menyatakan orang tua dengan tinglat pendidikannya
rendah dalam memberikab pengasuhan pada anaknva dapat
dikatakan hanya sekadarnya saja di mana menurut pengetahuan
yang dimiliki tanpa memikirkan kebutuhan anak lebih lanju serta
cenderung memberikan kontrol, sedangkan bagi orang tua yang
berpendidikan  lebih  finggi memberikan  pengasuhan

memperhatikan segala bentuk kebutuhan anak secaa khusus
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sampal pada fasilitas vang dibutuhkan juga cenderug lehih
banyak memberikan modivas.
Lingkungan

Lingkungan banyak memengaruhi perkembangan anak,
sehingga lingkungan juga ikut sera mewamai pola-pola
pengasuhan ying dibenkan orang tua terhadap anaknva,

Lingkungan yang peneliti  teliit mempakan  sebuah
lingkungan di pedesaan dengan pekerjaan sehagal penani, vang
di mana dalam memberikan  pengasuhannya  kakek-nenck
cenderong pada garis besarnya lebih memberikan kebebasan
kepada cucu (tidak khawatir secara berlebihan).

Penelitian imi di dukung oleh (Purnamasari, 2014) vang
menyatakan, lingkungan tempat tingga suatn keluarga akan
mempengaruhi cara orang wa dalam menerapkan pola asuh
terhadap anak. Hal imi bisa dilihat bila suatu keluarga tingga di
kota besar, maka orangtua akan lebih banvak memberikn kontmol
karena meraza kawatir, misava melsrang anak untuk pergi
kemana-mana sendirian, Hal ini sangat jauh berbeda jika suatu
keluarga tingga di suatu pedesaan, maka orang na tidak begitu
khawatir jika anak-anaknya pergi kemana-mana sendirian.
Budaya

Hazil penelitian menunjukkan bahwasannya budava tinggal

informan merupakan lingkungan vang berada di pedesaan, yang
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dimana banvak terdapat orang tua vang menitipkan anaknya
kepada simbah dikarenakan merantau keluar kota. Termasuk
yang terjadi pada keempat keloarea informan yang mengikuot
untuk menitipkan anaknya ke kakek-nenek. Penelitian ini di
dukung oleh (Avurinanda, 2017) vang menyatakan budaya
scbagai latar belakang proses pengasshan vang i mana
merupakan serangkaisn nilai, keyvakinan, cara pandang da
scbuah kelompok seperti tetangga, sekolah, dan masyarakar.
b. Kemandirian Remaja di Desa Kaligondang
Kemandirian mempakan swam  sikap  individu  wang
diperoleh secara kumulatit selama perkembangan, dan individu
dkan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadap
berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhimya
mampu berpikir dan bertindak sendin (Fatimah, 20010).
Kemundirian bissanya ditandai dengan adanya kemampuan
untuk menentukan nasib sendin, kreatif dan inisiatif, dapat mengatur
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu mengambil kepatusan-
keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh dan orang lain (Desmita, 2009).
Menurmt Steinbers kemandirian terbagi menjadi 3 aspek.
yvoitu kemandinan emosional, kemondinoan tingkah lako, dan
kemandirian nilai.

1) Emosional
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Kemandirian remaja dalam aspck emosional yaitu berupa
ndak bergantung pada orang lain, mampu  menyelesaikan
masalahnva sendiri. dan mampn menjaga emosi di depan orang
laim.

Husna & Wungu (201 8) menvatakan kemandirian emosional
remaja artinya mercka mampu bergantung pada kemampuan
dirinya sendiri tanpa mengharapkan bantusn orang wa ketika
menyelesaikan masalah, dan juga memiliki sesuatu yang pribadi
di mana apa vang ia lakokan atau rasakan tidak hamos seslau
diketahui oleh orang lain termasuk orang teanyva sendin.

Temuan penclitian yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap informan
mengenal kemandirian remaja sudah mampu dalam menjalankan
kemandirian emesionalnya, ditandai dengan remaja P, H, dan D
vang mampu menyelesaikan masalahnya sendin dan jika mercka
merasa terau berat barulah meminta bantuan kepada orang lain,
selain ity juga remaja mampu untuk tidak menunjukkan emosinya
di depan orang lain dengan menyembunyikan kesedihan yang
sedang dialaminya. Sementara itu juga terdapat remaja E yang
bilamana menghadapi masalah dan sudah mencoba uniuk
menyelesakannya namun kemudian susah maka remaja tersebut
meningealkan masalahnva dikarenakan enggan  untuk

menvelesaikannya.
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Hasil temuan lapangan mengungkapkan bahwasannva orang
tua yang menerapkan pola asuh yang baik, dengan membenkan
ruang kebebasan kepada remaja. mampu membentuk remaja
dengan kemandirian emosional yang baik. Seperti halnya yang
dilakukan oleh keluarga TH-T kepada cucu P, keluarga 5-T
kepada cucu H, serta keluarga SM-5P kepada cucu D vang
diberikan  kedisiplinan  nyatanya  mampu  membentok
kemandirian emosional pada remaja, karena pada remaja dengan
pola asuh yang keras dan ketat akan kedisiplinan menjadikan
remaja sangat berhati-hati dalam melakukan soatn tindakan.
iermasuk  dalam  menvelesaikan  masalahnya agar  tidak
hergantung pada orang lain. Pada data temuan di lapangan
keluarga TH-T kepada cocu P, keluarga 5-T terhadapa cocu H.
serta keluarga SM-SP terhadap cucn D ketika eucunya sedang ada
masalah maka berusaha bertanya dan membantu bila sekiranva di
perlukan, akan tetapn tidak sepenuhnya bantwan kakek-nenek
berikan agar remaja juega  belajar  untuk  menyelesaikan
permasalahan yang di hadapinya sendiri.

Temuan lain menemukan nenek U dengan pengasuhan
terhadap cucu E yang selalu mengikuti apapun yang dilakukan
cucunyi, menyetujul apapun vong menjadi Keputusan s1 cucu
membentuk cucu dengan kemandirian emosional yang kurang

baik. di mana ketika menghadapi suatu permasalahan s1 remaja
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cenderung mengikuti apa yang menwut dirinya benar, tanpa
kehati-hatian,
2) Kemandirian tingkah laku

Evyndacari (2017) menyatakan bahwa kemandirian perilaku
merupakan kemampuan individu menentukan pilihan, memiliki
kekuatan vang artinva tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain,
dan mampu mengambil keputusan untuk pengelolaan dirinya.

Kemandirian remaja dalam aspek tingkah laku i berupa
mempunyial kemampuan dalam mengambil keputosan, memiliki
kekuatan terhadap pengaruh pihak lain, sera bertanggungjawah
atas keputusan yang diambilnya,

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap informan
mengenai kemandirian remaja terdapat remaja yang sudah
mumpu dalam menjalankan kemandirian tingkah lakunya, di
mana pada keempat remaja vaitu P, H, dan D mampu membuat
sugtu keputusan yvang tanpa di pengaruhi oleh orang lain serta
mampy  mempenanggungjawabkan apa yang telah menjadi
keputusannya. Namun juga masih terdapat E remaja yang kurang
mampu uniuk mempertanggungjawabkan keputusan yang telah ia
amhbal.

Temuan hasil penelinan menemukan kakek-nenek TH dan T

terhadap cucu P. kakck-nemck S5-T terhadap cucu H vang
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menerapkan pola pengasuhan dengan melibatkan remaja dalam
membuat suatu keputusan yang berkenaan dengan remaja, dapat
melatih kemampuan remaja P dan H dalam membuat suatu
keputusan yang berkenasn dengan dirinya, serta mengajari
remija agar mampu memperanggungjawabkan apa vang telah
menjadi  keputusannva. Kakek-nenek yang percava  akan
kemampuan remaja berdampak pada kepercayaan din pada
remaja dalam membuat suate kepuiusan karena dinnya merasa
terlatih dengan  dilibatkannya dirinva pada diskusi ataopun
musyawarah vang dilankan oleh kakek-neneknya.

Temuan penelitian lainnya mengungkapkan kakek-nenck
S5M-5P yang menerapkan pola asuh dengan mengontrol segala
hal yang dilakukan oleh cucunya menjadikan remaja D belajar
dan terlatih dalam kemampuannya dalem mengambil suatu
keputusan, dan jugs memperanggungjawabannya. Karena ia
menvadan babwasannya kakek-nenck akan selalu mengawasi
dan mengontrol dirinva, sehingga remaja D berusaha semaksimal
mungkin agar apa vang dilakukannya tidak asal-asalan.

Selain it peneliti juga menemukan temuan lain di mana
nenek U yang menerapkan pola asuh vang terlalu memanjakan
cucu E dengan selaln mengikuti don menyetujui apa yang
diinginkan oleh cucunya menjadikan remaja E  mampu

mengambil keputusan, karena bagi dinnyva apapun keputusan
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vang dibuatnya akan selalu di sewjui oleh nencknya, Akan tetapi
hal ini juga berdampak pads remaja E yang kurang mampu
mempertanggungjawabkan hasil keputusan yang telah dibuatnya.
Hal ini dizebabkan oleh pembiasaan dari nenck U vang tidak
menegur sera membiarkan cucwn bilamana ia tdak mampu
menvelesaikan dan mempertanggungjawabkan keputusan yang
telah diambilnya.
J) Kemandirian nilai

Desmita  (20009) menvatakan bahwa  kemandirian  nilai
merupakan kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang
benar dan salah, tentang apa yang penting dan tidak penting,

Kemandirian remaja dalam aspek nilai ini  berupa
METpLUnYai kemampuan uniuk mempertimbangkan
kemungkinan yang akan terjadi saat mengambil keputusan dan
mampun mengevaluasi nilai yang diterima darn orang lain.

Temuan penelitan yang diperoleh dan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentazi yang dilakukan terhadap informan
mengenai kemandirian remaja terdapat tiga remaja yaine P, H,
dan I} yang sudah mampu dalam menjalankan kemandirian
nilainya. dimana remaja s2belum mengambil atan membuoat suat
keputusan terlelnh dohulu mempertimbangkan sebob-akibatnyn
serta mampu menjalankan evaluasi vang diterimanva dari orang

lain.
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Temuan penclitian mengungkapkan kelvarga TH-T dan
keluarga S-T yang di mana dalam menjalankan pengasuhannya
memberkan kebebasan denpan di sertai kontrol menjadikan
remaja P dan H sebelum membuat seatu keputusan, terlebih
dahulu remaja P dan H melakukan pertimbangan-pertimbangan,
tak jorang juga dirinya meminta pertimbangan kepada kakek-
nencknya, hal ini di maksodkan agar keputusan vang diambilnya
tidak salah langkah. Dengan adanya diskusi yvang dilatih olch
kakek-nenek menjadikan remaja terbiasa juga berpikir sebelum
hertindak . Selain itu dengan adanya diskusi menjadikan remaja P
dan H mampu menerima cvaluasi vang diberikan oleh orang lain
untuk dirinyva. i mana itu juga merupakan bagian darn suatu
diskusi tentang apa yang kurang dan 2pa vang harus di perbaiki.

Temuan penclition lain mengungkapkan bahwasannya
remaja D dengan pola asuh dan kontrol yang ketat menjadikan
remaja D sangat mempertimbangkan apa yang akan menjadi
keputusannva, karena dirinya tahu bahwasannva kakek-nensk
SM-5P akan selalu mengawasi dan memperbatikan apa vang
dilakukannya termasuk dalam mempertanggungjawabkan apa
vang telah menjadi keputusannya.

Namun juge masih terdopat remajn E yang tidok melakukan
pertimbangan serta terkadang belum menjalankan saran atau

eviluasi nilai vang diverimanya dan orang lain.
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Gambaran Pola Asuh  Yang Diterapkan Kakek-Nenck
Terhadap Kemandirian Remaja Di Desa Kaligondang

Pola asuh  yang diterapkan  kakek-nenek  sangat
mempengaruhi terbentuknya perilake mandin seorang individu,
berikut ini gambaran pola asubh kakek-nemek bagi kemandirian
remaji di Desa Kaligondang:
1) Pola Asuh Demokratic

Anak wvang diasuh dengan pola asuh demokratis akan
menghasilkan karakter anak vang mandiri, dimana mampu
menyelesaikan tmegas-tugasnya dan tidak lagi berganmung pada
orang lain, mampu menyvelesaikan masalahnya, di mana anak
akan tumbuh menjadi idividu vang mampu berfikir serius serta
berusaha uink menvelesaikan sesuatu vang menjadi tanggung
jawabnya dan lebih percaya diri (Muhadi, 2015).

Hal ini sesuxi dengan yang ditemukan oleh penelit di mana
dengan pole asuh kakek-nenek yang hangat dan tangeap pada
cucy membentuk remaja P dan H mampu untuk mengendalikan
emosinya. Pemberan arahan vang baik olch kakek-nenck
menjadikan remaja P dan H berani untuk menghadapi
permasalahan vang dihadapinya serta berani uniuk meminta
maaf. Dengan pola asuh kakek-nenck yang memberikan ruang
kebebasan pada remaja sembari diarahkan membentuk remaja

yang berani menvatakan pendapat. berani membuat suatu
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keputesan, mempertanggungjawabkan  Keputusannya  serta
mampu mengevaluas nilal yang diterimanya dan orang lan.

Penlaku yang ditunjukkan remaja P dan remaja H
menunjukkan sikap kemandinian meskipun pada  informan
remaja P masih kurang mampu bertanggungjawab atas barang
yang dibelinva, akan tetapi secara gans besar sudah mampu
untuk diselesaikannya sendir.

Berdasarkan pola asuh demokratis vang dilakukan sang
kakek dan nenek dapat melatih individu mengontrol emosi serta
bertangeung jawab, hal ini dapat terbentuk karena dalam pola
asuh demokratis memberikan kesempatan sang cucu dalam
mengambil keputuzan dalam menghadapi masalah.

Dengan adanya gaya pengasuhan tersebut mempengaruhi
terbentuknya kemandirian kepada remaja P dan H. Adanya
komunikasi, keterlibatan, kebebasan, serta kontml menjadikun
remaja H tumbuh menjadi seorang remaja yang memiliki
kemandirian vang baik karena sodah terbinsa melakukan
diskusi, beclajar menyatkan pendapat, serta belajar mengatur
kepentingan dirinya sendiri.

Pola Asuh Otoriter

Orang tun yang menerapkan pola asuh otoriter memalik cara

pengasuhan vang cenderung ketat dengn  aturan-aturan,

seringkal memaksa anak untuk mengikuti kemavannyva (orang



105

tua), kcbebasan atas perilaku dan tindakan anak dibatasi
{Murprikhatin, 2019).

Anak vang diasuh dengan pola asuh demokratis akan
menghasilkan karakter anak yang tidak mampu memecahkan
masalahnya sendiri. selalu membutuhkan bantuan dari orang
lain ketika akan melakukan sesuatu dan cenderung tidak mandiri
{Arumsari, 2020).

Hal ini berbeda dengan temuan vang peneliti temui, di mana
kakek-nenck vang kuring memberikan  kebebasan  kepada
remaja membentuk remaja D vang lebih berhati-hati ketika akan
membuat suatu keputusan karena tentunya bagi remaja akan
dipikirkan dahulu secara matang-matang agar keputusannya
dapat diterima oleh kakek-neneknya. Kakek-nemek vang
menerapkan kontrol yang tingei terhadap remaja menjadikan
remaja I harus selalu mampu untuk mempertanggungjawabkan
apa vang telah menjadi keputusannya, Dengan adanyva teguran
sagt melakukan kesalahan menjadikan remaja D mudah untuk
meminta maafl kepada orang lain dan cenderung memendam
kesedihan yang di rasakannya. Serta adanya wntutan dari kakek-
nenek agar remaja mandirt menjadikan remaja lebih disiplin
dalam melakukan tonggungjawabnya. Dengan  pencrupan
disiplin yang tinggi dari kakek-nenek membentuk remaja D vang

mandin dengan tidak bergantung kepada orang lain,
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Dengan adanya gaya pengasuhan tersebut mempengaruhi
terbentuknya kemandirian kepads remaga D, Adanya kontrol
serta kedisiplinan vang ketat menjadikan remaja D mmbuh
menjadi seorang remaja vang memiliki kemandirian vang baik
karena terbiasa dengan adanya kontrol dan muniuian yang
diberikan saat melaukan sespatu sehingza mejpdikan remaga D
harus melavkan sesuatu dengan sebaik mungkin serta kehati-
hatian. Hal itw membentuk adanya sikap mandiri pada remaja .
Pola Asuh Permisif

Orang tua permisif cenderung selan menuruti keinginan dari
anak. Pola asuh permisif kurang menghasilkan kemandirian
yang baik vang terbentuk pada anak. Pola asuh permisif juga
membentuk anak yvang implusive (Purwanti, 20220).

Pada pola asuh ini, nenek yang memberikan ruang
kebebasan sepenubnya kepada cucunya menjadikan remaja E
mampu untuk membuoat keputusan sendin dan tidak bergantung
kepada orang lain, dan cenderung menvimpan sendiri ketika ia
merasakan kesedihan, Akan tetapi dengan adanya kontrol yang
rendah dari nenek serta nenek vang tidak pernah menegur cucu
ketika melakukan kesalahan menjadikan remaja E kurang
mampu  untuk mempertanggungjowabkan  apa yang  telah
menjadi keputusannya, bahkan tidak melakukan pertimbangan

terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan, serta jarang
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melakukan evaluasi nilai vang diterimanva dari orang lain
dikarenakan kurang mendapatkan kontrol dar nenck.

Hal it dikarenakan nenek U yang bersifat permisif di mana
selalu menuruti keinginan cucu, jarang memberikan teguran
karena cenderung membiarkan, serta tidak mempunyai aturan-
aturan vang diberkan kepada cucw. Menurut nenek hal 1w
dilakukan semats-mata karena savang kepada cucu.

Dengan adanya gava pengasuhan terscbut menyebabkan
kurang terbentuknya kemandinan pada remaja U, dikarenakan
apa yang dilakukan remaja Ul berdasarkan apa yang ia kehendaki
saja dan tidak adanya pengajaran tentang kedisiplinan, tanggung
jawab, serta kontrol.

3. Analisis Deret Wakitu

Penelitian ini mengzunakan snalisis deret wakiu schagai strategi
ketiga. Analisis ini menjelaskan prediksi wakio tefjadinya kasus yang
diteliti. Keterlibatan antara informan terhadap kemandinan cuou yang
diasuhnya dimulai sejak remaja dititipkan orang tuanva untuk diasuh,
Informan kakek-nenck TH dan T mengasuh remaja P dimulai sejak
remaja P berusia 9 tahun, sehingga lamanya pengasuhan kakek-nenek
TH dan T terhadap remaja P terhitung 7 tahun. Alasan remaja P
dititipkan orung tuanva adalah korenn akon merantoe ke Kalimantan.
Hubungan komunikasi yang terjalin antara kakek-nenek TH-T terhadap

cucy P terjalin dengan baik,
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Dalam pengasuhannya keluarga TH-T mencrapkan kebebasan
kepada cucu P akan tetapi juga duringi dengan kontrol dan pengawasan,
Eetika remaja P mendapatkan prestasi. kakek-nenek TH-T memberikan
reward. Ketika membuat keputusan yang berkenaan dengan remaja P,
kakek-nenek TH-T melibatkan cucunya, selain itu juga dalam diskusi
tersebut s remija dibenkan kesempatan untuk mengutarakan pendapat.
Dalam melskukan kegiatan sehari-harn reman P otdak distur dengan
ketat oleh kakek-nenck TH dan T, hanya sekadar diingatkan sholat, dan
belajar, untuk selebihnya diserahkan kepada cucn P.

Dengan adanya gaya pengasuhan ftersebui  mempengaruhi
terbentuknya kemandirian kepada remaja P, adanya komunikasi,
keterlibatan, kebebasan, serta kontrol menjadikan remaja P mumbuh
menjadi seorang remaja vang memiliki kemandinan yvang baik Dengan
adonya  goaya  pengaschan  tersebut  mempengaruhi  terbentuknya
kemandirian kepada remaja P, mlanya komunikasi, keterfibatan,
kebebasan, serta kontrol menjadikan remaja P tumbuh menjadi seorang
remaja vang memiliki kemandirian vang baik karena zudah terbiasa
melakukan diskusi, belajar menyatkan pendapat, serta belajar mengatur
kepentingan dirinya sendiri.

Informan vang kedua yaiw kakek-nenek 8 dan T mengasoh remaja
H dimulm sejak remaja H berusio 6 tohun, sehinggn lamoanya
pengasuhan kakek-nenek 5 dan T terhadap remaja H terhitung 11 tahun.

Alasan remaja H dititipkan orang twanvya ke kakek-nenck adalah karena
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crangtuanya merantau ke Kalimantan, Komunikasi yvang terjalin antara
kakek-nenck 8§ dan T dengan cucu H terbilang hangat, dikarenakan
dalam kesehanannya kakek-nenek S dan T menyvempatkan waktn untok
duduk dan berbincang-bincang dengn cucu H, yang biasanva dilakukan
setelah shalat maghrib atanpun saat makan bersama. Selain dalam hal
komunikasi yang hangat, kakek-nenek § dan T juga mengajarkan cucu
H untuk belajar berani menyatakan pendapat dengan mengajaknya
berdiskusi dalam membuat suatu keputusan vang berkenaan dengan
cucn. Kakek-nenek S dan T juga mengajarkan cuco H membenkan
resward atas prestasi vang di dapatkan cuca H, misalnva dengan ucapan
“sefamat” ataupun hadiah, hal itu dimaksedkan sebagai bentuk
apresiasi dari kakek-nenek 5 dan T, atas usaha maupun capaisn yang
telah berhasil cuoco H gapai.

Dalam kegiatan schari-hari vang dilakukan oleh cucu H, kakek-
nenck 3 dan T memberikan kebebasan, kegiatan apapun boleh dilakukan
oleh cucu H asalkan dalam kegiaten vang positif. Membebaskan bukan
serta merta lepas darfi pengawsasan kakek-nemek S dan tetap
memberikan konirol serta pengawasan lethadap cucu H sebagai bentuk
akan kepedulian dan kasih sayang.

Dengan adanya gava pengasuhan tersebut  mempengaruhi
terbentuknya kemandinan kepada remaja H. Adanya komumkasi,
keterlibatan. kebebasan, serta kontrol menjadikan remaja H twumbuh

menjadi seorang remaja ving memiliki kemandinan yang baik Karena
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sudah terbiasa melakukan diskusi, belajar menyatkan pendapat, serta
belajar mengatur kepentingan dinnya sendin,

Informan vang ketiga adalah kakek-nenek SM dan 5P mengasuoh
remaja D dimulai sejak remaja D berusia 8 tahun, sehingga lamanya
pengasthan kKakek-nenek SM dan SP terhadap remaja D terhitung 9
tahun. Alasan remaja D dintipkan orang twanya ke kakek-nenck adalah
karens orang tuanya bercerai. Dalam kescharannya segala aktivitas
yang dilakukan oleh cucu P diatur oleh kakek-nenck SM dan 5P, mulai
dari wajib mengai satu juz setinp habis maghrib, waktunya makan ya
harus makan. dan segala aktivitas lain diatur dengan ketat oleh kakek-
nenck SM dan SP. Tujuan dari adanya hal itu adalah untuk membentuk
kedisiplinan pada cocu D. Menurut penuturan cucu D Ketika dinnyva
mendapatkan prestasi ataupun melakukan suat kegiatan dirinya tidak
mendapatkan apresiasi ataupun reward dari kakek-nencknya. Alasan
kakek-nenek SM dan SP adalah tida perly membenkan reward karena
apapun yang dibutuhkan cucunya akan di penuhi.

Sast cucu D melaukan kesalahan maka vang dilakukan kakek-nenek
SM dan SP adalabh dengan memberikan peringatan berupa hukuman
verbal denan ucapan vang keras dan tegas. Dan dalam kesehariannya
ketika cucu D diperintah oleh kakek-nenek SM dan SP apabila tida
lungsung di kerjakan maka di marohi oleh kakek-nenck SM dan 5P, hal
itu juga berlaku untuk segala aturan vang di terapkan oleh kakek-nensk

SM dan SP. Hal itu dimaksudkan entuk mendisiplinkan cuca D.
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Dengan  adanya gava pengasuhan tersebut  mempengaruhi
terbentuknya kemandinan kepada remaja D, Adanya kontrol serta
kedisiplinan vang ketat menjadikan remaja D tumbuh menjadi secrang
remaja yvang memiliki kemandirian yang baik karena terbiasa dengan
adanya kontrol dan mntutan yang diberikan saat melaukan sesupatu
sehingga mejadikan remaja D haros melaukan sesuat dengan sebak
mungkin serta kehati-hatian. Hal itu membentuk adanva sikap mandir
pala remaja .

Informan nenek U mengasoh remajan E dimulai sejak remaja E
berusia 13 tahun, sehingga lamanya pengasuhan nenek U terhadap
remaja E terhitung 5 tahun, Alasan remaja E dititipkan orang tuanya ke
kakek-nenek adalah karena orang manya merantau ke Kalimantan.
Dalam pengasubannya nenek U selalu mengikuti dan mengiyakan
apapun yang diinginkan olch cucunya, hal itu dilakukan sebagai upava
membahagiakan cucunya. Schagal benk kasih savang vang diberikan
nenck U sanga jamang menegur cucu U saat cucu U melakukan
kesalahan dikarenakan tidak tega, Sehingga cenderang di biarkan saja.
Saat membuat suate keputusan yang berkenaan dengan cucu, nenck U
sepenuhnya memberikan keputusan itu kepada cucunya. Apapun
keputuzan vang diambil akan disetujui oleh nenek U. Dalam
menjalankan segala aktivitas vang dilakukan oleh cucu U di bebaskan

aleh simbah.
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Dengan adanya gaya pengasuhan tersebut menvebapkan kurang
terbentuknyr kemandinan pada remaja U, dikarenakan apa yang
dilakukan remaja U berdasarkan apa vang ia kehendaki saja dan tidak

adanya pengajaran tentang kedisiplinan, tanggung jawab, serta kontrol.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada

Pola asuh kakek-nenék dalam membenwk kemandirdan remaja, hasil

penclitzn dan pembahasan serta anabisisnya dapat ditarik kesimpulan

sehagai berikut:

Terdapat tiga macam pola asuh vang digunakan kakek-nenck di Desa
Kaligondang dalam menjalan pengasuhan kepada cucunva sehari-hari.
Pola asubh tersebut meliputi pola asuh demokratis, pola asuh otoriter,
serta pola asuh permsf.

Remaja dengan pengasuhan demokratis dengan kakek-nenek vang
hangat dan membenkan kebebasan berpendapat memiliki kemandinan
pada aspek emosionalya remaja mampu menvelesaikan masalahnya
sendiri, pada aspek behavioralnya remaja mampu mengambil sebuah
keputusan, dan dalam aspek nilal remaja mampu membual suatu
pertimbangan. Remaja dengan pengasuhan otoriter vang kakek-nenek
menerapkan disiplin tnggi serta kontrol yang ketat menjadikan remaja
mampu mandiri di mana dalam aspek emosionalnya remaja mampu
meyelesakan masalahnya, pada aspek behavioralnyva emaja mampu
mengambil sehuah keputusan, dan dalam aspek nilsi remaja mampu

mengevaluasi nilai yang diterimanya. Remaja dengan pola asuh yung

113



114

permisif di mana nenck dalam pengasuhannya membebasakan dan
menuruti semua keinginan cucu serta kontol vang rendah menjadikan
remaja dalam aspek emosionalnva mampu menjaga emosionalnya
dengan orang lain, pada aspek behavioralnya remaja mampu membuat
suatn keputusan akan tetapi kurang bertanggungjawab, dan pada aspek
nilad remaja kurimg mampu dalam membuat pertimbangan dalam

keputusan.

B. Keterbatasan Penelitian
Penclitian mengenai pola asuh kakek-nenck  dalam  membentuk
kemandirian remaja  ini dalam  pelaksanaannya  penelii  memiliki
keterbatasan, yaitu:

. Penelitian inl mengangkat mengenai kemandirian remaja dengan pola
pengasuhan grandparenting, Hal imi juga bisa dilibat dan pengasuhan
lain selain grandparenting, akan tetapt disini penelitt. membatasi
mengenal pola asuh yang digunakan grandpareniing,

2, Penehin dalam proses penehtian mendapat kesulitan wawancara serta
observasi karena masih dalam pandemi covid19 sehingga menjadi sulit

untuk bertemu dengan informan penelitian

. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang relah diuraikan di atas, dapa

disampaikan beberapa saran ;
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Orang tua, dibarapkan lebih mempertimbangkan kembali terhadap
pengalihan pengasuhan dan orang tua ke kakek-nenek. Orning tua
diharapkan masih memberikan kontrol kepada anaknya sekalipun anak
dititipkan kepada kakek-nenek.

Kakek-nenek, diharapkan dalam menjalankan pengasuhan sebaiknya
menggunakan pola asuh demokratis uniuk membentuk kemandinan
cucu. Kakek-nenek mulasi membuoka din dan mengerti akan kebutuhan
serta batasan yang hamus diberikan kepada cucu.

Peneliti lanjutan, diharapakan dapat melakukan kajian lain terkait
kemandirian remaja maopun pola asuh kakek-nenek dengan tema atau
fokus vang berbeda atan dengan tema yang sama akan tetapi dengan
subjek yang berbeda seperti kemandirian pada usia anak-anak maupun

menggeali tentang prestasinya di sekolah.
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Lampiran 2
Informed Consent
Saya vang bertandatangan di bawah imi :
Nama:
L'mur:

Fekerjaan:

Sava menyatokon setuju dan bersedia untuk menjadi informan penelitian
vang sedang dilakukan dengan judul “Kemandinan Remaja Grandparenting (Studi
Kasus Pola Asuh Grandparenring di Desa Kaligondang, Pituruh, Purworejo)™
Mahatswa LAIN Surakarta Bimbingan dan konseling 1slam.

Keterlibatan  saudara dalam penelitian ini adalah berdasarkan  prinsip
kesukarelaan tanpa ada paksaan dan ancaman dan siapapun, kami akan
merahasiakan informasi dari saudara dan kami berharap informasi dari saudara
yvang diberikan adalah kenvataan vang sebenarnva. Dalam proses i ada
kemungkinan dari kami unfuk melakokan perekaman soara dan tidak akan kami
seharluaskan, Apabila ditengah penclibon dan wawancora i saudam merasa
keberatan untuk  diteruskan, saudarn dapat menyatakan untuk berhenti dan
menghubungi penelit secara laingsung atau melalui nomaor ini 082242093313

Purworgjo.

Menyetuju
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Pola asuh kakek-nenek

Lampiran 3

Guide Interview

Aspek

Indikator

Demokratis (Authoritative )

I

2,

Hangat dan tanggap dalam
berinteraksi dengan remaja
Memben  kesempaton  kepado
remaja uniuk mengatur diri dan
mengambil Kepumsan
Mengkomunikasikan segala
sesuatu vang diperlukan dalam
penerapan  disiplin terhadap
remaja

Onotiter (Authoriiarian)

Mencoba membentuk,
mengontrol, mengevaluasi
tingkah lakun dan kebiasaa-
kebiasaan remaja sesuai dengan
standar perilaka dan mutlak hars
remaja lakukan

Tindakon remoja dibatasi dan
kepuiusan-kepulusan dizambil
orang tua terhadap apa yang
harus di perbuat remaja

Rendah dalam kehangatan dan
pemben pujisn terhadap remaja

Permusif (fndulgeni)

Kedisiplinan vang rendah
terhadap remaja

Cenderung memanjakan dan
SECATI relanf kurang
mﬂﬂﬂﬂpilﬂiﬂﬂ tuntutan-tuntutan
kepada remaja

Mengikuti kemauan remaja untuk

menghindari konflik

Mengabaikan (Neglectful )

Tidak mau 1aho  rerhadap
keburnhan, aktivitas remaja
sehar-han baik dalam bekerja,
belajar maupun dalam pergaunian
Komunikasi yang rendah dengan
remaja

Secara fiisk dan psikis menjauh
dari remaja karena terlaw sibuk
dengan urusan dan masalahnys
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Remandirian Remaja

Aspek Indikator
Kemandinan Emosional 1. Tidak bergantung pada orang lain
2, Mampu menyelesaikan masalah
di luar keluarga
3. Mampu menjaga emosi di depan
orang lain
Kemandirian Behavioral I. Mempunyai kemampuan

mengambil keputusan

2. Memiliki kekuoatan terhadap
pengaruh orang lain

3. Benangzung Jawab atas
keputusan yvang diambil

Kemandirian Nilai 1. Mempertimbangkan
kemungkinan yang akan terjadi
saat mengambil kepatusan

2. Mampu mengevaluasi nilai yang
diterima dari orang lain

1. Kakek-Nanek

a. ldentitas Simbah kakun
1} Nama :
21 Imisial
31 Usia PR -1 11 11§
4) FPekerjaan :
Identitas Simbah Putr
5) Nama :
61 Imsial '
Ty Usia PR S PSR 1 1011 0
8) Pekerjaan :

b. Pedoman Wawuancara
1) Bagi kakek-nenck

No | Aspek Pertanyaan

. | Profil subjek Apa pekerjaan Simbah sehari-hari?

Berapa jumlah anak simbah?

Apakah anak simbah sudah menikah semua?

Saat ini anak simbah di mana saja’

Apakah ada cucu yang dititipkan kepada simbah?” Ada

berapa cucu yang dititipkan”

6. Sejak uwsia berapa cucu simbah X dititipkan kepada
simpah?

7. Kenupa cucn X dititipkan kepada simbah?

Ll

ol

3. | Pola asuh 1. Bagaimana hubungan cucu X dengan  simbah?
Komunikasinva lancar?
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b2

10,

11

R2:

13.

14.

15.

6.

iy 2

Apakah simbah selalu menuruti keinginan cucu?
Bagaimana sikap simbah ketika cucu melakukan
kesalahan'

Apakah simbah pernah membenkan hadiah pada cucu?
Jika pernah saat apa?

Pernahkah simbah menghukom cucn anda? Jika pemah
saat apa?

Apakah simbah pernah menyarankan pada cucu X
untuk melakukan kegiatan yang bermianfaat”

Apakah simbah memberikan dukungan pada cucu
ketika sedang mengalami masalah? Dukungan dalam
bentuk apa”

Duilam mengambil keputuzan vang berkenaan dengan
cucy, apakah simbah melibatkan cuca?

Apakah simbah memberikan kebebasan pada cucu
untuk mengambil keputusan sendiri?

Apakah simbah mengatur cucu uniuk berteman dengan
sigpa don mengikuti kegintin organisasi apa dalam
lingkungan masyarakat?

Apakah simbah  pernoh  mengajak  cucu  untuk
berdiskusi?

Saat mempunyai perbedaan pedapat dengan cucu, hal
apa yang simbah lakukan?

Apakah simbah mempersilahan cucu X untuk memilih
pembayaran uang, belanja‘uang saku setiap han atau
setiap bulan?

Apakah simbah pernah mengajarken pada cucu X untuk
mendengarkan  pembicaraan orang  lain,  baru
menanggapinya?

Apakah simbah mengingatkan cucu X untuk
mengerjakan tugas-tugasnva’

Ketika cucu X berbuat salah. apa yang simbah lakukan?
Mengabaiken, toleransi, atau memaraha?

Apakah simbuh mengatur segaln  sktivitas yang
dilakukan cucu X7

. Ketika cocu X mempunyai kesalahan pada temannya,

hal apa yang simbah lakukan?

.Apakah simbah sering melvangkan waktu  untuk

mendampingi cocn X7

Apakah cucn X pernah berbohong pada simbah?
LApakah cucu X saat diberikan pekerjaan dikerjakan

dengan baik atau cenderung malas?

Feermnandirian

. Saat cucu simbah melakukan sebuah kesalahan, hal apa

yvang cugcu simbah lakukan?
Dalam mengelola uang saku, apakah diatur oleh
simbah? Atau cucu sendin vang mengatumya?
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10,

1.

12.

13.

14

15.
Ia,

I7.
15.
19.

20,

24.

Apakah cucu simbah percaya din atas pilibannya
sendiri?

Saat cucu simbah diberikan amanah, apakah dikerjakan
dengan baik?

Saat cocu simbah ada masalah dengan temannya, hal
apa yang cucu simbah lakukan?

Soat cucu simbah mempunyai keingnon don tidak
tercapai hal apa vang cucu simbah lakukan®?

Saat cucu simbah berhasil mencapai keinginannya,
bagaimana cara cucy simbah mengekspresikannya?
Saat cucu simbah mempunyai kesulitan hal apa vang
cuct simbah lakukan? Apakah meminta bantuan
kepada simbah atau hagaimana?

Saat cucu simbah sedang bersedih apakah cocu simbah
menunjukkan kesedihannya di depan simbah?

Apakah cucu simbah mampu mengambil keputusan
sendiri tanpa melibatkan simbah?

Dalam ekstrukulier apakah cuco memilih sendin atau
atas kemauan simbah?

Apakah cocu simbsh  permnah  mengikubi  temon-
temannya untuk ferambat masuk sekolah?

Saat cucu simbah mengambil sebuah keputusan apakah
cucu simbah mempertimbangkan sebab akibatnya’?

. Apakah cucu simbah mudah terpengaruh dengan orang

lain?

Bagaimana cara cucu simbah menyelzsaikan masalah?
Apakah cucu simbah berdiskusi dengan simbah saut
mempunyai permasalahan?

Apakah cuco simbah selalo bertanggungjawab atas
pilihan vang diambilnya’

Saat cucu simbah melangear aturan dan simbah tegur
hagatmana respon cucn?

Apakah cucu simbah menerima kritik dan saran dan
orang lain?

Bagaimana cara cucu simbih membukiikan Kepada
simbah bahwa ia telah memperbaiki perilaku dan
kritikan vang ia terima?

. Saat cucu simbah sedang asik main Hp, dan kemudian

simbah minta talong. bagaimana respon cucu?

.Saat diberi aturan untuk pulang kerumah seusa

sckolah, apakah cucue simbah melakukannyva®

. Saat cecu simbah mengambil Keputusan apakah ia

membandingkan dengan keputusan orang lain?
Apakah cucn simbzh mempunyai seorang vang dapat
memotivasi supaya cucu simbah lebih baik?
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2.

Bagi Remaja

. MNama
2. Inisial
A | A - o tahun
4. Pekerjaan : slsWaapa
No | Aspek Pertanvasn
I. | Profil subjek | 1. Apa kegiatan atau kesibukan adek schari-hari?”

2. Saat ini ibu-bapak adek bekerja di mana?

3. Saar duln ikut simbah adek usia berapa?

4. Kenapa adek ikut simbah?

3. | pola asuh |. Bagimana komunikasi adek dengan simbah
berjalan dengan lancar?

2. Apakah simbah selalu menuruti keinginan adek”

3. Hal apa vang simbah lakukan saat adek
melakukan kesalahan?

4. Pernahkah adek diberi hadiah oleh simbah? Jika
pernah saat apa?

5. Pemahkah adek  mendapat  hukuman  sam
milakukan sebuah kesalahan?

6. Apakeh adek pernah disuruh simbah  untuk
melakukan kegiatin yang bermafaar?

7. Saat adek mempunyai masalah hal apa yang
dilakukan oleh simbah?

8. Saat adek mengambil sebuah keputusan apakah
simbah terlibat di dalammnya?

9, Pemahkah adek meminta saran atau pendapat
pada simbah? Apa yang mercka lakukan?

10, Apakah  simbah  mengatur  adek  dalam
periemanan atan organisasi yang adek tkuti?

11. Apakah simbah pemah mengajak adek untuk
berdiskusi !

12, Saat adek ada perbedaan pendapat dengan
simbah, hal apa vang simbah lakukan?

13, Dalam keungan seperti vang saku atau belanja
adek diberikan jatah perhari atan perbulan? Atas
kemuaun siapa’

14, Apukah simbah permah mengajarkan pada adek
imtuk mendengarkan pembicaraan orang  lain
terlebih dahulu, bar menanggapinya?

15. Apakah simbah pernah mengingatkan pada adek
uniuk mengerjakan tugas !

16, Apakah segala aktivitas yang dilakukan adek
diatur olch simbah®?

17. Saat adek mempunyai berbuat salah pada teman
adek. hal apa yang simhah lakukan?
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18. Apuksh simbuh  sering  meluangkan  waktu
bersama dengan adek?

Kemandirian
remaja

. Sam adek melakoukan kesalahan hal apa yang
adek lakukan”

2. Dalam mengelola vang saku. apakah diatur oleh
simbah ataw adek vang mengamrnya sendiri?

3. Apakah adek percaya diri atas pilihan yang adek
pilih sendiri?

4. Saamt adek diberikan amanah apakah adek
mengerakannya dengan baik?

5. Saat adek ada masalah dengen teman. hal apa
vang adek lakukan?

6. Sast adek mempunyar keinginan tapi  tidak
tercapai, bagaimana perasann adek? Hal apa yvang
adek lakukan?

T. Sast  adek  berhasil  mencapai  keinginan
bagmmana cara mengekspresikannya?

8. Saat adek merasa kesulitan. hal apa vang adek
lakukan? Apakah meming banan kepada orang
lain?

9, Saat adek sedang sedih,  apakah  adek
menunjukkan kesedihannya pada simbah atau
orang lain’

10. Apakah adek merasa mampu mengambil
keputesan sendiri tanpa melibatkan orang lain?

11, Apakah adek mengikutn esktrakulitur?  Atas
kemouan siapa?

2. Saat eman-weman adek terlambat beranghat ke
sekolah, apakah adek mempunyai keinginan
untuk kot terlambat juga?

[3.5chelum mengambil keputusan apakah adek
mempertimbangkan sebab dan akibatnya?

14, Apakah adek selalu mempertanggungjawabkan
atas pilithan adek”?

15. Bagaimany cara adek menyelesaikan sebuah
masalah?

16. Apakah adek berdiskusi dengan simbah saat
mempunyai permasalahan?

17. Apakah adek mudah terbujuk saat dipengaruhi
orang lain?

I8 . Sast adek melanggar aturan dan ditegur, apa
vang sdek lakukan?

19, Apakah adek menerima kritik dan saran dan
orang lain?
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20. Bagaimana cara wdek membuktikon ke simbah
babwa adek sudah memperbaik perilakoi dari
krittkan yvang di terima?

21.5ant adek sedang asik main Hp, kemudian
simbah meminta tolong, apa yang adek lakukan?

21 Sam dibenn aturan seusai pulang sekolah harus
langsung  pulang kerumah, apakah adek
menjalankannya’? Pernah melanggar?

23, Apakah adek membandingkan keputusan yang
adek ambil dengan keputusan orang lain?

24 Apakah adek punva seseorang vang dapat
memotivasi supava adek lebih baik™
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Lampiran 4
Pedoman Ohservasi

Dalam pengamatan {observasi) penclii melakukan pengamatan mengena
cara-cara dalam penggrunaan pola asuh kakek-nenek terhadap kemandirion remaja
di Desa Kaligondang.,

a.  Uniuk memperalah data informasi, mengenai pola asuh yang digunakan kakek-
nenek terhadap kemandirian remaja di Desa Kalipondang,
b. Instrumen Observasi

1. Pola Asuh {}raqg Tua

[ NO INDIKATOR PERILAKU PERILAKL
Ya | TIDAK
1. Mengasuh cucu merupakan hal yang menvenangkan
2. Menjalankan komunikasi dengan cucu
3. | Memberikan ruang kebebasan kepada cucu
4, Melibatkan cucu dalam membuat keputusan
S Memberikan kasih reward kepada cucu
6. Membantu cucu dalom menvelesaikan masalah
Wi Memberkan batasan pada cucu
H. | Kontrol terhadap cucu
2. Kemandirian Remaja
NO ASPEK INDIKATOR PERILAKU FERILAKL
YA | TIDAK

1. | Emosional | Kemampuan mengontrol emosi
Tidak berguntung pada orang lnin
2. Behavioral Kemampuan mengambil keputusan
Bertangzungjawah

3. | Nilai Pertimbangan keputusan
Evaluasi nila
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Lampiran 5
Transkrip wawancara

Transkrip hasil wawancara bersama subjek TH-T
Nama : TH
Usia : 68 tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan ;5D
Identitas Simbah Putri
Nama i |
Ulsia 6l tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan s Thdak tamat ST
Tanggal : 19 November 2021 & 27 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
1 {Informan)
Kode ; Transkrip 1.1

No

YVerbatim Wawancara

Tema

1a

20

P: Assalamu’alaikum Mbah

I: Waalaikumsallam Mbak

P: Maaf Mbah sebelumnya, saya disini berniat meminta
izin - kepada simbah  untuk  bertanya-tanya  terkait
pengasuhan simbah ke cucu simbah. Apakah boleh mbah?
I: Iya baleh Mbak, monggo

F: Yang pertama, apa pekerjaan simbah?

I: Pekerjaan sayn? Pekerjaan saya petani Mbak

P: Baik. Selanjutnya berapa jumlash anak simbah?

I: Tign

P: Apakah anak simbah sudah menikah semua?

I: Sudah berkeluarga semuy

P Baik. Anak simbah saat ini inggal di mana saja?

1: Dn Kalimantan Barat semua

P: Berarti merantau semua ya mbah?

I: Tva

P: Apakah ada cucu simbah vang dititipkan kepada
simbah?

I: Ada mbak

I: Berapa mbah jumlahnya?

I: Sam

P: Sudah berapa lama cocu simbah ikut simbah? Dan
sejik usia berapa?

I: Tujuh tahun. Sejak umur sembilan tahun, Dia cucu
terakhir saya

F: Kenapa cucu simbah ikut dengan simbah?

I: Ya karena orang tuanya merantau
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I Bagmimana komunikasi simbah dengan cucu? Apakah
komunikasinya berjalan dengan lancar?

I: Iyva mbak lancar, seperti bapak dengan anak. Malah
rasanya lebih sava sama cucu

P: Apakah simbah selalu menuruti kemauan cucu?

I: Tidak. Kalau sekiranya kemauannya baik yva sava turuti
kalan ngga baik ya saya larang.

P: Baik. Kemudian ketika cucu simbah  membua
kesalahan, hal apa vang simbah lakukan™

I: Ya saya tegur, kadang ya marah tapi marshnyva hanya
dilahir tidak sampai batin.

I Apakah saat simbah marah pernah melakukan trindakan
fisik?

L: Tidak, Saya hanya berupa ucapan. Marahnya itu berupa
menasibiat temang kebaikan.

F: Baik. Apakah simbah pemnah memberi pujian atau
hadiah pada cucu simbah? Misalnya saat cuco simbah
mendapat rangking. atau kenaikan kelas

I: Kayaknya kalau pujisn «ih tidak mbak, tapi hadiah
kadang ya buku zatu pack, kadang va sepatu, tas, atau
baaju.

F: Apakah simbah pernah memberikan hukuman kepada
cucu?

I: Tidak

P: Apakah simbah pernah menyvarankan coco untuk
melakukan kegiatan vang bermanfaat? Mizalnva tentang
belajarnya atau ngajinya?

I: Iya pernah. Saya bilang gim “Nduk kancane pada ngzaji,
mbok koe melu ngajp?” kamu boleh main tapi ada
batasnya, jam 5 harus sudah pulang, tidak boleh menginap
di rumah teman. Pergi ke manapun boleh tapi pamit, harus
hisa mengelola vang, tidak holeh boros.

P: Baik. Ketika cocu simbah sedang ada masalah, hal apa
yang simbah lokukan?

I: Misalnya cucu sayva yang salah va saya nasihati. Jadi
savi bantu ataw dukung dis. Namanya masih anak-anak
kan jadi va kalau tidak saya arahkan nanti takutnya
melenceng

P: Baik. Simbah sast mengambil keputusan apakah selalu
melibatkan cucu?

I: Jarang sih mbak. Soalnya kan dia anaknva keras jadi
kadang kalau apa yang dia mau tidak saya setuju suka
diam anaknva, Tapi va kalauw misalnya tentang hal yang
kurang baik ya tetap saya rembug dan saya nasihati

P: Apakah simbah memberikan kebebasan pada cucu
untuk mengambil keputusan?
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mlnkukanya ity henar, kalau mls.aln}:a tidak benar va ietap

savi batasi atau sava larang.
P: Apakah simbah mengatur cucu simbah untuk dia

berteman dengan siapa aja?

I: Sava bebaskan asal pertemanan dia benar. Tapi saya
biling schisa mungkin di akrabi semua. Tapir kalaw
misalnya tidak benar va sava nasihati, tapi bukan
melarang

P: Sant simbah mempunyai perbedaan pendapat dengan
cucuy, hal apa yang simbah lakukan?

I: Justru b:.ﬂau @dg@t u:h herlar Vil sa}: dukung |I-:ut

F: Baik. Sekarang kita ke ke vangan ya mbah, apakah
tentang keuangan cuco simbah seperti uang saku, dan
lain-lain itu diberikan setiap har, atay setiap minggzu atan
bagaimana?

I: Sava benksn sesuni kebutuhan, kadang wva says

lebihbkoan, ltu jues stas kemaosn cocu sava sendinn sith

mbak, dia mintanya memane sepertl iiu sistemnyie, va

SAYH MANUL Saja

P: Apakah simbah pernah mengajarkan pada cucu untok
mendengarkan  orang  lain saat  berbicara baru
menanggapinya’

I: Tidak sih mbak. Soalnya cucu sava biasanva kalan saya
naschati mendengarkan, baru dia menvanggah kalau
misal dirinya benar.

P: Apakah simbih pernah mengingatkan cucu simbah
untak mengerjakan tugas-tugasnya? Misalnya belajar,
ngaji, atau pekerjaan rumah?

I: ¥a sering

P: Apakah simbah mengatur segala aktivitas yang
dilukukon cucu? Misalnyn jadwal bermain, istirehat,
ibadah, dan sebagainya®

I: Kadang saya ater. Tapi saya tegaskan kalo bangun
Jangan sang-siang.  bar  bagamanapun  kan  dia
perempuan. [va mungkin sckarang dia masih tinggal
dengan sava, In nanti kalan sudah besar sodah berumah
tangga bangunnya siang apa tidak malu di romah mertaa,
kadang saya begitu memang,

P: Berarti untuk beberapa uln;ti'-'itu:::nya diatur ya mbhah?
1.' 1 - 1 =
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I Bak. Mbah saat cucu ada masalah dengan temannya
hal apa yang simbah lakukan?

I: Saat cuco sava ada masalah dengan sahabainya,
biasanva sahabatnva sava undang kerumah., Sepert
misalnya kemann saat ada masalah dengan si A, saat itu
cucu sava naik motor dengan A kemuodian tabrakan dan
yang di posisi di depan itu cucu sayn. Kan akhirnyva ada
masalah, nah saat ity saya periemukan cucu saya dengan
si A dan keluarga untuk berembug penyelesainnya seperti
biayva dan saya nasihati cocu sava untuk meminta maaf.
Jadi sava ikut andil dalam menvesaikan masalahnva

P Apakah simbah sering meluangkan wakm untuk cucu?

sy sempatkan

P Sepengetahuan simbah, apakah cucu simbah pernah
berbohong?

I: Sepengetahuan <aya va belum pemah

P: Kemudian ketika cucu simbah sedang asvik bermain
Hp misalnya dan simbah perintahkan untuk mengerjakan
sesuatu apakah  dia langsung  mengerjakan  atau
bagaimana?

I: Cenderung mengulor wakiu, tapi pasti di kerjakan.
Kadang sava suruh buat bikin teh, sava nunggunya
kadang sampai lama baro datang. Kadang saya suruh
nyuci baju ya nunggunya sampai lama, tapi va tetep di
kerjakan. Kalaw watak saya schenernya kalan di peritah
va langsung di kerjakan

IP: Saat cucu simbah melakukan kesalahan, hal apa yang
cucu simbah lakukan?

I: Biasanva wa dia nangis, terus ngomong sembari
memints maaf. Terkadang dia curhat sama Thuknya kalau
dia di tegur sama simbahnyn merasa sengsarn

P: Apakah cucu simbah percaya diri atas pilihannya
sendin” Misalnya kan cucu simbah bermain voli, apakah
st bermain itu cucu simbah menunjukkan msa percaya
dirinya?

I: Mungkin iva mbak. Kalao misalnya man pamit untuk
bermain u wva bilang kalau nanti akan menang,
Senangkap saya begitu mbak

P: Baik mbah, Saat cwcw simbah diberikan amanah
apakah di kerjakan dengan baik?

I: Ya di kerjakan dengan baik mbak sebenarnva, setiap
saya perintah melakukan ini it ya dia kerjakan coma ya
it tidak langsung berangkat saat itu juga,

Kemandirian
TemiLji
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I Saat cucu simbah ada masalah dengan temannya, hal

gpa vang simbah lakokan?

I: Anaknya itu hampir tidak pernah bilang mbak, tidak

pemah cerita sama sava kalay lag ada masalah dengan
' 1y s i u u dia tidak cerit

Tapi kalauw pas dia certs lagi ads masalab dengan

temannyi va sivia bantu, kaloan coca sava yane salah vo

saya nasthat, sava survh dia meminta maal

F: Saal cucu simbah mempunyal suato Keinginan dan
belum tercapai, hal apa vang cucu simbah lakukan?
Seperti saal cucu simbah  ingin mondok  belum
kesamapian, nah im bagaimana cucu simbah dalam
menyikapinya?

I: ¥a cucu saya nerima aja sih mbak. Tidak hams segala
sesuain yang dia inginkan di ivakan, tapi kalaw di
belakang sayva va saya tidak 1ahu. Hanva di depan saya dia
nernma, anaknya i nglegowo

P: Saat cucu simbah berhasil mencapa keinginannya hal
apa yung cucn simbah lakokan?

I: Kadang ini mbak dia suka centa sama saya misalnya
kalau abis voli terus menang, yva anaknya ketawa-ketawa
gitu

P: Saat cuco simbah mengalami kesulitan hal apa yang
cucu simbah lakukan?

I Kurang tan sih mbak, paling va kadang cerita sama saya
gitu kadang

P: Saat cucu simbah sedang sedih apakah cucu simbah
menunjukkan kesedihannya?

I Kadang anaknya jadi diam pite di kamamya

P Apakah cocu simbah mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatan simbah? Misalnva saat cucu
simbah memutuskan untuk membeli sesuatu, apakah dia
minta berembug dengan simbah?

I Yong udoh jelos dilokukon adalah seat cucu saya
membeli sepatu, sekarang kan zamannya belanja online.
MNah jadi cucu saya itu suka beli sepatu, ketika kurnimya
datang baru bilang kalau beli sepatu dan minta vang buat
bavar, Ya saya jadi bayarkan. sebelum barangnya datang
va gaya tidak taho kalan cocn saya beli sepatu. Tapi
kadang-kadang va bilang dulu, buat minta wvang sih
soalnya

P: Apekah cucu simbah pernsh mengikufi teman-
temannya untuk terlambat masuk sekolah'?

L: Setahu saya kalau berangkat ya tepat wakiu mbak

P: Saat cucu simbzh mengambil sebuah keputusan apakah
cucy  simbah  mempertimbangkan  sebab  akibatmya’!
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Misalnya saat cucu simbah memutuskon untuk membel

sepaty, apakah dia  mempertimbangkan  seberapa

butuhnva?

I Saat dia pengen sepotu va langsung beli, yang di

Mlmll{]ﬂj_-:lj't_ﬂ{hl_ﬂh kualitas dari sepatu yang dia beli,
unva beli vang mahal biar awet sekalian. Jadi sekarang

rlia punvya lima buah sepatu denean kualitns yans bmk

F: Apakah cucu simbah mudah terpengamh dengan orang

lain? Misalnya saat teman-temanya beli suatu barang

gpakah dia lantas ikut-ikutan untuk beli juga?

I: Kalau cocu sava ity bukan anak vang suka in. Jadi kalau

teman-temannva_beli apa dia tidak harus punva juga.
| bebek s iadi | :

P: Bagaimana cara cucu simbah menyelesaikan masalah?

I: Kalau lagi ada masalah cucu sava kadang suka tiba-tiba

diam, kalau lagi “bolong™ va kadang cerita sama sava

P: Apakah cucu simbah berdiskus: dengan simbah saat

mempunyai masalah?

I: Bebernpa kali 1va

P: Apakah cucu simbah selau bertanggungjawab atas

pilihan yang diambilnya? Pada saat cucu simbah membeli

sepatu dan punya beberapa koleks sepatu, apakah sepatu-

sepatu H:rsttlul dirawatnya dtngﬁn baik?

I: ; : diasukm

terbary bissanva., Kalo 5 i se!-umnw barang lama cuma

di_taruh gia, tidak di rawat, Makanya kadang sava

ngatkan unk mepghemat bacang

P: Saat cucu simbah melanggar aran dan simbah tegur

bagaimana respon cucu? Seperti yang simbah bilang di

awal kan cucu simbah di beri aturan untuk pulang jam

lima sore, nah saat dia melangear dan kemudian simbah

tepur, bagaimana respon cucu simbah?

I Anaknye diam sajo. Kemann itu din pulang setengah

iwjuh  kemuadian menjelaskan  babwasannya ban

motomya bocor, Mau di tegur seperti apapun tidak

menjawab

P: Apakah cucu simbah menerima kritik dan saran dan

cang lain?

I: Iya dia milih diam dan menerima

P: Bagaiman cucu simbah membuktikan kepada simbah

bahwa ia telah memperbaiki perilaku dan kritikan vang ia

terima?

L ‘Li deng:m melakukan apa ﬂlg '-'.:15':1 s:ma.n]-:an1 Ladmlg
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P: Saat cucu simbah sedang asik main Hp, dan kemudian
sibah minta tolong, bagaimina respon cucu?

I: Anaknya setiap saya perintah atan minta tolong it
sebenernva selau dikerjakan mbak, tapt va gitu kadang
suka mengulur waktu, kadang samapi setengah jam baru
dikerjakan, va begitulah mbak namnya anak-anak

P: Saat cucy simbah diben aturan untuk pulang ke rumah
scusai  pulang  sckolah, apakah cwcu  simbah
melakukannya?

I: Iya mbak, va dikerjakan aja. Kalau masalah pulang itu
ya anaknya termasuk tepat wakiu sih, va beberapa kali
memang pernah pulang telat

P: Saat cuce simbah mengambil keputusan apakah ia
membandingkan dengan keputusan orang lain?

I: Tidak.

P: Apakah cucu simbah mempunyai seseorang yang dapat
memaotivasi supaya cucu simbah lebih baik?

I: Sava kurang taho mbak
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2. Transkrip hasil wawacara bersama subjek 5-T
Mama g
Lsia ;67 tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan  : SMP

ldentitas Simbah Putri
Mama L o
|REST ;62 tahun

Pekerjadn : Petani
Pendidikan  : 5D

Tanggal : 2| November 2021 & 27 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
T {Informan)

Kode : Transkrip 1.2

Werbatim Wawancara Tema

1 P: Assalamu’alaikum Mbah

I: Wa alaikumsallam Mbak

P: Maaf Mbah sebelumnya, sayva disini berniat meminta
izin kepada simbah untuk  bertanya-tanya terkait
5 pengasuban simbah ke cucu simbah. Apakah boleh mbah'?
I: Tya silahkan Mbak

P: Yang pertama, apa pekerjaan simbah?

I: Pekerjaan saya petam Mbak Prufil Subjek
F: Baik. Selanjuinya berapa jumlah anak simbah®

10| I: Saya punya anak tiga

P: Apakah anak simbah sudah menikah semua?

T: Sudah

P: Baik. Anak simbgh saat ind timggal di mana saja?

I Anak pertama di Kalimantan, anak kedua di Bekasi,
15 | anak ketiga di sini. Itu rumahnya yvang di depan

F: Apakah ada cucu simbah yang dititipkan Kepada
gimbah?

I: Ada mbak

P: Berapa mbah jumlahnya?

20 I: Satu

P: Sudoh berapa lama cuco simbah 1kut simbah? Dan
sejak usia berapa?

I: Sejak dia kelas | 5D Mbak, sudah 11 tahunan, sejak dia
umur 6 tahun

25 | F; Kenapa cucu simbah ikut dengan simbah?

I: Karena orang tuanys merantan di Kalimantan

P: Bagaimana komunikas simbah dengan cucu? Apakah
komunikasinya berjalan dengan lancar? Pola Asuh
I: Lancar mbak, kita sering ngobrol

30 | P Apakah simbah selalu menuroti kemauan cucu?

140




35

40

45

Al

55

65

70

I: lika masalnya kemginan cucu saya itu baik ya saya
muruti. kalan sekiranya kurang baik dan tidak terlan di
perlukan va tdak saya trurii, sava arahkan anaknya

PF: Bamk, Kemudian ketika cucu simbah  membuat
kesalahan, hal apa yang simbah lakukan?

I: Saya ingatkan, saya ben dia nasihat

IP: Berarti saaf cuco simbah melakokan kesalahan simbah
tidak marah atau sebagainya’”

I: Tidak mbak,

P: Baik. Apakah simbah pernsh memberikan pujian atau
hadiah kepada cucu simbah?

Misalnya saat cocu simbah mendapat rangking, atau
mwatny:l saat kenaikan Lel.:m

seknlah. kilaun bisa puasa sebulan gnuh

I Berupa apa mbah hadiahnya?

I: Buku. baju koko, sarung. atau tas, kadang va berupa
HHHH

P Apakoh simbah permah memberikan hukuman kepada
cucu?

I: Tidak pernah mbak

P: Apakah simbah pernah menvarankan cuocu untuk
melakukan kegiatan yang bermanfaat? Misalnya wentang
belajamya atau ngajinya’?

I: Tentu mbak. Kalau di rumah bantu-bantu pekerjaan
rumah, belajar, ngaji. Setiap Jum’at pagi dia selalu
melakukan rutinitas bersih-bersih masjid. ite memang
aras kemavan cocu saya sendiri sih bukan karena surahan
dan sava mbak

P: Baik. Ketika ceco simbah sedang ada masalah, hal apa
vang simhbah lakukan?

I: Ya saya tanya dolu anaknya kenapa, sekiranya
diperlukan ya sayn memberi saman, sayn nasihati, saya
Kasih semangat

F': Baik. Simbah saat mengambil keputusan apakah selalu
melibatkan cucu?

P Apakah simbah memberikan kebebasan pada cucu
untuk mcngamhil ku:purumn’

mengarahkannyva misal ang jadi  keputusannya
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I Apakah simbah mengatur pertemanan cucu  atau
kegiatan vang ditkutinya?

I: Tidak mbak, terserah cucu saya selama teman dan
kegiatannya baik va sayva tidak membatasinya

P Apuakah simbah pemah mengajak  cocu  untuk
berdiskusa?

I: Ya permah mbak

P: Misalnya diskusi tentang apa mbah?

I: Diskusi tentang masa depannya, atau Kadang tentang
masalah yang sedang di hadapi cocn saya

P Saat simbah mempunyai perbedaan pendapat dengan
cucu, hal apa vang simbah lakukan?

I: Mwari jalan tengah, rembugan dengan cucu

I Baik. Sckarang kita ke ke vangan ya mbah, apakah
temtang keuangan cucu simbih seperti uang saku, dan
lain-lain itu diberikan setiap hari. atau setiap minggu atau
bagaimana?

I: Perhan mbak. karena cucu saya maunyva seperti itu

P: Apakah simbah pernah mengajarkan pada cucu untuk
mendengarkan  orang lain saat berbicara baru
menanggapinya’

I: Iva saya ajari mbak. Karena biar tahu bagaimana tata
cary menghormati orang lain

P Apakah simbah pernah mengingatkan cucu simbah
untuk mengerjakan tugas-lugasnya? Misalnva belajar,
ngaji, atau pekerjaan rumah?

I: Iya mbak

F: Apakah simbah mengatur scgala aktivitas yang
dilakukan cucu? Misalnya jadwal bermain, istirahat,
ibadah, dan sebagainya’

1: Hanya sava ineatkan sholat, ngaji. belajar. Untok yane
lainnya tidak saya atur, sayva bebaskan cucu sava

P: Baik. Mbuah saat cucn ada masalah dengan temannya
hal apa yang simbah lakukan?

I: Sava beri dia nasihal, kemuedian saya ajarkan Kepada
cucy sava untuk selau minta maaf

P: Apakah simbah sering meluangkan wakt untuk cucu?
Misalnya untuk ngobrol atau lain sebagainya

I: Iva mbak senng ngobrmol kita, biasanya habis maghrib
kalau sudah ngaji kita sering duduk bareng, atau kalau
tclak saat makan bersama

F: Sepengetshuan simbah, apakah cucu simbah pernah
berbohong?

I: Sepengetahuan sava tidak pernah

FP: Kemudian ketika cucu simbah sedang asyik bermain
Hp misalnya dan simbah perintahkan uniuk mengerjakan
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sesuaty  apakab  dia langsung  mengerjakan  atau
bagaimana?

I: Ya langsung dia kerjakan misalnya saya perintah atan
mintal tolong

P: Saat cucu simbah melakukan kesalahan, hal apa vang
cucu simbah lakukan?

I: Sepertt vane sava ajarkon untuk minta maofl. maka dia

melakukan i mbak, Jadi sast cucy sava melakukan
P Apakah cucu simbah percaya dini atas pilihannya
sendin? Misalnya apakah cuco simbah percava diri atas
sekolah dan jurusan yang telah di pilihnya, apakah cucu
simbah merasa mampu mengerjakan atas apa pilihannya
I: Saya lihat ya percayadiri. Tidak maju mundur giw pada
saal memilih sekolah

I': Saat cucu simbah diberikan amanah apakah di kerjakan
dengan baik?

I: Iyva mbak di kerjakan dengan baik kalau menurut saya
P Saat cucu simbah ada masalah dengan temannya, hal
upa yang cucu simbah lakukan?

I: ¥a meminta maaf mbak

P: Apakah cucu simbah pernah memukul temannya?

I: Tidak mbak, cucu saya itu bukan anak vang pemarah
apalag sampai memukol, saya tidak pemah mendengar
i juga darl orang lain yang laporan kepada saya

P: Saat cucu simbah mempunyai suatu keinginan dan
belum tercapai, hal apa yang cucu simbah lakukan?
Sepeni saat cucu simbah kan katanya dulu dafiar salah
saty SMA di Porworejo tapi tidak di terima, nah it
bagaimana cucu simbah dalam menyikapinya?

I: ¥a cucu sava itu nerima sih mbak, legowo istilahnya.
Setelah tidak di terima itu cuco saya langsung daftar lagi
di salah satu SMEK Ma'ant di Kebumen

P Saat cuco simbah berhasil mencapai keinginannya hal
apa vang cucn simbah lakukan?

I; Sering bercenita kepada save mbak misanya dia kayak
dapet rangking gitu. Kan alhamdulillah anaknya itu selalu
dupat juara kelas

P: Saat cucu simbah mengalami kesulitan hal apa yang
cucu simbah lakukan?

P: Saat cucu simbah sedang sedih apakah cucu simbah

menunjukkan kesedihannva®
I: Jarang sekali sih mbak
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P: Apakah cucu simbsh mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatan simbah? Misalnya saat cucu
simbah memutuskan untuk membeli sesuatu, apakah dia
minta berembug dengan simbah?

I: Sebenamya dia mampu mbak, tapi dia mempunyai
kebiasaan musvawarah dulo dengan sayva, biar bisa di
rahkan katanyve semisal keputusannyva Burane bak

P: Dalam pemilihan ekstrakulikuler apakah cucu memilih
sendin atawn atas Kemapan simbah?

I Perihal pendidikan dan segalanya saya serahkan atas
kemaunan cucu sava mbak

P: Apakah cocu simbah pernah mengikueti teman-
temannya untuk terlambat masuk sekolah’

I: Wah udak mbak, setahu sava cocu saya ya tidak penah
seperti i

F: Saat cucu simbih mengambil sebnah keputusan apakah
cucu  simbah  mempertimbangkan  sebab  akibatnya?
Misalnva saat cucu simbah memutuskan untuk sekolah di
Kebumen, itukan cukup jauh ya mhbah, apaksh dia sudah
mempertimbangkan koarena pastinva butuh tenagn yang
lebih banyak untuk menuju sekolah

I Iya mbak., Awalnva sava menyvarankan untuk tetap di
Pitpaiorsia. sai T | wdah 5
P: Apakah cocoe simbab mudah terpengamh dengan orang
lain? Misalnya saat teman-temanya beli suam barang
1p=|.l-:nh I:Ln lantas ikut-ikutan unluk beli Jugn”

Karena femannya E:u:in beli apa itu vang huat game kan
rame tuh disini pada beli tapi va cuco sava tidak minta,

ling di : i H Lani Kol

katanyva baar ndalk s, Auda saga memang alasanyva

P: Bagnimana cora cucu simbah menyelesmkan masalah?
I: Cucu sava kalau sedang ada masalah ansknya diem sih

mbak, maksudnva iu kadang suka diem dikamar. nanti

kalau sava tanva ada apa baro dia centa kadang va juga
ticak

P: Apaksh cucn simbah berdiskosi dengan simbah sant
mempunyai masalah?

I: lya sih mbak, kadang cucy sava ngaiak diskusi misal
P: Apakah cucu simbah selan bertanggungjawab atas
pilihan vang diambilnya? Pada saat memilih bersekolah
di SME X. apakah sempa tugas-tugasnya di kerjakan
dengan baik?
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I Iya mbak. Cucu sava selaly mengerjakan tugas vang di
berikan, meskipun sekarang katanva lebih susah Karena
online. tapi setau sava tetap dia kerjakan. ahamdulillah
savi juga tidak permah mendapat laporan dan guru vang
¥ Lfa- 11 PG SHYa saal 1]

P: Sast cucu simbah melanggar sturan dan simbah tegur
bagnimana respon cucu?

I; Tidak nesu, tidak marah, dia minta maaf

P: Apakah cucu simbah menerima kritik dan saran dar
orang lain?

I: Iya saat sava bernkan kritikan atan saran dia
mendengarkan, di terima

P: Bagaiman cucu simbah membukiikan kepada simbah
bahwa ia telah memperbaiki perilako dan kritikan yang ia
Eerima’?

I' Ya dengan melakukan apa vang sava sarankan atau
penntahkan

P: Saat cucu simbah sedang asik main Hp, dun kemudian
sibah minta tolong, bagaimana respon cocu?

I: Langsung di kerjakan saja sth mbak. Kecuali saat lag
sekolah di Hp ya kadang dia bilang ke saya buat nanti dulu
karena lagi sekolah atan mengerjakan tugas, gitu mbak
P: Saat cucu simbah diber aturan untuk pulang ke ramah
seusai pulang  sekolah, apaksh  cucu  simbah
melakukannya?

I: Iya di lakukan mbak

P Saat cuco szimbgh mengambil keputusan apakah ia
membandingkan dengan keputusan orang lain®

I: Tidak. Tapi ya kadang berembug dengan sava

P: Apakah cucu simbah mempunyai seseorang yang dapat
memnotivasi supeya cucu simbah lebih baik?

I: Kurang tahu mhak
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Transkrip hasil wawacara bersama subjek SM-5P
Mama S

Lsia : 70 tahun

Pekerjaan : Petani

Pendidikan  : Tidak tamat SD

ldentitas Simbah Putri
Mama r 5P
s : B5tahun

Pekerjadn : Petani
Pendidikan  : Tidak amat 5D

Tanggal : 22 November 2021 & 28 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
T {Informan)

Kode : Transkrip 1.3

No | Verbabm Wawancara Tema
1 P: Assalamu’alaikum Mbah
I: Wa alaikumsallam Mbak
P: Maaf Mbah sebelumnya, sayva disini berniat meminta
izin kepada simbah untuk  bertanya-tanya terkait
5 pengasuban simbah ke cucu simbah. Apakah boleh mbah’?
I: Monggo Mbak
P: Yang pertama, apa pekerjaan simbah?
I: Petani Prufil Subjek
F: Baik. Selanjutnya berapa jumlah anak simbah?
10| I: Empat
P: Apakah anak simbah sudah menkah semua?
T: Sudah menikah semua
P: Baik. Anak simbah saat ind timggal di mana saja?
I: i Kalimantan dua, vang satu di Delisen, vang satunya
15 | lagi di sini
F: Apakah ada cucu simbah yang dititipkan Kepada
gimbah?
I: Ada mbak
P: Berapa mbah jumlahnya?
20 I: Satu
P: Sudoh berapa lama cuco simbah 1kut simbah? Dan
sejak usia berapa?
I: Sejak usia 8 tahunan
P: Kenapa cucu simbah ikut dengan simbah?
25 | I; Karena orang tuanya bercerai
P Bagaimana komunikasi simbah dengan cucn? Apakah
komunikasinya berjalan dengan lancar? Pola Asub
I: Iya baik, lancar
F: Apakah simbah selalu menuruti kemavan cucu?
30
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I: Kalau kebutuhannya penting saya turun, kalau tidak ya
tidak

P: Baik. Kemudian ketika cucu simbah  membuat
kesalahan, hal apa vang simbah lakukan?

T: Saya nasithati

P: Apakah saat simbah marsh permah melakukan tndakan
fisk?

I; Tidak. Saya banya berupa ucapan.

F: Baik. Apakah simbah pemah memberi pujian atau
hadiah pada cucu simbah? Misalnya saat cucu simbah
mendapat rangking, atau kenaitkan kelas

I: Tidak sih mbak. sava tidak pemah memberikan hadiah
P: Apakah simbah pernah memberikan hukuman kepada
cucu?

I: Belum pernah

P: Apakah simbah pernah menvarankan cucu ontuk
melakukan kegiatan yang bermanfaat? Misalnya tentang
belajarnya atau ngajinya atau mungkin pekeraan rumah?
I: Iya sering. Misalnya ngaji, bantu masak dan beres-beres
rumith

I: Baik. Ketika cucu simbah sedang ada masalah, hal apa
yang simbah lakukan?

I: Memberi peringatan dan masukan

P Baik, Simbah saat mengambil Keputusan apakah selalu
melibatkan cuco?

I: Ivasaya rembug dengan cucu

P: Apakah simbah membenkan kebebasan pada cucu
untuk mengambil keputusan?

I: Iva saya bebaskan dia, tapi saya juga ikut andil dalam
menentukan keputusan tersebut

P: Apakah simbah mensator cucu simbah untuk dia
bereman dengan siapa aja’

I: Tidak. Saya bebaskan

P: Saat simbah mempunyai perbedaan pendapat dengan
cucu, hal apa vang simbah lakukan?

I: Belum pemah sith mbak, Selama ini kalaw bdak saya
nurutin cucu, yu cucu yang nurut ke saya

P: Baik. Sckarang kita ke ke vangan ya mbah, apakah
tentang kevangan cuco simbah seperti vang saku, dan
lain-lain itu diberikan setiap hari, atau setiap minggu atau
bagaimana? Siapa yang mengaturmya mbah?

I: Uang dari bapaknya saya sepenuhya serahkan ke cucy
untuk mengelolanya, tapr saya tetap mengawasinya

P Apakah simbah pernah mengajarkan pada cucu untuk
mendengarkan orang lain  saat  berbicara baro
menanggapinya’
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I: Pernah Mbak. Agar dia tahu cam menghargm orang lain
P: Apakah simbah pernah mengingatkan cucu simbah
untuk mengerjakan tugas-tugasnya? Misalnya belajar,
ngaji, atau pekerjaan rumah?

I: Iya pernah, sering

P: Apakah simbah mengatur segala aktivitas yvang
dilakukon cucu? Misalnyn jadwal bermain, istirahat,
ibadah. dan sebagainya?

I Wﬁﬂhﬁkﬂﬂ.ﬁiﬂﬂhﬂw

Waktunva makan va hﬂ.['UH makan, wakiunva sholat va
sepera sholal, waktu bermain Hp ada sendiri_ dan sava
Mwmmmwmml.l : | in dilakuk | kal
idak di pimpin secara ketal nanti anaknya jadi cenderug
malas. Jadi memang sava ketatkan

P: Baik. Mbah saat cucu ada masalah dengan temannya
hal apa yang simbah lakukan?

I: Sayn damaikun, jadi penengah diantara mereka

P: Apokah simbah sering melunnghkan waktu untuk cocu?
Misalnya untuk ngobrol aftau lan sebagainya

I: Iya lumayan sering. Jadi seperti cerita-cerita masa
depannya nanti harus baguimana. Soalnya kalau sudah
besar itu  harus punya rencana  bagmmana nant
kedepannya, seperti berkeluarga

P: Sepengetahuan simbah, apakah cocu simbah pernah
berbohong?

I: Belum pernah

P: Kemuodian ketika cucu simbah sedang asvik bermain
Hp misalnya dan simbah perintahkan untuk mengerjakan
sesuatn apakabh  dia  langsung  mengerjakan  atau
bagaimana?

I: lyva mbak, lanmsung di kerjakon. Soalnya kalan tidak
langsung di kerjukan sova marahi hebehe. Kita harus
keras mbak dalim membual aluran

F: Saat cucu simbah melakukan kesalahan, hal apa yang
cucy simbah lakukan?

I: Anaknya suka melamun kalo misalnva dia lagi berbuat
salah atau punya kesalahan

P Apakah cueu simbah percaya diri atas pilihannya
sendin? Misalnya apakah cuce simbah percayva diri atas
sekolah dan jurusan yang telah di pilihnya, apaah cuco
simbah merasa mampu mengerjakan atas apa pilihannya
I: Kalau saya perhatikan sih anaknya ya mampu
mengerjakan tugas-tugas sekolahnva. anaknva juga
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nilainya bagus. Jadi ken tugas kita hanya timggal
MEengawasi

P': Saat cucu simbah diberikan amanah apakah di kerjakan
dengan baik?

T: Iva mbak di kergakan dengan baik, rmsalnya saat saya
surth melakukan sesuatn ya langsung dia kerjakan.
Karena jika tdak maka saya tegas

P: Saat cucu simbah ada masalah dengan temannya, hal
gpa vang cucu simbah lakukan?

I: Dia saya biasakan untuk meminta mial

P Saat cucu simbah mempunyai suaty keinginan dan
helum tercapai, hal apa vang cuco simbah lakukan?

I: Apa va mbak sava kurang taby. Karena bagi sava sgal
dia butuh apa va sava sediakan, savi cukupi. Misaloya
kemaren dia minta Hp dan motor va sava belikan, jadi
ndak sampai anaknya ity punya keinginan vang beloam
tercapai. tapl kalau tanpa sepencetahuan sava va sava
P: Saat cucw simbah berhasil mencapai keinginannya hal
gpa yang cucu simbah lakukan?

I Saya sih selau mengajon dia untu selaw bersyukor
mbak, entah apa don seberapa banyvak yang dia dapatkan
P: Saat cuco simbah mengalami kesulitan hal apa yang
cucu simbah lakukan?

I Kurmang taho sih mbak, anaknva kan Kadang Kavak diam
murung gitu

P: Saat cucu simbah sedang sedih apakah cucu simbah
menunjukkan kesedihannya?

I Apnaknva suka murung duduk sendin gitu, mungkin saai
itu dia sedang sedih

P: Apakah cucu simbah mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatan simbah? Misalnya saal cucu
simbah memutuskan untuk besekolah di SMA X, apakah
dia minta berembug dengan simbah?

I Tidak sih mbak. Asal keputusannya baik va saya rerima,
kalan ndak baik va sava larang

P: Dalam pemilihan ekstrakulikuler apakah cucu memilih
sendin atau atas Kemavan simbah?

I: Arss kemavan cucu mbak, sava tdak tahe menaho.
Hanva sava wanti-wanti untuk ikut vang sekiranya benar

bermantaal

F. Apakah cucu simbah pernah mengikuti  teman-
temannya untuk terlambat masuk sekolah’!

L: Setahu saya ya tidak

P: Saat cucu simbih mengambil sebuah keputesan apakah
cucu_ simbah  mempertimbangkan  sebab  akibatnya?
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Misalnya suat cucu simbah memutuskan untuk sekolah di
SMA X, apakah sudah mempenimbangkan wuntuk
kedepannya bagaimana

I Iva sih mbak. Tadinvo cucu sava setelah lulus SMA
brava Kan kakaknya sekarung sedung kuliah dan belum
lulos, nant kasthan bapaknva mokanva sava larnne. Sava
surnh kalau sudah lulus va bekerja saja ikut bapaknva di
Kalimantan

P: Apakah cocu simbah mudah terpengamub dengan orang
lain? Misalnya saat teman-temanya beli suabn barang
apakah dia lantas ikut-ikutan untuk beli juga?

I: Tidak, Saat sudah =aya belikan barang itu kemudian
larang sih mbak

F: Bagaimana cara coco simbah menyelesaitkan masalah?
I: Setahu saya ya minta bantuan kepada saya

P: Apakah cucu simbah berdiskus: dengan simbah saat
mempunyai masalah?

I: Iva mbak, lumayan sering mengajak saya atau 1stn saya

diskusi

P;: Apakah cucu simbah selun bertanggungjawab atas
pilihan vang diambilnya” Pada saat memilih bersekolah
di SMA X, apakah semua tugas-tugasnya di kerjakan
dengan baik?

I Iva mbak, dia rajin_menpgerjakan  togas,  Tidak
e Tl bk ekieen baloror on bala

F: Saat cucu simbah melanggar aturan dan simbah tegur
bagaimana respon cucu?

I: Diam saja

P: Apakah cucu simbah menerima kritik dan saran dan
nang lain?

I: Diam juga mbak kalau misal saya kritik mavpun saya
ben saren

P: Bagaiman cucu simbah membuktikan kepada simbah
bahwa ia telah memperbaiki penlaku dan kritikan yang ia
terima’

I: Ya dengan melakukan apa yang siava sarankan, misanya
sava sunth apa gitn dikerjakan

P: Saat cuco simbah diberi aturan untuk pulang ke rumah
scusali  pulang sckolah, apakah cwecu  simbah
melakukannya?

I Iya, Ya dikerjakan kalao misal melangear dengan main
dulu saya bentak sth

P: Saat cucu simbah mengamhbil keputusan apakah ia
membandingkan dengan keputusan orang lain?
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I: Tidak.
F: Apakah cucu simbah mempunyai seseorang yang dapat

memaotivasi supaya cucu simbah lebih baik?
I; Kurang tahu mbak




Transkrip hasil wawacara bersama subjek U
Mama : U
Lsia : 71 tahun
Pekerjaan : Petani
Pendidikan  : Tidak tamat SD
Tanggal : 23 November 2021 & 28 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
I {(Informan)
Kode : Transkrip 1.4

Werbatm Wawancar

Tema

1

15

20

30

35

P: Assalamu’alaikum Mhah
I: Wa'alaikumsallam Mbak
P: Maaf Mbah sebelumnya, sava disini berniat meminta
izin kepada simbah untek bertanya-tanya terkait
pengasuhan simbah ke cucu simbah. Apakah boleh mbah?
I: Boleh Mbak

F: Yang pertama, apa pekerjaan simbah?

I: Petani Mbak

P Baik. Selanjutnya berapa jumlah anak simbah’?

1: Anak saya tiga

P- Apakah anak simbah sudah menikah semun?

I: Sudah

I Bank. Anak simbah saat ini tinggal di mana saja?

I Di Jawa Timur sam, di Kalikotes sam, satunva di
Kalimantan

FP: Berarti merantau semua ya mbah?

I: Iya

P Apakah ada cucu simbah yang dititipkan kepada
simbah?

I: Ada mbak

P: Berapa mbah jumlahnya?

I: Satu

P: Sudah berapa lama cucu simbah ikut simbah? Dan
sejak usia berapa?

I: Sudah 5 tahun, sejak usia 13 tahun.

P: Kenapa cucu simbah ikut dengan simbah?

I: Di tinggal kerja di Kalimantan

F: Bagaimana komunikasi simbah dengan cucu? Apakah
komunikasinya berjalan dengan lancar?

I: Ya biasa aja sih mbak

P: Apakah simbah selalu menuruti kemanan cocn?

1: Iva, sehisa munskin sava ot terws mboak. Tap kalau
misal pengennva barang dan mahal va orang manvya vang
nap hari. Man main ke mana ya saya tidak melarang

Prafil Subjek

Pola Asuh
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I Bak. Kemudian ketika cocu simbah  membouoo
kesalahan, hal apa vang simbah lakukan?

I: Ya kadang sava tegur. Tapi seielah menegur saya suka

kasihan gitu mbak, kavak tdak tega. Karena ya itu tadi
: ; ih i 1i adi va sava

biarkan saja

P Apakoh sant simbah marah kepada cucu pemah
melakukan tindakan fisik?

I: Tidak sama sckali mbak. Istilahnya menyentuh saja
sava tidak pemah

P Baik. Apakah simbah pernah memberi pujian atay
hadiah pada cucu simbah? Misalnya saal cucu simbah
mendapat rangking, atau kenaikan kelas

I: Hadiah tidak sith mbak. Anaknya juga udah punya
SENUEANYA,

P: Apakah simbah pernah memberikan hukuman kepada
cucu?

I: Tidak. Saya tidak pernah menghukum. mencgur sapa
kasihan

P Apaknh simbah pernah menyarankan cucu untuk
melakukan kegiatan yang bermanfam? Misalnya entang
belajarnya atau ngajinya?

I: Tackak mbak

P Baik. Ketika cucu simbah sedang ada masalah, hal apa
yang simbah lakukan?

I: Paling kalaw anaknya lagi di dekat saya va sava tanyai
mbak, tapi mau bantu kan saya juga tidak paham,
Anaknya jugn kalau saya tanvai terus malah marah ke
saya, jadi kadang va saya biarkan saja

F: Baik. Simbah saat mengambil keputusan apakah selalu
melibatkan cucu?

I: lva, Tapi sava kalan mau ambil keputusan just lebih
sering thut apa vang cucy sava inginkan

PF: Apakah simbah membenkan kebebasan pada cucu
untok mengambil keputusan?

I: Iya sayva bebaskan dia, kan sudah besar jadi sudah bisa
memilih sendin apa vang baik buat dinnya. Kalau terfau
di ator saya juga tidak tega mbak

P- Apakah simbah mengstor cuoen simbah untuk dia
berteman dengan siapa aja’

I: Saya cuma berpesan kalau milih seman it yang bener
F: Saat simbah mempunyai perbedaan pendapat dengan
cucy, hal apa yang simbah lakokan?

I: Saya ngikut ke cucu mbak

P: Baik. Sekarang kita ke ke vangan ya mbah, apakah
tentang keuangan cucn simbah seperti vang saku, dan
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lain-lain itu diberikan setiap han, atau setiop minggu atau
bagaimana?

I: Harian mbak. Atas kemavan cucu saya. Kalan
bensinnya masih ada va sayva kasth vang sakunya sedikit,
kalau bensinnya kira-kira habis ya sava lebihkan

P: Apakoh simbah pernah mengajarkan pada cucu untuk
mendengarkan  orang  lan saat  berbicara baru
menanggapinya’

I: Ilya. Tapi anaknva itu “ndableg™ mbak kalau di kasih
tau

P Apakah simbsh pernah mengingatkan cocu simbah
untuk mengerjakan tugas-tugasnya? Misalnva belajar,
ngaji, atau pekerjaan rumah?

I: Tidak

F: Apakah simbah mengawr segala aktivitas yang
dilakukan cucu? Misalnya jadwal bermain, istirahart,
ibadah, dan sebagainya?

I: [h g iknva tidak mau num 111 i
terus. Jadi wa sava biarkan saja. nant bhisa sadar
sendin kedepannva, Boan anaknye juuh dars orane tua padi
sayia Gdak berani vang tlerlalu mengatur atan melarang
mbak. Jadi kalau anaknva tidak mau yva sudab, Kadang
P: Baik. Mbah saat cucuo ada masalah dengan temannya
hal apa vang simbah lakukan?

I: ¥a saya nasihatt mbak, biar akur-akur sama teman itu
F: Apakah simbah sering meluangkan wakm uniuk cucu?
Misalnya untuk ngobrol atau lain sebagainya

I: Hampir tidak pernah mbak, anaknya lebih sennag main
Hp sendiri, jadi ya sudah jarang ngobrol

P: Sepengetahuan simbah, apakah cucu simbah pernah
berbohong?

I: Sepengetahuan saya ya belum pemah

F: Kemudian ketika cucu simbah sedang asyik bermain
Hp misalnya dan simbah perintahkan untuk mengerjakan
sesuate  apakah  dim langsung  mengerjakon  atau
bagaimana?

I: ¥a kadang berangkat. Tapi anakya bandel jadi ya lebih
gering tidak mengerjakan

P: Saat cucu simbah melakukan kesalahan. hal apa vang
cucy simbah lakukan?

I: Anaknya diam saja sith mbak

P Apakah cucu simbah percaya diri atas pilihannya
sendin? Misalnya apakah cucu simbah percaya diri atas
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sekolah dan jurusan vang telah di pilihnya, apakah cucu
simbah merasa mampu mengerjakan atas apa pilihannya
I: Saya kurang tahu mbak

P: Saat cucu simbah diberikan amanah apakah di kerjakan
dengan haik?

I: Anaknya bandel mbak, jadi emang kalo di suruh atau
apa itu lebih senng tidak di kerjakan

P: Saat cucu simbah ada masalah dengan temannya, hal
apa vang cucu simbah lakukan?

I: Diam mbak. Tapi sava kurang tahu juga sih, sava jarang
tanya-tanva dia lagi ada masalah atau kenapa gitu

P Saat cuce simbah mempunyai suatn keinginan dan
belum tercapai, hal apa yang cucn simbah lakukan?

I: Kurang tahu mbak, Anaknya itu lebih ke diam, jadi saya
tidak tahu

P: Saat cucu simbah berhasil mencapai keinginannya hal
gpa yang cucu simbah lakukan?

I; Kurang tahu mbak. anaknya jarang cerita kepada saya
P: Sant coco simbah mengalami kesulitan hal spa yang
cucu simbah lakukan?

I: Kurang tahu mbak

P: Saat cucu simbah sedang sedih apakah cucu simbah
menunjukkan kesedihannya?

I; Anaknva cenderung diam sih, lebib senang di Kamar
Juga

P: Apakah cucu simbah mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatan simbah? Misalnva saat cucu
simbah memutuskan untuk membeli sesuatu, apakah dia
minta berembug dengan simbah?

I: Berembugnya masalah uanenva sih mbak, kalan ke

keinginannya va atas kemuoauan dia sendin, jadi ke sava
i C : = TP : |

P: Dulam pemilihan ekstrakulikuler apakah cucu memilih
sendin atau otos Kemavan simbah?

I! Kurang talu

P. Apakah cuwcu simbah pernah mengikuti teman-
temannya untuk terlambat masuk sekolah?

I: Tidak mbak

P: Saut cucw simbhah mengambil sebuah keputesan apakah
ciucu  simbah  mempertimbangkan sebab  akibatnya?!
Misalnya saat cucu simbah memutuskan untuk membeli
Hp. apakah dia mempertimbangkan scberapa butuhnya?
I Kalay pengen apa va langsung aja sth mbak

P: Apakah cucu simbah mudah terpengamh dengan orang
lain? Misdlnva saat teman-temanya beli suatn barang
apakah dia lantas ikut-ikutan untuk beli juga?
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I: Tidak

F: Bagaimana cara cuca simbah menyelesaikan masalah?
I: Cucu sava anaknva lebih sering diam

P: Apakah cucu simbah berdiskus: dengan simbah saat
mempunyal masalah?

I: Jurang =1h mbak

P: Apakah cucu simbah selau bertunggungjawab atas
pilihan yang diambilnya’? Pada saat cecu simbah memilih
untuk sckolah dan mondok apakah dia mengerjakan
tanggungjawabnya?

I: Setahu sava va dia kerjakan tugas sekolahnya, kalau
ngajinya dirumah itu jarane belajar, jarang baca Qur’an
mbak,

P: 5aat cucu simbath melanggar aturan dan simbah wegor
bagaimana respon cucu?

I: Kalau memangnya anaknya vang salah ya dia diam saja.
Kalau misal tidak salah va malah marah ke saya

P: Apakah cucw simbah menerima kritik dan saran dan
oang lain?

I Kalo dari saya diam, tidak tehu kalauw vang lainnya
mbak

P: Bagaiman cucu simbah membuktikan kepada simbah
bahwa 1a telah memperbaiki penlaku dan kritikan vang ia
terima?

I: ¥a dengan melakukan apa vang sava sarankan, tapi
k Liak 1ad 2 Gidak dilaku) bal
P: Saat cucu simbah sedang asik main Hp, dan kemudian
simbah minta tolong, bagaimana respon cucu?

I: ¥a tidak berangkat

P: Saat cuco simbah diberi aturan untuk pulang ke rumah
seusai pulang  sekolah,  apakah  cucun simbah
melnkukannya?

I Tya saya kasih. Tapi emang pulangnyi sore-sore iens
P. Saat cucu simbah mengambil Keputusan apakah ia
membandingkan dengan keputusan orang lain? Misalnya
keputusan untuk ke sekolah X itu atas kemavan cucu
sendin atan ikt tesmnnya mbah?

I: Tidak tahu mbak

P: Apakah cucu simbah mempunyai seseorang yang dapat
memotivasi supaya cucu simbah lebih baik?

I Tidak tahu mbak
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Transkrip hasil wawancara remaja P

Nama P
Ligia : 16 tahun
Pekerjaan : -
Tanggal : 19 November 2021 & 27 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
I {Informan)

Kode : Transknp 1.1.1

Verbatim Wawaneara Tema

1t

20

25

30

35

P: Assalamu’alaikum Dek
I; Wa'alaikumsallam Mbak
P Maaf Dek sebelumnya, saya disini berniat meminta

17in kepada adek untuk bertanva-tanya terkait pengasuhan
simbah ke adek. Apakah boleh dek?

I: Tva Mbak
F: Yang pertama. apa kegiatan schari-han adek? Profil subjek
I: Ya cuman di rumah, main gitu Mbak

P: Baik. 5aat ini ibubapak adek bekerja di mana?
I: Di Kalimantan mbak

P: Adek ikut simbah dari umur berapa?
I: Sekitar umur 9 tabun Mbak

P: Kenapa adek ikut simbah?

I: Karena bapak-mamak di Kalimantan
F: Bagaimana komunikasi adek dengan simbah, apakah | Pola Asuh
benalan dengan lancar?

I: Kadang lancar, kadang tidak

P: Tidak lancarnya gimana dek?

I: Karena kadang ditagur, jadi aku diem

I: Apakah simbah selalu menuruti keinginan adek?

I: Kalau pas keinginannya baik ya di turutin, kalau kurang
baik va tidak di turut

P: Hal apa yang simbah lakukan saat adek melakukan
kesalahan®

I: ¥a di tegur, di nasihati

P: Simbah pernah mukul adek tidak pada saat marah?

I: Tadak Mbak. Paling cuma ngomong ajn

P: Apakah adek pernah di beri hadiah oleh simbah?
Misalnya nih saat kenaikan kelas, atau lainnya

I: Pernah. Buku, tas, sepatu, bola voli juza

P: Adek apakah pernah mendapat hukuman  saat

melakokan kesalahan?
I: Tadak pernah Mbak
. Apakah simbah pernah menyuruh adek  untuk
melakukan kegiatan vang bermanfaat? Misalnya kaya

ngaji, belajar, mengerjakan pekerjaan rumah?
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I: Pernah mbak. sering

FP: Saat adek mempunyai masalah, hal apa yang simbah
lakukan?

I: Saat saya certa va simbah mendengarkan, selamn itu
Juga memberikan bantuan atau dukungan

P: Saat sdek mengambil sebuah keputusan apakah simbah
terlibat di dalvmnyva? Misalnyva nih saat adek mempuny
sebuah keputusan untuk membeli barang

I Lebih sering mengambil keputusan sendin sih mbak,
Tetapl kadang yva mintd pertimbangan

P Pemahkah adek meminta saran atsu pendapat kepada
simbah? Apa yang mereka lakukan?

I: Permah, Ya simbah memberikan saran jika sava
meminta kepada beliau

F: Apakah simbah mengatur adek dalam pertemanan atau
organisasi yang adek ikuti?

I: Tidak. Terserah sayva. Kata simbah azal teman-teman
P: Apaksh  simbah  pernah mengajak  adek  untok
berdiskus:?

I: He'em pernak atu.

P: Saat apa dek?

I: Misalnya saat dulu milih sekolab, sast diskusi tentang
kedepannya bagaimana, atau diskusi saat ada masalah

P: Saat adek ada perbedaan pendapat dengan simbah, hal
apa vang simbah lakukan? Misalnva nih saat adek punya
keinginan A. tapi simbah maunya B, nah itu biasanya
simbah bagaimana?

I: Kadang simhah vang ikut pendapat sayva, kadang sava

yang ikut pendapat simbah. Kita bicarain mana yang lebih
bener

P: Oke dek. Sekarang ke keuangan ya. Misalnva dalam
hal wang saku nih, adek dikasih jatah o perbulan,
perminggu atau perhan?

I: Perhari. Tapi lebih seringnya dikasih saat saya butuh
sih mbak

P: Itu atas kemuavan siapa dek?

T: Sava sendin mbak.

P: Oke. Apakah simbah pemah mengajarkan adek untuk
mendengarkan  pembicaraan  orang lain  dulu  baro
menanggapinya’?

I: Seinget sava pernah. Kalkau lagi di nasihati simbah sava
cenderung diam dan mendengarkan

P Apakah simbah pernah mengingatkan pada adek untuk
mengerjakan tugas?

I: He'em. Sering
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I Apakab segala aktivitas yvang dilakuken adek diator
cleh simbah?

I: Uniuk aktivitas sava ya kadang iva diamr. kadang tidak,
Kalau sava lagm pengen main va di bolehin sama simbah
P Saat adek mempunyai berbuat salah pada teman adek,
hal apa yang simbah lakukan?

I: Pas dulu sava ada asalah dengan teman sava, teman
sayia it di panggil ke mumah untuk musyawarah
menvelesaikannya, Tems saya di kasih tao untuk minta
mif

P: Apakah simbzh sering melevangkan waktu bersama
dengan adek?

I: Sering banget deketin sava kalo lag sepdiri,

P: Saat adck melakukan kesalahan hal apa vang adek
lakukan?

I: Ya minta maaf. Tapi kadang juga marah

P: Marah kenapa?

I: Ya kalau sava di marahin ya sava ikut marah misalnya
sayn fdak salah

P: Dalam mengelola vang saku, apakeah diatur oleh
simbah atau adek yang mengaturnya sendin?

I; Uangsaku sava vang mengamimya mbak, tetapi simbah
Wwﬁw i tdaa heg : toka ks
P: Apakah adek percava diri atas pilihan yang adek pilih
eendin? Putri kan hobi main voli ya?

I: Iva mbak =uka hobi saya main voli

F: Apakah dengan hobi adek terscbut adek punya cia-cita
uniuk menjadi pemain voli?

I: He'em, saya mau jadi pemain voli

P: Adek percaya diri jika seatu hari nanti adek bisa
menjadi atlet voli?

I: Percaya din banget

P: Sast adek diberikon  amansh  apeskah  adek
mengerjakannya dengan baik?

I: Sava kenain mbak, tapi kadang nunggu nant dulu kalau
misalnya saya lag males atau sibuk ngapain gitu hehe

P: Saat adck ada masalah dengan ternan, hal apa vang
adek lakukan?

I: Kadang cenderung pergi aja gitu ninggalin anaknva,
‘Ii.l.1i..'|'|l AEA S AR Y HIF.I‘IF.H {NEL ":.-Il.i.

P: Tapa adek margh ke dia tidak?

I: Tidak

P: Saat adek mempunyai keinginan tapi tidak tercapai.
bagaimana perasaan adek? Misalnya kemarin nih kan
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adek pengen mondok ya tapn belum kesampaian, hal apa
yang adek lakukan?

I: Ya nerima aja, tidak apa-apa. Kalau keinginan itu
belum di capal va mungkin sava harns lebih usaha lam
mbak

P: Apakah ada perasaan marsh atan ngambek dek?

I: Tidak sih mbak

P: Saat adek berhasil mencapai keinginan bagaimana cara
mengekspresikannya’?

I: Senang terus kava bangga aja gito. Kayva misalnya kalaw
menang tanding

P Saat adek merasa kesulitan. hal apa vang adek lakukan?
Apakah memina bantuan kepada orang lain?

I: ¥aterkadang ya minta bantuan mbak

F: Saat adek sedang sedih, apakah adek menunjukkan
Lesedih:mnya pada simbah atan orang lainT

I: Lebih sering dlem di ka.nmr atau na.ngls hiar lega,

I’“‘ Apakah ﬂd:h‘. MLTASA murnpu mr:ngumbl] Iu_putu:.an
sendin  tanpa melibatkon orang lmn? Misalnya  sant
memutuskan sesuaty, seperti membeli barang mungkin
atan melkukan kegiatan lainmya

I: Bisa sih mbak, kavak misal beh baju sava sering
lang=ung beli aja tanpa bilang ke simbah dulu hehe, nant
kalau sudh beli barn bilang biar tidak di tegor. Kan kalan
barangnya swdah  dibeli kan tidak muongkin  soruh
mengembalikan kan mbak, ite cara saya hehehe

F: Suka berembug dengan simbah tdak  sebelum
megambil kepumsan im?

I: Kadang iya, kadang juga enggak

P Saat teman-teman adek terlambat beranpkat ke
sekolah, apakah adek mempunvai keinginan untuk kot
terlambat juga?

I: Taduk, ngapoin jugn kan mbak ikut-ikutan telat hehe
P: Sebelum  mengambil  keputusan apakah adek
memperiimbangkan sebab dan akibatnyaT Saat adek
memutuskan untuk membeli sepatu atau barang vang
adek sukai

I: Iva mempertimbangkan kayak misal kualitas bagus
pgar awet kadang va dari sepi wama

P: Apakah adck sclalo mempertanggungjawabkan atas
pilihan adek” Nih ya adek kan beli sepatu, nah separ
yang adek beli itu dirawat dengan bk tidak?

I: Kalaw kotor dan pengen di cuci va di cuci kalao tidak
pengen va tidak

I Bagaimana cara adek menyelesaikan sebuah masalah?
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I: Ya kadane o dipikir kenapa ada masalah tersebuot lerms

kalau sekiranya tidak mampu saya selesaikan sendiri va

savi minta bantuan sama simbah atau orang lain

P: Apuaksh adek berdiskusi dengen  simbah  saat
mempunyal permasalahan?

I: Daskusi soat ads masalah itn kadang-kadane ajs sih
mbak. kalaw sekiranvi susah

F: Apakah adek mudah terbujuk saat dipengaruhi orang
lain” Misalnya nih temen adek ngajakin adek beli barang
baru, nah adek apa juga jadi ikutan buat beli juga?

I: Kalau emang lagi butuh va beli, kalau tidak ya tidak.
Tapi seringva tidak ikut-ikutan sih. memang karena sava
bistub caia at belj

P Saat adek melanggzar aturan dan ditegur, apa vang adek
lakukan? Misaloyva di jam pulang nih dek

I: Mmmm vadiem aja, kan saya memang salah. Dengerin
simbah nasihatin saya

P: Apakah adek menenma knok dan saran dan orang
lan?

I: Saya dengerin, saya tenma

I: Bagaimana cara adek membuktikan ke sumbah bahwa

adek sudah memperbaik perilaku dari kritikan yang di

terima’

I Dengan melakukan apa vang simbah sarankan mbak,
1% i an bt lair

P: Saat adek sedang asik main Hp, kemudian simbah

meminta tolong, apa yang adek lakukan!

I: Saya biasanya masih main Hp dulu, tapi setelah ite baru

saya kerjakan. Jadi nunggu beberapa menit dulu baru

beranjak untuk mengerjakan

P: Saat diberi aturan seusai pulang sekolah harus

langsung pulang kerumah, apakah adek menjalankannya®?

Pemuh melanggar?

I Ya sava pulang mbak kalau sudah jamnya

P: Apakah adek membandingkan Keputusan yang adek

ambil dengan keputusan orang lain?

I: Membandingkan keputusan dengan orang luin tidak sih

mbak. Klau saya mau va saya lakuin aja gitu

P: Apakah adek punya seseorang yvang dapat memotivasi

eupaya adek lebih baik?

I: ¥a simbah saya, kan simbah saya banyak memberikan

contoh vang baik buat saya
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Transkrip hasil wawancara remaja H

Nama :H
Ligia : 17 tahun
Pekerjaan : Siswa
Tanggal : 21 November 2021 & 27 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
I {Informan)

Kode : Transknp 1.2.1

Verbatim Wawaneara Tema
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P: Assalamu’alaikum Dek
I; Wa'alaikumsallam Mbak
P Maaf Dek sebelumnya, saya disini berniat meminta

17in kepada adek untuk bertanva-tanya terkait pengasuhan
simbah ke adek. Apakah boleh dek?

I: Tva Mbak
P Yang pertama. apa kegiatan schari-han adek? Profil subjek
I: Sekolah, ngaji, membantu orang tug, yva bermain juga
mbak

P: Baik. Szat ini ibu-bapak adek bekerja di mana?”

I: Di Kalimantan mbak

P- Adek ikut simbah dar umur berapa?

I: Sava kelas satu 8D mbak, berarti yva sekatar umur 6
tahunan

F: Kenapa adek ikut simbah?

I: Karena bapak-mamak bekerga di Kalimantan

P: Bagaimana komunikasi adek dengan simbah, apakah | Pola Asuh
beralan dengan lancar?

I: Lancar mbak, sering duduk bareng kalau ada waktu
SENEZang

F: Apakah simbah sclalu menuruti keinginan adek?

I: Kalaw pas keinginannya baik ya di turotin, kalao kurang
baik ya di nasehati atau diarahkan mbak oleh simbah

P Hal apa yang simbah lakukan saat adek melakukan
kesalahan?!

I Sama simbuah di naschann mbak

P: Simbah permnah mukul adek tidak pada saat marah?

I: Tidak Mbsik.

F: Apakah adek pernah di beri hadiah oleh simbah?
Misalnya nib sant kenarkan kelas, atae lainnya

I-. ] Ll b, L3 5380 .I.-..-.I A
bulan puass bissanyva juga di kasih
P: Senang dek di ben hadiah? Jadi makin semangat kah?
I: Senang mbak., Iva jadi tentu saja

F: Adek apakah pernah mendapat hukuman o saat

melakukan kesalahan?
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I: Tadak permah Mbak, simbah hanya menaschat
P: Apakah simbah pemah menyuruh adek untuk
melakukan kegiatan yang bermanfaat? Misalnya
mengerjakan pekerjean umah?
T: Iva mbak, ya belajar, ngaji. bantu beres-beres mumah
Jugn

P Saat adek mempunyai masalsh, hal spa vang simbah
lakukan?

I: Kadang kalaw saya lagi diam gitu simbah tanya ke sava,
kalau memang sava lagi ada masalah ya simbah bantu
menvelsaikannya mbak kalau sekiranva bagi sava itu
herat

P Saat simbah mengambil sebuah keputusan apakah adek
terlibat di dalamnva?

: simbah suka neajak saya berembus duly
F: Permahkah adek meminta saran atau pendapal kepada
simbah” Apa yang mereka lakokan?

I: Ya simbah memben saya saran kalau misalnya saya
minta, kadang tanpa meminta jugas memberi saya saran

mbak sckiranya saya bingung atau kenapa gitu

I': Apakah simbah mengatur adek dalam pertemanan ataw
organisast vang adek ikuti?

I Tidak, Terserah sava. Kadang paling tanva habis dan
Iina, nEapun giu

P: Apakah simbah pemah mengajak  adek  untuk
berdiskusi?

I: Iyva mbak, simbah hampir selas mengajak sava diskusi
F: Tentang apa dek?

I' Ya tentang apa aja sih mbak, misal kava kegiaran
sehari-har, beberapa kall jugaa membahas masa depan
setelah lulus nanti

P Saat adek ada perbedaan pendapat dengan simbsh, hal
gpa vang simbah lakukan? Misalnya nih saat adek punva
keinginun A, tapt simboh mounya B, noh itu bissanyva
simbah bagaimana?

I: Biansanva diskusi lagi, terus diambil jalan tengahnya

P: Oke dek. Sekarang ke kevangan ya. Misalnva dalam
hal wvang saku nih. adek dikasih jatah itn perbulan,
permingeu atan perhari?

I: Perhari

P: Itu atas kemuauvan siapa dek?

I Saya sendiri mbak, Tapi ya tergantung kebutuhan juga
sih

P ODke. Apakah simbah pemah mengajarkan adek untuk
mendengarkan pembicaraan orang lain dulu  baru
menanggapinya’
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I Pernah mbak

FP: Bagaimana th dek ngasih taunya?

I: Ya simbah bilang. kao ada orang lain yang lagi bicara
di dengerin dulu, baru di jawab kalau misalnva perlu

P: Apakah simbah pernah mengingatkan pada adek untuk
mengerjakan tugas?

I: Tva mbak

P: Apakah segala aktivitas vang dilakukan adek diatur
oleh simbah?

makan, noaji. sholat gitu

P Saat adek mempunyai berbuat salah pada teman adek,
hal apa yang simbah lakukan?

I. Simbah ya menaschati saya sih mbak biasanva,
ngingetin kalau misalnya salah haros minta maaf dulu git
P: Apakah simbah sering meluangkan wakiu bersama
dengan adek”

I: Senng mbak

P Pada saat apa tub dek?

I ¥a sova sama simbah peobiol saat samo-sama lasi
longgar gitu, kadang somre kadang va kalaw habis
maghriban itu kalau simbah sudabh selesai

P: Saat adek melakukan kesalaban hal apa yang adek
lakukan?

I Ya save langsung minta maafl mbak. kadang sava
merasa  tidak  salahpun  tetap minta  maaf  daripada

F: Apakah adek percaya diri atas pilihan yang adek pilih
sendin? Adek kan ini memilih juresan moltimedia kan,
adek percaya kao adek bisa mengikuti pelajarannya?!

I: Percaya diri aja sih mbak. Ya meskipun sava belum
terlan paham tentang moltimedia tapi kan kalao saya
belajar lama-lama juga akan bisa

P: Sast adek diberikon  amansh  apeskah  adek
mengerjakannya dengan baik?

I Kurang tabu mbak, pokoknya selagn saya bisa
mengerjakannya yva sava kerjakan semampu saya

P: Saat adck ada masalah dengan terman, hal apa vang
adek lakukan?

I: Minta maaf mbak, tapi jarang sih kalau sampai ada
masalah

P: Saat adek mempunyai keinginan tapi tidak tercapai,
bagaimana perasaan adek? Misalnya kemann mh kan
adek pengen sekolah di SMA Purworejo tapi tidak
keterima, hal apa vane adek lakukan?

Kemandirian
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I: Ya awalnya sedih sih mbak kecewa gitu, tapi ya legowo
lama-lama. Terns makanya sava nyari sekolah di
Kebumen

P: Saat adek berhasil mencapai keinginan bagaimana cara
mengekspresikannya?

I Yang pertama tentunya bersyubkur mbak sama Gust
Allah, sava juga suka bercenta kepada simbah

P Saat adek merasa kesulitan, hal apa yang adek lakukan?
ﬁ]:mls;ah m!:mlnn bﬂntuan kcpud:-t orang lain?

!’I .
mn '-..-E-'II:I!'ELI!'I a buniu kadang suka curhat ke ﬂmha.h biar
ada jalan keluar

P: Samt adek sedang sedih, apakah adek menunjukkan
kesedihannya pada simbah ataw orang lain?

I: Tidak mbak, nanti takutnya simbah jadi kepikiran kan
kasihan

P Apakah adek merasa mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatkan orang lain?

I Schennrnya  bisa mbak.  Tapi  says  tetap  mints
pertimbanran kepada simbah biar bdak salah lanskah

I Apakah adek mengikuti eskirakolitur? Atas kemauan
siapa’

I: Ekstrakulikuler atas kemauvan sava mbak

P Saat teman-teman  adek terlambat  berangkat ke
seckolah, apakah adek mempunyvai keinginan untuk kot
terlambat juga?

I: Tidak mbak

F: Sebelum  mengambil  keputusan  apakah  adek
mempernimbangkan sebab dan akibamya? Saar adek
memutuskan untuk sekolih di Kebumen kan jach m

L lva mbak. Tapi sava vakin dengan pilihan sava untuk
| folsh di Kl kal | :
pengalaman

P Apakah adek selalu mempertanggungjawabkan atas
pilihan adek?

I: Yasava timggungjaw.b

P Misalnya gimana dek?

T: Saat saya memilih sekolah di Kebumen, meskipun jauh
Lapi suya tidak bolos saat pembelajsran tatap muka

P: Bagaimana cara adek menvelesaikan sebuah masalah?

I: Sehisa mungkin sava selesaikan sendin mbak

P: Apakah adek berdiskusi dengan  simbah  sau
mempunya permasalahan’

I: lya mbak untuk hal-hal vang sekiranva saya tidak
mampu meyvelesaikannya sendiri atau hal penting gitu
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I Apakah adek mudah terbujuk saat dipengarubn orang
lain? Misalnya nih temen adek ngajakin adek beli barang
baru, nah adek apa joga jadi ikutan buat beli juga?

I: Tidak. Kalau saya tdak butueh barang itu va sava bdak
i mbak. Mantiny i LikL i i
mubazir pang jurs kan mbak nantinva, mending kan buoat

ch tabiine hebse

P: Saat adek melangzar amran dan ditegur, apa vang adek
lakukan? Misalnya di jam pulang nih dek

I: Bissanya saat di nasehatin ya saya dengarkan mbak,
tapi jarang telat sith mbak hehe

P Apakah adek menerima kritik dan saran dan orang
lain?

I: Iyva mbak saya terima misal ada vang mengkritik

F: Bagaimana cara adek membuktikan bahwa adek sudih
memperbaik perilaku dari kritikan yang di tenma?

I: Dengan melakukan apa  vang di sarankan mbak,

BRI 3 sRIRNIR SR BT bl iRl B 1
game. terus disuruh nguranein. Yo sava ikoti, tspi ya
kodone noilanein laor sth mbak kan kadane hosen va
ngerjain tugas terus vang lumayan bayvak pas online ging
hehehe

P: Saat adek sedang asik main Hp, kemudian simbah
memintd tolong, apa yang adek lakukan?

I: Ya saya berangkat aja mbak. Misalnya dimintai tolong
bersib-bersih rumah seperti nvapu ya sava langsung
nyapu aja gitn

PF: Saat diberi aturan scusai pulang sckolah haros
Iangsung pulang kerumah, apakah adek menjalankannya?
Pemah melanggar?

I: Sava jalankan mbak. Melaneear sih pernah tapi kan ada
alasannya. wakm itu karena kerja kelompok untuk mata
melajaran kewiransahasn

P: Apakoh adek membandngkan keputusan yang adek
ambil dengan Keputusan orang lain?

I: Membandingkan sih tidak mbak. Hanya kadang minta
pertimbangan

PF: Apakah adek punya sescorang yvang dapat memotivasi
supaya adek lebih baik?

I: Ada mbak, beliau kepala sekolah saya sewakiu SD
beliaw orangnya super baik mbak, lemah lembut. Saya
miau jadi seperti beliau. Tetapi simbah saya juga sabarmya
luar biasa mbak, sava juge man mencontoh behian
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Transkrip hasil wawancara remaja D

Nama o b
Ligia : 17 tahun
Pekerjaan s siswa
Tanggal : 22 November 2021 & 28 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
I {Informan)

Kode : Transknp 1.3.1

Verbatim Wawaneara

Tema

1t

e

20

25

30

35

P: Assalamu’alaikum Dek

I; Wa'alaikumsallam Mbak

P Maaf Dek sebelumnya, saya disini berniat meminta
17in kepada adek untuk bertanva-tanya terkait pengasuhan
simbah ke adek. Apakah boleh dek?

I: Tva Mbak

P Yang pertama. apa kegiatan schari-han adek?

I: Kadang bantuin simbah, kadang ngaji, kao lagi sekolah
daring va sekolah daring juga

P Baik. Szat ini ibu bapak adek bekerja di mana?

1: Bapak di Kalimantan mbak, kalan mamak di Delisen
P- Adek ikut simbah dan umur berapa?

I: 7 atau Bnan tahun

I Kenapa adek ikut simbah?

I: Karena orang tua bercerai mbak

F: Bagmmana komunikasi adek dengan simbah, apakah
benalan dengan lancar?

T ¥a lancar mbak

P: Apakah simbah selalu menuruti keinginan adek?

I: Kalau penting ya di turutin, kalau tidak terlalu penting
ya tidak

F: Hal apa yang simbah lakukan saat adek melakukan
kesalahan

I: Ya menasihati. terus kayak ngasih tan apa yang lebih
baik untuk kedepannva gitu

P: Simbah pernah mukul adek tidak pada saat marah?

I: Tadak mbak. Hanva bicars nada kerns ajo kodang

P: Apakah adek pernah di beri hadiah oleh simbah?
Misalnya nih saat kenaikan kelas, atau lainnya

I: Semmgat sayva jarang sckali memberikan sava pujian,
mungkin maah hampir tidak pernah. Tapi pemah di
belikan Hp sast kelas X, kan watu itu says man tes nah
kebetulan Hp saye rusak jadi di belikan oleh simbah

P Adck apakah pernah mendapat hukuman saat
melakukan kesalahan?

I: Tidak pernah Mbak

Profil Subjck

Pola Asuh
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I Apakah simbah permah menyuruh  adek untuk
melakukan kegialan vang bermanfaat? Misalnya kaya
ngaji. belajar, mengerjzkan pekerjaan rumah?

I: Iya pernah. Kayak di suruh bantu simbah masak, kalau
fiap sore harus ngaji, belajar

P: Sant adek mempunyai masalsh, hal spa vang simbah
lakukan?

I: Memberi masukan vang baik-baik mbak

P: Saat adek mengambil sebuah keputusan apakah simbah
terlibat di dalamnva? Misalnva nih saat adek memutuskan
untuk bersekolah di sekolah X

I: Iva mbak Perembug dulu dengan simhbah

F: Pemnahkah adek meminta saran atau pendapat kepada
simbah?

I: Yaiya memberikan saran

F: Apakah simbah mengatur adek dalam pertemanan atau
organisasi vang adek ikuti?

I: Tidak mbak. sava di bebaskan man berteman dengan
siapa dan ikt apa

P Apakoh simbah permah  mengajak  adek  untuk
berdiskusi?

I: Pemah mbak.

P: Misalnya tentang hal apa dek?

I: Biasanyva diskusi tentang masa depan

P: Saat adek ada perbedaan pendapat dengan simbah, hal
apa vang simbah lakukan? Misalnva nih saat adek punya
keinginan A. tapi simbah maunya B, nah itu biasanva
simbah bagaimana?

I: Ya diambil tengah-tengahnya biar adil girn. Yang bener
yang simana

P: Oke dek. Sekarang ke kevangan ya. Misalnva dalam
hal uang saku nih. adek dikasih jatah i perbuolan,
perminggu atau perhari?

I Perhan Mbak

P: Oke. Apakah simbah pernah mengajarkan adek untuk
mendengarkan  pembicaraan  orang  lain dulu  baru
menanggapinya?

T: Iva mbak

P: Bagaimana mengajarinya?

I: Simbah bilang misalnya sast ada orang lain berbicara
itu di dengerin dula, bam bicara setelahnya

F: Apakah simbah pernah mengingatkan pada adek untuk
mengerjakan tugas”?

I: Sering

P: Apakah segala aktivitas vang dilakukan adek diatur
oleh simbah’?
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I: Iya diatur

FP: Bagaimana tuh dek ngaturnya?

I: Kavak misalnya wakiunva sholat ya sholat, jadwal
mengrunakan Hp, waktonya makan va harus makan
meskipun itu belum lapar biar dibiasakan makan tepat
waktu. Harus diciplin kata simbah

P: Saat adek mempunya berbuat salah pada teman adek,
hal apa yang simbah lakukan?

I: ¥a menasihan sih mbak

P: Apakah simbah sering meluangkan waktu bersama
dengan adek” Saat apa”

I: Sering.

P: Saat kapan it dek?

I: Biasanva sih habis ashar

F: Apa saja yang di bahas?

I Ya berbincang-bincang soal sekolahan. cita-cita,
rencana kedepannya setelah lulus itw kerja, atau yang
lainnva

P: Sant adek melakukan kesalahan hal apa yang adek
lakukan?

I: Kayak merenung, kaya berfikir harus di perbaiki

F: Dulam mengelola vang saku, apakah diatur oleh
simbah atau adek yang mengaturnya sendin?

I: Kalau vang saku yang dan bapak sih saya yang pegang
mbak, nanti paling simbah menanyai perihal di pakm
untuk apa saja

P: Apakah adek percaya diri atas pilihan yang adek pilih
senlin?

I: Iya percaya diri sendiri

P: Kayak gimana tuh dek misalnya

I: Kavak misalnya milih sekolah di SMA X, jurosan Y

P Saamt adek diberikan amanzh apakah adek
mengerjakannya dengan baik?

I Iya mbak. Soalnya kalau tidak di kerjukan dengan baik
nanti simbah marah hehe

P: Saar adek ada msalah dengan teman, hal apa vang adek
lakukan?

T: Ya minta maaf misalnya sava salah

P- Saat adek mempanyai keinginan tapi fdak tercapai,
bagaimana perasaan adek?

I: Ya tidak apa-apa sih, berusaha lagi dengan scsuai
kemampuan Kita

P: Merasa sedib ataw mungkin putus asa tidak dek?

I: Tidak mbak

FP: Saat adek berhasil mencapai keinginan bagaimana cara
mengekspresikannya?

Kemandirian
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I: Ya bersyukur mbak, berterima kasih sama Allab gitu
FP: Saat adek merasa kesulitan, hal apa yvang adek lakukan?
Apakah memina bantuan kepada orang lain?

I: Saya lebih sering diam sth mbak kalau tentang hal
pribadi saya

P: Sant adek sedang sedib, apakah adek menunjukkan
kesedihannya pada simbah atauw omang lon?

I: Kalau lagi sedih va sudah diam saja mbak

F: Apakah adek merasa mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatkan orang lain?

I: Bisa mbak

P Suka berembug dengan simbah tidak sebelum
megambil kepumsan ita?

I: Iyva sih kadang

F: Apakah adek mengikuti eskuakulitur? Aras kemauan
siapa’

I: Sava ambil eskul voli, ita atas kemauaun saya sendiri
P: Saat teman-teman adek terlambat berangkat ke
sehkolah, apakah adek mempunyai keinginan untuk ikt
terlambat juga?

I: Tidak

F: Sebelum  mengambil  keputusan  apakah  adek
mempertimbangkan sebab dan akibatnya? Saat adek
memutuskan untuk mah.uk SMA X mh-uin}'il.

I: sudah = ; ; -

lulus nanti pengen lanjut kuitah, tapi tidak tahu :emm_
atan Odak karena kata simbah setelah lulus nany di suruh
P: Apakah adek selaln memperanggungjawabkan atas
pilihan adek? Misanva masuk SMA X, dengan jurusan Y,
hal apa wvang adek rasa sebagai  bentuk
pertanggingjawabannya’?

I: Iva Ya dengan mengerjakan twpas-tugas. tems kavak
isanya di suruh new lin tuzas ke sekoloh va ke sekolah
FP: Bagaimana cara adek menyvelesaikan sebuah masalah?
I Sava diam merenung dan pikir sendin mbak, sekiranya
tidak bisa kadang sava minta saran ke simbah, Tapi idak
P: Apaksh adek berdiskusi dengan  simbah  sont
mempunyai kesalitan?

I Diskusi sama simbah sih kadang iva mbak, sckiranva
bisa sendin v sava sendic

F: Apakah adek mudah terbujuk saat dipengarubn orang
lain? Misalnya nih temen adek ngajakin adek beli barang
baru. nah adek apa juga jadi ikutan buat beli juga. atau
mungkin pemilihan sekolah, atau hal lainnya”
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I; Tidak sith mbak. Misal kavak beli barane va kalau

memang sava butuh va sava beli. Kalan sekolah juga sava
vang milih

P: Saat adek melanggzar aturan dan ditegur, apa vang adek
lakukan?

I: ¥a mendengarkan

P: Marah tidak dek sant di tegur?

I: Tidak mbak

P: Apakah adek menenma kntik dan saran dari orang
lain?

I: Sava dengarkan, saya terima, saya kerjakan.

P Bagaimana cara adek membuktikan bahwa adek sudah
memperbaik perilaku dari kritikan yang di terima?

I lva mbak sava kerjakan, saat simbah menyuruh sava
meneatur jadwal bermain HP misalnva, pas dule Kin sava
bermain HP va sesuka sava gitn mbak, tapi sekarang di
jadwal jadi va mencurangi jam bermain HP sava

P: Saat adek sedang asik main Hp. kemudian simbah
memints tolong, apa yang adek lakukan?

I Ya sava langsung meletakkan Hp sava dan langsung
saya kerjakan. Soalnva kalau tidak begitu nanti saya di
marahi simbah mbuak

P: Saat diber aturan scusm pulang sckolah  harus
lang=ung pulang kerumah, apakah adek menjalankannya?
Pemah melanggar?

I: Sava jalankan dan tidak melanggar sih mbak

P: Apakah adek membandingkan Keputusan yang adek
ambil dengan keputusan orang lain? Misalva keputosan
dalamn memilih sekolah, apa karena ikut-ikut teman
misalnya

I: Tidak. Sesuai keputusan dan keinginan sava sendiri

P: Apakah adek punya seseorang yang dapat memotivasi
supays adek lebih bak?

I Belum mbak
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Transkrip hasil wawancara remaja E

Nama - E
Ligia : 18 tahun
Pekerjaan s siswa
Tanggal : 23 November 2021 & 28 November 2021
Keterangan : P (Pewawacara)
I {Informan)

Kode : Transknp 1.4.1

Verbatim Wawaneara

Tema

1t

20

25

30

35

P: Assalamu’alaikum Dek
I; Wa'alaikumsallam Mbak
P Maaf Dek sebelumnya, saya disini berniat meminta

17in kepada adek untuk bertanva-tanya terkait pengasuhan
simbah ke adek. Apakah boleh dek?

I: Tva Mbak

P Yang pertama. apa kegiatan schari-han adek?
I: Sekolah sama ngegame

P: Baik. 5aat ini ibu bapak adek bekerja di mana?
I: Di Kalimantan mbak

P: Adek ikut simbah dari umur berapa?

I: 13 tahun

P: Kenapa adek ikut simbah?

I: Karena bapak-mamak di Kalimantan, mau sekolah di
Jawa juga sih mbak

F: Bagmmana komunikasi adek dengan simbah, apakah
benalan dengan lancar?

T Yalancar mbak

P: Apakah simhah selalu menuruti keinginan adek?

I: Simbah kalau sava mau apa biasanva langsung

dibolchkan mbak
F: Hal apa yang simbah lakukan saat adek melakukan

kesalahan

I Kadane menasehati, tapi lebih sering membiarkan
mbak

P: Simbah pernah mukul adek tidak pada saat marah?

I: Tadak permuh mbak

P: Apakah adek pernah di beri hadiah oleh simbah?
Misalnya nih saat kenaikan kelas, atau lainnya

I: Belum

P: Adek apakah pernah mendapat hukuman  saat

melakokan kesalahan?

I: Taduk permah menghukum saya sama sekali mbak

I Apakah simbah pernah menyuruh adek untuk
melakukan kegiatan vang bermanfaat? Misalnya kaya
ngaji, belajar, mengerjakan pekerjaan rumah?

Profil Subjck

Pola Asuh
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I: Pernah taps jarang mbak

FP: Saat adek mempunyai masalah, hal apa vang simbah
lakukan?

I: Biasa, simbah diam saja

P Saat adek mengambil sehuah keputusan apakah simbah
terlibat di dalamnya? Misalnyva nih saat adek memutuskan
untuk bersekolah di sekolah

I: Tidak

P: Permahkah adek meminta saran atau pendapat kepada
simbah?

I: Tidak pernmah mbak

P Apakah simbah mengatur adek dalam pertemanan atau
organisasi yang adek ikuti?

I: Tidak sih mbak, simbah tidak mengatur sava untuk
berteman dengan siapa. Jadi ya werserah saya

F: Apakah simbah permah mengajak adek untuk
berdiskusi?

I: Pemnah. tapi jarang sckali

P: Micalnya wentang hal apa dek?

I: Lupa mbak, sudah lama banget kavaknye

F: Saat adek ada perbedaan pendapat dengan simbah, hal
apa yang simbah lakukan? Misalnya nih saat adek punya
keinginan A, tapt simbah maunya B, nah itu bigsanya
simbah bagaimana?

I: Simbah diam, simbah ikut apa vang sava mau

P: Oke dek. Sekarang ke keuangan va. Misalnya dalam
hal vang saku nih, adek dikasih jatah itw perbulan,
perminggu atau perhari?

I: Perhari MMhbak

P Oke. Apakah simbah pemah mengajarkan adek untuk
mendengarkan pembicaraan orang lain dulu  barg
menangzapinya’

I: Kavaknya pernah sih mbak

P: Apakah simbah pernoh mengingatkan peda adek untuk
mengerjakan tgas?

I: Tadak

P Apakah segala aktivitas vang dilakukan adek diatur
oleh simbah?

I: Sava melakukan aktivitas atas kemanan sava sih mbak
P Saat adek mempunyai berbuat salah pada teman adek,
hal apa yang simbah lakukan?

I: Saya ridak pernagh cerita sih mbak, simbah tidak tanya
Juga, Jadi va simbah tidak taw, Misal pernah saya sekali
itu cerita, ya di nasehati

P: Apakah simbah sering meluangkan waktu bersama
dengan adek™ Saat apa?
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I: Jarang sih mbak. Biasanya sibuk sendin-sendin aja.
Saya Hpan, simbah menonton televisi

P Saat adek melakukan kesalahan hal apa yang adek
lakukan?

T: Saya lebih sening diam sih mbak

P: Dalam mengelola vang saku, apaksh diatur oleh
simbah atau adek yang mengaturnyva sendin?

I: Diatur saya sendiri, saya mintanya tiap hari

F: Apakah adek percaya dini atas pilihan yang adek pilih
sendin? kayak misalnva milih sekolah di Sekolah X,
jurusan Multimedia

I: Tidak mbak. Sava justru merasa salah sekolah dan salah
jarusan

F: Kenapa gitu dek?

I: Karena pelajarannya banyak dan susah

P: Saat adek diberikan amanah apakah adek
mengerjakannya dengan baik?

I: Kurang tahu mbak hehe

P: Saat adek ads masalsh dengan teman, hal apa yang
adek lakukan?

I: Saya dizum mbak

F: Saat adek mempunyai keinginan tapi tdak tercapai,
bagaimana perasaan adek?

I: Kavak yvaudah biann gitu mbak

P Merasa sedib atu mungkin putus asa tidak dek?

I: Tidak. Biaza aja sih mbak

P: Saat adek berhasil mencapai keinginan bagaimana cara
mengekspresikannya?

I: Bagaimana yva mbak, va senang aja sih

- Saat adek merasa kesulitan, hal apa vang adek lakukan?
Apakah meminta bantuan kepada orang lain®?

I: Tidak mbak

P: Saat adek sedang sedih, apakab adek menunjukloan
kesedihannya pada simbaoh ataw orang lan?

I Sava memilih diam saja mbak, jadi Gdak sava ceritakan
maupun sava tunjukkan

P: Apakah adek merasa mampu mengambil keputusan
sendin tanpa melibatkan orang lain?

I: Bisu sih mbak

P: Suka berembug dengan zimbah tidak sebelum
megambil kepumisan ita?

I Berembug jarang mbak, sava lebib sering mengambil

keputusan atgs kemauan din savy sendir

P: Apakah adek mengikuti esktrakulitur? Atas kemauan
siapa’

I: Sava tidak ikut ekstrakulikuler mbak hehe

Kemandirian
Remaja
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I Saat teman-teman  adek terlambat  berangkat ke
sekolah, apakah adek mempunyai keinginan untuk ik
terlambat juga?

I: Tidak

P: Sebelum  mengambil  keputusan  apakah  adek
mempertimbangkan sebab dun akibatnya? Saat adek
memutuskan untuk masuk sekolah X misalnya

I: Tidak sih mbak, kavak vaudah masuk aja gitu, Banvak

P: Apakah adek selaln mempertanggzungiawabkan atas

pilihan adek? Misanva masuk sekolah X, dengan jurusan

Multimedia, hal apa vang adek rasa sebagai bentuk

pertanggungjawabannya?

L Sava senng tidak mengerakan Mbak, susah dan bikin

pusing soalnya

F: Bagaimana cara adek menyelesaikan sebuah masalah?

I: Kalau ada masalah sava selesaikan sendiri, kalau berat
ol Codare bladtcs ot

P: Apaksh adek berdiskusi dengan simbab  soat

mempunyai permasalahan?

I: Tidak mbak

F: Saat adek melanggar awran dan ditegur, apa yang adek

lakukan®

I: Ya dia kalaw memang sava salah

P: Apakah adek menenma knbk dan saran dan orang

lain?

I: Sava dengerin, saya tenma

F: Saran yvang di berikan di kerjakan tidak dek?

I: Kadang va sarannva saya jalankan kadang va tidak sih

mbak hehe

P: Sant adek sedang asik main Hp. kemudian simbah

meminia tolong, apa yang adek lakukan”!

I: Sava ulur-ulur mbak, kadang berangkat kadang tidak

P: Senngnyva?

I: Seringnya tidak berangka

F: Saat diben aturan seusai pulang sckolah  harus

langsung pulang kerumah, apakah adek menjalankannya?

Permnah melanggar?

I: Saya julankan. Tidak melanggar sih mbak

P Apakah adek membandingkan keputusan yang adek

ambil dengan keputusan orang lain?

I Tidak, Scsuai Keputusan dan Keinginan sava sendin

F: Apakah adek punya seseorang yang dapat memotivasi

supaya adek lebih baik?

I: Tidak ada mbak
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Lampiran &
Laporan Hasil Observasi

A. Tdentitas subjek

Kakek-nenek:
a, Nama : TH-T
b. Tanggal ;20 November 2021

NO INDHEATOR PERILAKU PEEILAKL
{Pola Asuh Kakek-nenck ) YA | TIDAK
I. | Mengasuh cucy merupakan hal yang menvenangkan v
2. Menjalankan komunikasi dengan cucu v
2 Membernkan ruang kebebasan kepada cucu v
4. Melibatkan cucu dalam membuat keputusan v
5. | Membernkan reward pada cucu v
. Membantu cucu dalam menvelesaikan masalah ¥
T Memberikan batasan pada cucn v
H. Kontrol terhadap cucu ¥
2. Remaja
b. Nama o
¢, Tanggal ;20 November 2021
NO ASPEK INDIKATOR PERILAKU FERILAKL
{Kemandinian Remaja) YA | TIDAK
L: Ermwsacnaal Kemampuan mengontrol emosi v
Tidak bergantung pada orang lain v
2. Behavioral | Kemampuan mengambil keputusan ¥
Bertanggungjawab v
3. | Nila Pertimbangan keputusan v
Evaluasi nilai ¥
B. Identitis subjek
1. Kakek-nenek:
. Mama : 5T
b. Tanggal :24 November 2021
NO INDIKATOR PERILAKLU FERILAKL
{Pola Asuh Kakek-nenek) YA | TIDAK
1. | Mengasuh cucu merupakan hal yang menyenangkan v
Z. Menjalankan komunikasi dengan cucu ¥
3. | Memberikan ruang kebebasan kepada cucu v
4. Melibatkan cucu dalam membuat kepotusan v
5. | Memberikan reward kepada cucu v
. Membantu cucu dalam menvelesaikan masalah v
+ Memberikan batasan pada cucu ¥
8. | Kontrol terhadap cucu v
2. Remaja
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a, Nama ‘H
b. Tanggal :24 November 2021

NO ASPEK INDIKATOR PERILAKU PERILAKLU
{ Kemandirian Remaja) YA | TIDAK
I. | Emosional | Kemampuan mengontrol emosi v
Tidak bergantung pada orang lain v
2 Behavioral Kemampuan mengambil keputusan v
Bertangsungjawab v
3. | Nilai Pertimbangan keputusan v
Evaluasi nilai ¥
C. ldentitas subjek
. Kakek-nenek:
a. Nama : SM-SP
b. Tanggal :25 Movember 2021
ND INDIKATOR PERILAKU PERILAKL
(Poda Asuh Kakek-nenck) YA | TIDAK
1. | Mengasuh cucu merupakan hal yang menyvenangkan v
2. | Menjalankan komumkasi dengan cucu v
3. | Memberikan ruang kebebasan kepada cucu ¥
4. Melibatkan cocu dalam membual Keputusan ¥
3. Memberikan reward kepada cucu ¥
. Membantu cucu dalim menvelesaikan masalah v
W Memberikan batasan pada cucn ¥
2. Kontm] terhadap cucu v
2. Remaja
4. MNama D
b. Tanggal :25 November 2021
NO ASPEK INDIKATOR PERILAKU FERILAKL
{ Kemandirian Remaja) YA | TIDAK
1. | Emosional | Kemampuan mengontrol emosi ¥
Tidak bergantung pada orang lain v
2. Behaviornl | Kemampuan mengambil keputusan v
Bertangzungjawab -
3. | Nilai Pertimbangan keputusan v
Evaluasi nilai v
D. Tdentitas subjek
I. Kakek-nenek:
i. Nama U
b. Tanggal ;26 November 2021
[NO | INDIKATOR PERILAKU [ PERILAKLU |
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(Pola Asuh Kakek-nenek)

YA

TIDAK

Mengasuh cucu merupakan hal yang menyenangkan

Menjalankan komuonikasi dengan cocu

Memberikan ruang kebebasan kepada cocu

Melibatkan cucu dalam membuat keputusan

ANENENE

Memberikan reward kepada cucu

Membantu cucu dalam menyelesaikan masalah

<

Memberikan batasan pada cucu

o bt £ b o b e L

Kontm] terhadap cucu

pOR

Remaja
a. MNama :E
b. Tanggal 26 November 2021

N

ASPEK INDIKATOR PERILAKU
{Kemandirian Remaja)

PERILAKU

YA

TIDAK

Emosional | Kemampuan mengontrol emosi

Tidak bergantung pada orang lain

Behavioral | Kemampuan mengambil keputusan

Bertanggungjawab

Nilai Pertimbangan keputusan

Evaluasi milai

p RNES R R
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Lampiran 7
Dokumentasi
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Lampiran 8

BIODATA PENULIS
Mama : Kiki Malinda
Tempat Tanggal Lahir : Purworejo, 01 Oktober 1998
Jenias Kelamin : Perempuan
Agama ; Islam
Alamat : Ds. Kaligondang, Kec, Priuruh, Kab, Purworejo
Handphone/ Wa OB2242093313
Email » KikimalindaOl @ gmail .com

Pendidikan

SDN Kaligondang (2005-2010)

SMP N 40 Purworejo (2012-2014)

SMAN 10 PURWOREIO ( 2015-2017)

IAIN Surakaria 51 Bimbingan dan Konseling Islam 2017
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